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ABSTRAK 

Penelitian yang dilakukan penulis membahas mengenai analisis faktor 

kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran IPAS kurikulum merdeka belajar di 

SD Negeri 1 Karangnanas. Adapun tujuan mengenai penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran IPAS kurikulum 

merdeka belajar dan faktor penyebabnya yang ada di SD Negeri 1 Karangnanas. 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif untuk memahami 

fenomena yang terjadi terhaddap subjek yang diteliti dan mampu menghasilkan 

data yang bersifat deskriptif, dengan bentuk dokumentasi tulisan dan juga bentuk 

lisan yang peneliti peroleh melalui analisis data penulis menggunakan model 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dalam pembelajaran IPAS 

kurikulum merdeka belajar siswa mengalami kesulitan belajar yaitu ditunjukkan 

dengan siswa mengalami 8 indikator kesulitan belajar Siocial, Acadiemic, 

Mietaciognitif, Attientiion, Priosiessing Spieied, Piercieptiion, Miemiory, Languagie. 

Adapun faktor penyebab kesulitan siswa dalam pembelajaran IPAS kuriulum 

merdeka belajar di SD Negeri 1 Karangnanas disebabkan oleh adanya faktor 

internal yaitu dari segi psikologi dan mental, emosional dan kebiasaan sikap yang 

salah serta faktor eksternal yaitu fator dari keluarga, sekolah dan masyarakat. 

 

Kata Kunci : Faktor kesulitan belajar siswa, Pembelajaran IPAS, Kurikulum 

Merdeka.  
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ABSTRACT 

The research conducted by the author discusses factor analysis of 

students' learning difficulties in learning science and science in the independent 

learning curriculum at SD Negeri 1 Karangnanas. The aim of this research is to 

describe students' learning difficulties in learning science and science in the 

independent learning curriculum and the causal factors at SD Negeri 1 

Karangnanas. 

This research uses qualitative research to understand the phenomena that 

occur in the subject under study and is able to produce descriptive data, in the 

form of written documentation and also oral form which the researcher obtains 

through the author's data analysis using a data reduction model, presenting data 

and drawing conclusions. 

The results of the research show that in the science and science learning 

independent learning curriculum, students experience learning difficulties, which 

is indicated by students experiencing 8 indicators of learning difficulties: Social, 

Acadiemic, Mietaciognitif, Attientiion, Priority Spieied, Piercieptiion, Miemiory, 

Languagie. The factors causing students' difficulties in learning science and 

science in the independent curriculum at SD Negeri 1 Karangnanas are caused by 

internal factors, namely in terms of psychology and mental, emotional and wrong 

attitude habits as well as external factors, namely factors from family, school and 

society. 

 

Keywords: Factors of student learning difficulties, science learning, 

independent learning curriculum. 
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MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan.”
1
 

  

                                                             
1 Q.S. Al Insyirah ayat 5-6 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah hal yang amat sangat penting untuk memajukan 

negara ini, dikarenakan adanya pendidikan akan mengahasilkan manusia 

yang berkualitas yang akan membawa perubahan untuk negara. Hal 

tersebut sama akan fungsi dari pendidikan yang dikemukakan oleh Hasan 

Langgulung yang disimpulkan bahwa fungsi pendidikan adalah suatu 

proses yang sangat penting dan tidak bisa lepas dari kehidupan manusia. 

Tanpa adanya pendidikan, tidak akan ada transformasi wawasan ilmu dari 

generasi tua ke generasi muda.
2
 

Pendidikan yaitu suatu usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar bagi peserta didik secara aktif untuk 

mengembangkan potensi untuk dirinya. Sistem Pendidikan Nasional 

dibangun dengan berpedoman pada Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Tahun 2003. Pendidikan nasional adalah pendidikan 

yang berdasar pada Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik 

Indonesia serta tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.
3
 

Jadi pendidikan harus terus berkembang sejalan dengan pergantian 

zaman dan perkembangan teknologi yang tidak bisa dipungkiri bahwa 

semakin hari semakin pesat, agar pendidikan kita tidak tertinggal. 

Perkembangan teknologi untuk mengubah ke jalan dan tujuan yang lebih 

baik lagi harus dimaksimalkan agar mencapai tujuan dari pendidikan, 

apalagi dengan adanya pandemi tahun 2019 lalu yang menghambat 

kegiatan pendidikan. 

Indonesia salah satu dari  sekian banyak negara yang mendapat 

problem krisis belajar yang tampak parah akibat dari pandemi, hal tersebut 

                                                             
2 Nasution, Efrizal. “Problematika pendidikan di Indonesia.” Mediasi 8.1 (2016). Hlm.1-

10 
3
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 
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dapat diamati dari rendahnya hasil belajar dari para anak didik di sekolah. 

Pemerintah tidak tinggal diam melihat fenomena tersebut, upaya 

pemerintah untuk menanggulangi krisis yang dijelaskan diantaranya yaitu 

dengan menerapkan kurikulum merdeka belajar. Kurikulum Merdeka 

Belajar adalah kurikulum yang didalamnya terdapat inovasi pendidikan 

yang sengaja dirancang oleh kementrian pendidikan dan beberapa lembaga 

serta praktisi pendidikan. Dengan adanya kurikulum tersebut ditujukan 

untuk mempersiapkan dan meningkatkan ketrampilan para lulusan baik 

berupa softskill maupun technical skills sejalan dengan kebutuhan zaman 

agar memiliki lulusan masa depan yang memimpin bangsa dengan 

kepribadian dan prestasi yang baik.
4
 

Kurikulum Merdeka memiliki mata pelajaran IPAS di dalamnya 

yang memiliki arti yaitu gabungan antara mata pelajaran IPA dan mata 

pelajaran IPS. Kemendikbudristek dalam buku saku kurikulum merdeka 

menyatakan bahwasannya mata pelajaran IPA dan mata pelajaran IPS 

perlu menjadi satu kesatuan yang utuh. Hal tersebut dilandaskan pada 

peserta didik usia SD yang masih melihat segalanya secara utuh, 

sederhana, holistic, dan komprehensif walaupun tidak detail. Gabungan 

antara dua mata pelajaran yaitu IPAS mempunyai harapan agar siswa 

mampu untuk mengelola lingkungan alam sekitar dan sosial secara utuh. 

Gabungan antara dua mata pelajaran tersebut, disebut dengan mata 

pelajaran IPAS yang mulai di ajarkan pada tingkat  III jenjang sekolah 

dasar.
5
 

Melihat fenomena yang ada dalam mata pelajaran IPA maupun 

IPS, siswa terlihat masih kesulitan belajar mata pelajaran tersebut dalam 

kurikulum sebelumnya, yaitu kurikulum 2013 baik karena adanya faktor 

dari dalam siswa maupun faktor dari luar siswa. Hal tersebut dapat 

                                                             
4 D.Alawi, Dindin Sumpena dkk,"Implementasi Kuriulum Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka Pasca Pandemi Covid-19." Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 4.4 (2022):5870. 
5
 Tuti Marlina, “Urgensi dan Implikasi Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Pada Sekolah 

dasar/Madrasah Ibtidaiyah.” Prosiding SNPE FKIP Universitas Muhammadiyah Metro Volume 

1.1 (2022) : 71. 
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ditunjukkan  dari penelitian Fajar budiono tahun 2018, yang menyatakan 

bahwa saat pembelajaran siswa hanya mengerjakan dan menjawab soal 

yang ada di buku, siswa hanya difokuskan pada satu buku yaitu dari LKS 

saja. Dan  guru kelas di sekolah kurang kreatif karena pembelajaran hanya 

bersifat text book.
6
 Mata pelajaran IPS terlalu membosankan dikarenakan 

banyak sekali tulisan yang sulit di baca yang menyebabkan minat siswa 

dalam belajar kurang.
7
 Dikarenakan materi yang banyak, guru kelas 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan alokasi waktu dengan kegiatan 

pembelajarannya, metode yang digunakan guru hanya metode ceramah 

sehingga sulit bagi siswa untuk memahami materi dan lain sebagainya.
8
  

Dan pada pembelajaran IPA, penyebab kesulitan belajar IPA 

adalah IPA merupakan mata pelajaran yang memiliki istilah asing yang 

banyak dan materinya yang terlalu padat membuat siswa harus menghafal 

materi tersebut sehingga meninbulkan kejenuhan pada diri siswa, guru 

yang terlalu monoton dan media yang digunakan juga terbatas.
9
 Kesulitan 

yang ditimbulkan karena guru hanya berpedoman pada satu buku dan 

memberikan tugas yang terlalu banyak membuat siswa tidak aktif dalam 

pembelajaran, lebih memilih bermain dan siswa yang cenderung bosan.
10

 

Berdasarkan penyebab kesulitan-kesulitan belajar siswa diatas 

dapat diketahui bahwa kesulitan belajar siswa adalah sebuah masalah 

dalam pembelajaran siswa sehingga dapat berpengaruh pada hasil belajar 

siswa sendiri. Menurut para ahli pendidikan mereka mengungkapkan 

bahwasanya hasil belajar yang diraih oleh siswa dipengaruhi oleh adanya  

                                                             
6 Budiyono, Fajar. "Analisis kesulitan siswa dalam belajar pemecahan masalah pada mata 

pelajaran IPS di SDN gapura timur I sumenep." Premiere Educandum: Jurnal Pendidikan Dasar 

Dan Pembelajaran 8.1 (2018): 60. 
7
 Syahnaz, Erifa, Vanie Wijaya, and Sri Wahyuni. "Pengembangan media komik digital 

pada pembelajaran IPS siswa SDN 02 Kelas III Kab. Sambas." Journal of Scientech Research and 

Development 2.2 (2020): 061-070. 
8
 Nurfadhillah, Septy, et al. "Pengembangan Media Visual Untuk Mengatasi Kesulitan 

Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas IV SDN Daan Mogot 1 Kota Tangerang." BINTANG 3.2 

(2021): 303-312. 
9
 Mukholifah, Alfiah Ratna. upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar ipa kelas vi 

sdn 02 tonatan ponorogo. Diss. IAIN PONOROGO, 2020. 
10

 Tarigan, Rupina Magdalena Br. "ANALISIS KESULITAN BELAJAR IPA SISWA DI 

KELAS V SD NEGERI 046577 MUNT." JURNAL TEMATIK 11.1: 26-36. 
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dua faktor, yaitu: faktor yang ada dalam diri siswa itu sendiri yang kita 

sebut dengan faktor internal, dan yang ada di luar siswa yang disebut 

faktor eksternal.
11

 Jadi faktor yang menyebabkan siswa kesulitan dalam 

belajar sehingga dapat mempengaruhi hasil belajarnya dapat disebabkan 

oleh faktor internal (faktor yang ada dalam diri siswa itu sendiri) dan 

faktor eksternal ( faktor yang ada di luar siswa). 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 6 

Oktober 2022 sampai dengan 19 Oktober 2022 terdapat beberapa faktor 

yang menyebabkan kesulitan belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS 

yang sama seperti yang dijelaskan di atas seperti guru menyampaikan 

materi dengan metode ceramah saja sehingga siswa jadi cepat bosan dan 

tidak punya daya tarik dengan materi, siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran dan kurikulum yang masih baru yang pastinya perlu 

dipahami lebih konsep dan prinsipnya. 

Berdasarkan faktor yang menyebabkan kesulitan-kesulitan belajar 

siswa dalam mempelajari mata pelajaran IPA dan IPS dalam kurikulum 

2013 tersebut dan observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 6 

Oktober 2022 sampai dengan 19 Oktober 2022 bahwa memang terdapat 

kesulitan belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS kurikulum merdeka 

belajar di SD Negeri 1 Karangnanas, maka peneliti tertarik untuk 

mengambil judul “Analisis Faktor Kesulitan Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran IPAS Kurikulum Merdeka Belajar Di Kelas IV SD Negeri 1 

Karangnanas.”  

B. Definisi Konseptual 

Dalam penelitian ini judul yang dipilih oleh penulis adalah 

“Analisis Faktor Kesulitan Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPAS 

Kurikulum Merdeka Belajar Di Kelas IV SD Negeri 1 Karangnanas”. 

Adapun istilah-istilah yang terkandung dalam skripsi yaitu : 
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1. Faktor Kesulitan Belajar Siswa 

Menurut KBBI, faktor adalah hal (keadaan, peristiwa) yang ikut 

menyebabkan (mempengaruhi) terjadinya sesuatu dan kesulitan 

belajar adalah suatu kondisi siswa dimana dalam proses belajar 

yang ditandai hambatan-hambatan dalam mencapai hasil belajar, 

jadi kondisi dimana siswa tidak dapat belajar sebagai mana 

mestiya.
12

  

 

Sugihartono menjelaskan bahwa kesulitan belajar yaitu suatu 

gejala dimana nampak dalam diri siswa yang ditandakan dengan 

prestasi belajar siswa yang rendah atau di bawah normal (KKM). 

Sedangkan Menurut Subini kesulitan belajar adalah suatu kondisi 

dimana kompetensi atau prestasi yang diraih oleh siswa tidak sesuai 

dengan kriteria standar yang telah distandarkan, baik berupa sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. 
13

 

Beberapa dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya faktor kesulitan belajar siswa adalah suatu keadaan yang 

menyebabkan suatu kondisi dimana siswa dalam dalam proses 

belajarnya mengalami hambatan-hambatan dalam belajar sehingga 

prestasi yang dimiliki rendah. 

2. Pembelajaran IPAS Kurikulum Merdeka Belajar 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah 

proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar 

yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar
14

  

IPAS adalah gabungan antara dua mata pelajaran yaitu IPA dan 

IPS. Didalam kurikulum merdeka, kedua mata pelajaran tersebut 

digabung menjadi satu kesatuan untuk mengembangkan rasa 

ketertarikan dan rasa ingin tahu siswa, berperan aktif, mengembangkan 

                                                             
12 Utami, Fadila Nawang. "Peranan Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 

SD." Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 2.1 (2020): 93-101. 
13 Erika Fitriana, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Pada Materi Bangun Datar 

Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 1 Nguling Pasuruan (Doctoral 

dissertation, UIN KH. Achmad Siddiq Jember), 2022 
14

 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, hlm. 6. 
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keterampilan inkuiri, mengerti akan diri sediri dan lingkungan yang 

ada di sekitar siswa, dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

pemahan konsep IPAS.
15

  lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

merupakan ilmu pengetahuan yang didalamnya mempelajari mengenai  

makhluk hidup, benda mati di alam semesta beserta dengan 

interaksinya, serta mempelajari kehidupan manusia sebagai individu 

dan sebagai makhluk sosial yang memiliki interaksi terhadap 

lingkungan sekitar. 

Dari penjelasan di atas dapat diberikan kesimpulan bahwa 

pembelajaran IPAS dalam kurikulum merdeka belajar adalah suatu 

proses interaksi diantara guru dengan siswa dalam mempelajari 

mengenai ilmu pengetahuan yang memuat di dalamnya tentang 

makhluk hidup, benda mati dan lingkungan sekitarnya. 

3. SD N 1 Karangnanas 

SD Negeri 1 Karangnanas merupakan suatu lembaga 

pendidikan yang terletak di Karangnanas, Kec. Sokaraja, Kab. 

Banyumas, Jawa Tengah, dengan kode pos 53181. SD N 1 

Karangnanas adalah lembaga pendidikan dibawah naungan 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yang mempunyai akreditasi 

B. 

Demikian dapat disimpulkan analisis faktor kesulitan belajar 

siswa dalam pembelajaran IPAS kurikulum merdeka belajar di SD N 1 

Karangnanas adalah suatu penelitian tentang faktor-faktor penyebab 

kondisi siswa yang dalam proses belajarnya mengalami hambatan-

hambatan dalam belajar sehingga prestasi yang dimiliki rendah dalam 

pembelajaran IPAS kurikulum merdeka belajar beserta solusinya yang 

dilaksanakan di SD N 1 Karangnanas. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus dari penelitian di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah  

1. Bagaimanakah kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran IPAS 

kurikulum merdeka belajar di SD Negeri 1 Karangnanas? 

2. Apa faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa dalam 

pembelajaran IPAS kurikulum merdeka belajar di SD Negeri 1 

Karangnanas? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang penulis sampaikan sebelumnya, tujuan 

dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran 

IPAS kurikulum merdeka belajar di kelas V C SD Negeri 1 

Karangnanas. 

b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar 

siswa dalam pembelajaran IPAS kurikulum merdeka belajar di 

kelas V C SD Negeri 1 Karangnanas. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, penelitian ini 

diharapkan memiliki manfaat yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan kajian lebih lanjut 

dalam penelitian tentang faktor kesulitan belajar siswa dalam 

pembelajaran IPAS kurikulum merdeka belajar di kelas V C SD 

Negeri 1 Karangnanas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa maupun orang tua peserta didik, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi informasi tambahan dalam 

mengetahui faktor-faktor kesulitan belajar siswa dalam 

pembelajaran IPAS kurikulum merdeka belajar di kelas V C 
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SD Negeri 1 Karangnanas sehingga dapat mengatasi 

permasalahan tersebut. 

b. Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan bagi pendidik mengenai faktor kesulitan belajar siswa 

dalam pembelajaran IPAS kurikulum merdeka belajar di kelas 

V C 

c. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan wawasan baru serta 

menjadi bekal bagi peneliti nantinya dalam terjun ke dunia 

pendidikan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudahkan dan memberikan gambaran  lebih jelas 

secara menyeluruh mengenai penulisan isi penelitian ini, maka dibuat 

sistematika pembahasan. Penelitian membagi pokok pembahasan menjadi 

tiga bagian, yakni bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Pada 

bagian awal meliputi : halaman judul skripsi, halaman pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak 

dan kata kunci, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar 

gambar, dan daftar lampiran. Adapun Bab I berisi pendahuluan yang 

terdiri dari latar belakang masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi kajian teori tentang kurikulum merdeka belajar 

meliputi : pengertian kurikulum merdeka belajar, tujuan kurikulum 

merdeka, penerapan pembelajaran IPAS dalam kurikulum merdeka 

belajar. Faktor-faktor kesulitan belajar yang meliputi : pengertian kesulitan 

belajar, karakteristik gejala kesulitan belajar, penyebab kesulitan belajar, 

faktor internal dan faktor eksternal kesulitan belajar siswa. Adapun bab III 

berisi metode penelitian yang meliputi : jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, dan  

teknik analisa data.  

Bab IV yaitu hasil penelitian dan pembahasan meliputi penyajian 

dan hasil penelitian analisis faktor kesulitan belajar siswa dalam 
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pembelajaran ipas kurikulum merdeka belajar di kelas V C SD Negeri 1 

Karangnanas.dan bab V yaitu penutup meliputi kesimpulan dan saran. 

Bagian akhir berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat 

hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kurikulum Merdeka Belajar 

1. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar 

Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 Bab I Pasal 1 ayat 19, 

kurikulum adalah “Seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu”.
16

 Kurikulum memiliki tujuan agar  

mempermudah proses pendidikan. Kurikulum merupakan suatu hal 

yang penting dalam pendidikan namun faktanya sampai saat ini, 

kurikulum di Indonesia masih sering berubah-ubah. Indonesia 

mengalami perubahan kurikulum yang dimulai dari tahun 1947 

sampai tahun 2013 mulai dari Kurikulum Rencana Pelajaran 

Dirinci Dalam Rencana Pelajaran Terurai, Rencana Pendidikan 

Sekolah Dasar, Kurikulum Sekolah Dasar, PPSP, Kurikulum 

Sekolah Dasar, Kurikulum 1984, Kurikulum 1994, Revisi 

Kurikulum 1994, KBK, KTSP, Kurikulum 2013, dan akhirnya saat 

pandemi covid-19 melanda Indonesia menggunakan Kurikulum 

Merdeka. 

Indonesia adalah satu dari beberapa banyak negara yang 

mengalami wabah covid-19. Wabah covid-19 ini mempunyai efek 

serius dalam semua bidang, khususnya adalah dalam bidang 

pendidikan. Saat wabah pandemi covid-19 di Indonesia menerjang, 

pemerintah melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

mengeluarkan surat edaran untuk melakukan pembelajaran secara 

daring atau jarak jauh saat terjadi covid-19, dimana seorang guru 

dan murid tidak dapat bertemu secara langsung. Sistem 

pembelajaran yang diberlakukan pada masa pandemi covid ini 

                                                             
16

 Indonesia. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 



11 
 

 

tidak sepenuhnya memberikan solusi terhadap pendidikan, 

pembelajaran yang dilakukan dengan online membutuhkan alat 

pendukung seperti Handphone tetapi kebanyakan dari orang tua 

siswa maupun satuan pendidikan di wilayah Indonesia tidak 

memiliki fasititas memadai. Pandemi Covid-19 membawa banyak 

perubahan dalam tatanan kehidupan, adanya wabah covid-19 ini 

dapat dijadikan sebuah refleksi terhadap sistem pendidikan 

Indonesia agar sistem pendidikan yang ada lebih baik lagi, hal 

tersebut diimplementasikan dalam merdeka belajar yaitu dengan 

memberikan kemerdekaan untuk dunia pendidikan dalam 

menyelenggarakan pendidikan agar lebih inovatif, mandiri dan 

kreatif seperti kebijakan yang dikeluarkan oleh Mendikbud.
17

 

Merdeka belajar adalah sebuah kebijakan dari Bapak 

menteri Nadiem Anwar Makarim. Merdeka belajar adalah gagasan 

yang memberikan kebebasan kepada para guru dan siswa dalam 

menentukan sistem pembelajaran.
18

 Merdeka belajar terlahir dari 

banyaknya masalah yang ada dalam pendidikan, terutama yang 

terfokus pada pelaku atau pemberdayaan manusianya.
19

 Perubahan  

pendidikan yang dilakukan dalam kebijakan merdeka belajar 

adalah suatu perjalanan untuk mewujudkan sumber daya manusia 

yang unggul dan memiliki Profil Pelajar Pancasila.  

Beberapa pendapat para ahli mengatakan bahwa konsep 

merdeka belajar searah dengan cita-cita Ki Hajar Dewantara 

dimana terfokus pada  kebebasan untuk belajar yang dapat 

mendorong terciptanya karakter jiwa merdeka. Hal tersebut dapat 

terciptka karena siswa dengan guru dapat mengeksplorasi 

                                                             
17

 Ainia, Dela Khoirul. "Reaktulialisasi Konsep Merdeka Belajar Ki Hadjar Dewantara 

dalam Menghadapi Tatanan Kehidupan New Normal Pandemi Covid-19." Prosiding Seminar 

Nasional Sinergitas Multidisiplin Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Vol. 3. 2020. 
18

 Ainia, Dela Khoirul. "Merdeka belajar dalam pandangan Ki Hadjar Dewantara dan 

relevansinya bagi pengembanagan pendidikan karakter." Jurnal Filsafat Indonesia 3.3 (2020): 95-

101. 
19

 Baro'ah, Siti. "Kebijakan merdeka belajar sebagai strategi peningkatan mutu 

pendidikan." Jurnal Tawadhu 4.1 (2020): 1063-1073. 
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pengetahuan dari sekitarnya secara mandiri.
20

 Ki Hajar Dewantara 

juga menegaskan bahwa pendidikan adalah serangkaian proses 

untuk memanusiakan manusia. Disebabkan hal tersebut, 

pendidikan harus didasarkan pada asas kemerdekaan yaitu 

memiliki kemampuan hidup secara mandiri (berdikari), tanpa 

menggantungkan nasibnya kepada orang lain. 

Kurikulum merdeka belajar ini mulai diterapkan pada tahun 

ajaran 2022/2023. Setelah kebijakan Merdeka Belajar diterapkan, 

diharapkan akan terjadi banyak perubahan sistem pembelajaran 

yang kreatif dan mandiri. Sistem pembelajaran awalnya hanya di 

dalam kelas akan diubah senyaman mungkin dengan adanya 

pembelajaran di luar kelas. Pembelajaran di luar kelas ini disebut  

dengan outing class, dimana outing class ini adalah pembelajaran 

yang memiliki tujuan guna menumbuhkembangkan kreativitas 

siswa agar siswa memiliki keterampilan dan keahlian tertentu dan 

keterampilan serta keahliaan yang ada dari diri siswa dapat 

ditunjukkan. Siswa senyaman mungkin belajar bersama guru 

dengan berdiskusi, siswa lebih menonjolkan diri dengan 

memberanikan diri tampil di depan umum. Pembelajaran yang 

dilakukan selama ini selalu mengandalkan guru melalui 

ceramahnya yang dapat memberikan rasa jenuh siswa dan siswa 

hanya bergantung pada apa yang guru jelaskan tanpa aktif 

melibatkan diri dalam pembelajaran. 

Dalam kurikulum merdeka sistem pembelajaran dirancang 

sebaik mungkin agar karakter yang ada dalam diri siswa dapat  

terbentuk  dan tidak hanya terfokus pada sistem perangkingan yang 

menurut beberapa penelitian sistem perangkingan ini dapat 

meresahkan, bagi guru, siswa dan orang tuanya. Sistem 

                                                             
20 Rendika Vhalery dkk. "Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka: Sebuah 

Kajian Literatur." Research and Developme Journal Of Education  8.1 (2022): 188. 
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perankingan ini dapat menimbulkan jarak diantara siswa pandai 

yang mendapat rangking paling atas dengan siswa yang biasa saja. 

Kebijakan dimana bakat dan kecerdasan siswa lebih ditekankan 

karena sejatinya setiap siswa memiliki kemampuan masing-masing 

yang berbeda pada bidangnya.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa kurikulum merdeka belajar 

ialah sebuah kebijakan baru yang di buat Bapak Nadiem Anwar 

Makarim bagi dunia pendidikan yaitu dimana dalam dunia 

pendidikan penyelenggaraannya diserahkan kepada pendidik yaitu 

guru agar pembelajaran dapat lebih inovatif, mandiri dan kreatif. 

Hal ini tentunya agar siswa dapat menumbuhkan kreativitas 

sehingga memiliki keterampilan dan keahlian tertentu. 

2. Tujuan Kurikulum Merdeka Belajar 

Pada masa pand iemi, p iendidikan di Ind ioniesia mienjadi 

t iertinggal. Kiebijakan baru yaitu Kurikulum M ierdieka m ienjadi salh 

satu siolusi dalam kietiertinggalan p iendidikan yang dihadapi.
21

 

Tujuan adanya Kurikulum M ierdieka yaitu s iebagai jawaban atas 

priobl iematika piendidikan yang t ierdahulu. Adanya Kurikulum ini 

diarahkan untuk m iengiembangkan p iot iensi dan k iomp ietiensi yang 

ada dalam diri siswa, c iont iohnya pr iosies p iembielajaran yang s iengaja 

dirancang diengan r ielievan dan intieraktif siepierti miembuat suatu 

prioyiek. Hal t iersiebut akan miembuat siswa l iebih antusias dan 

m iemicu daya tarik siswa dalam p iembielajaran, piesierta didik dapat 

m iengiembangkan isu-isu yang b ierada di lingkungan s iekitarnya. 

Adanya kurikulum ini b iertujuan siebagai p iedioman atau 

piegangan dalam m ielakukan k iegiatan piembielajaran agar pr iosies 

piendidikan liebih mudah. Tujuan dari kurikulum mierdieka bielajar, 

adalah mienciptakan suasana bielajar yang nyaman dan 

m ienyienangkan bagi guru dan siswa dikar ienakan kurikulum-

                                                             
21
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kurikulum yang sieb ielumnya l iebih mieniekankan pada nilai atau 

piengietahuan dan miengiesampingkan k ietierampilan siswa. 

Kurikulum baru ini juga m ieniekankan pada asp iek p iengiembangan 

karaktier yang siesuai d iengan nilai-nilai bangsa Ind ioniesia.
22

  

Int ieraksi guru dan siswa akan l iebih santai, dan mienyienagkan, hal 

ini dikarienakan kielas dibuat sienyaman mungkin dan t ientunya l iebih 

hidup. 

B. P iembielajaran IPAS Kurikulum M ierdieka B ielajar 

1. Piengiertian Piembielajaran IPAS Dalam Kurikulum Mierdieka Bielajar 

Mienurut Gagn ie dan Briggs, p iembielajaran adalah suatu 

sist iem yang m iemiliki tujuan untuk m iembantu priosies b ielajar siswa, 

yang dirancang s iediemikian rupa agar dapat  m iendukung t ierjadinya 

priosies bielajar siswa yang b iersifat int iernal.
23

 Siedangkan m ienurut 

Triantio, piembielajaran ialah asp iek kiegiatan manusia yang 

kiomplieks, yang tidak siepienuhnya dapat dijielaskan. Piembielajaran 

m iemili arti s iebagai pr ioduk int ieraksi bierkiesinambungan antara 

piengiembangan dan p iengalaman hidup. P iembielajaran dalam arti 

kiomplieks ini ialah usaha yang s iecara sadar dari sieiorang guru atau 

piendidik untuk miembielajarkan siswanya (m iengarahkan intieraksi 

siswa d iengan sumb ier bielajar lainnya) dalam rangka m iencapai 

tujuan yang diharapkan.
24

 

Mienurut Undang-Undang R iepublik Ind ioniesia Niomior 20 

tahun 2003 tientang Sist iem Piendidikan Nasiional, bahwa 

piembielajaran adalah pr iosies int ieraksi piendidik d iengan p iesierta didik 

                                                             
22

 Ainia, Dela Khoirul. "Merdeka belajar dalam pandangan Ki Hadjar Dewantara dan 

relevansinya bagi pengembanagan pendidikan karakter." Jurnal Filsafat Indonesia 3.3 (2020): 95-

101. 
23

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik (Jakarta:Rineka Cipta, 2010),325. 
24

 Trianto. Model Pembelajaran Terpadu, Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam 

KTSP. (Jakarta: Bumi Aksara) 2010. H. 17 
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dan sumb ier bielajar yang b ierlangsung dalam suatu lingkungan 

bielajar
25

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa k iegiatan piembielajaran ialah 

dilakukan iolieh dua iorang, yaitu antara guru d iengan siswa. Guru 

m iempunyai tugas m iengajar siedangkan siswa tugasnya adalah 

bielajar giat. Guru m iengajarkan kiepada siswanya d iengan bahan 

ajar. Diengan d iemikian piembielajaran pada dasarnya adalah 

kiegiatan tieriencana yang s iengaja dilakukan iolieh guru k iepada siswa 

diengan m iemanfaatkan bahan pielajaran yang ada pada suatu 

lingkungan b ielajar. 

IPAS adalah gabungan antara dua mata pielajaran yaitu IPA 

dan IPS yang dijadikan satu. Dalam kurikulum mierdieka kiedua 

mata pielajaran tiersiebut digabung m ienjadi satu kiesatuan untuk 

m iengiembangkan k ietiertarikan sierta rasa ingin tahu, b ierpieran aktif, 

m iengiembangkan k ietierampilan inkuiri, m iengieri diri siediri dan 

lingkungannya, dan m iengiembangkan p iengietahuan dan piemahan 

kionsiep IPAS.
26

  

Mat ieri IPA dan IPS di satu padukan m ienjadi satu tiema 

dalam piembielajaran IPAS. IPA yaitu mat ieri yang m iembahas 

m iengienai alam juga sangat tak jauh b ierbieda diengan m iembahas 

m iengienai k iondisi masyarakat atau lingkungan, siehingga dapat  

diajarkan siecara intiegratif.  

IPA m ierupakan tierjiemahan dari kata bahasa inggris 

“Natural Sciiencie” dapat disingkat diengan “Sci iencie”. Natural 

artinya alamiah, bierhubungan diengan alam atau b iersangkut paut 

diengan alam. “Sciiencie” artinya ilmu p iengietahuan. Jadi ilmu 

piengietahuan atau sciiencie siecara harfiah dapat disiebut siebagai ilmu 

                                                             
25

 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 
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Buku Guru IPAS pada Muatan IPA Sekolah Dasar Kurikulum Merdeka." Jurnal Basicedu 6.5 

(2022): 9180-9187. 



16 
 

 

piengietahuan miengienai alam, atau ilmu yang m iempielajari pieristiwa 

atau kiejadian alam.
27

 

Ilmu Piengietahuan Alam (IPA) ilmu yang m iencari tau 

bagaimana alam siecara bierurutan atau sist iematis, IPA bukanlah  

hanya p ienguasaan tierhadap kumpulan piengietahuan yang b ierupa 

fakta-fakta, kionsiep-kionsiep, atau prinsip-prinsip saja tietapi juga 

m ierupakan suatu priosies pieniemuan. IPA disini miengharapkan agar 

siswa dapat miempielajari tientang diri s iendiri maupun alam 

disiekitarnya sierta bagaimana kiemajuan dalam piengiembangannya 

dalam mienierapkannya k ie kiehidupan yang nyata yaitu k iehidupan 

siehari-harinya. Pr iosies p iembielajaran IPA dilakukan diengan 

m iempraktikkannya s iecara langsung atau m ielalui p iengalaman 

siecara langsung, supaya siswa dapat m iengiembangkan k iompiet iensi 

m ienjielajahnya dan paham akan alam s iekitar siecara alamiah. 

Piembielajaran IPA diarahkan untuk inkuiri dan bierbuat agar siswa 

m iendapatkan piemahaman siecara liebih m iendalam tientang alam 

siekitarnya. 

 Diengan diemikian disimpulkan bahwa piembielajaran ilmu 

piengietahuan alam (IPA) adalah p iembielajaran yang dilakukan 

diengan siswa dihadapkan langsung d iengan situasi alam s iekitar 

yang l iebih nyata agar siswa dapat m iempielajari, miemahami dan 

m ienierapkannya k ie k iehidupan siehari-hari. 

Siem ientara itu Ilmu Piengietahuan Siosial (IPS) adalah  satu 

dari banyaknya mata pielajaran yang mulai dibierikan dari 

SD/MI/SDLB sampai SMA/MA. “IPS m ierupakan suatu priogram 

yang t ielah diambil dari bierbagai ilmu s iosial siepierti siejarah, 

siosi iol iogi, antr iopiol iogi, gie iografi, ilmu p iolitik dan s iocial. IPS ini 

                                                             
27 Arifin Muslim, Pembelajaran IPA. (Purwokerto: UMP.2014.hlm 2 
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m ierupakan salah satu ilmu yang m iempielajari tientang himpunan 

kiehidupan manusia di dalam biermasyarakat”
28

 

 

“Ilmu Piengietahuan Siosial mierupakan t ierjiemahan dari 

Siocial Studiies. Bahwa Siocial Studiies m ierupakan ilmu-ilmu 

siosial yang dis iedierhanakan untuk tujuan piendidikan 

m ieliputi aspiek-aspiek ilmu s iejarah, ilmu iekioniomi, ilmu 

piolitik, siosi iol iogi, antr iopiol iogi, psik iol iogi, ilmu gie iografi dan 

filsafat yang dalam prakt ieknya dipilih untuk tujuan 

piembielajaran di siekiolah dan pierguruan tinggi”
29

 

 

Ilmu Piengietahuan Siosial ini adalah salah satu ilmu yang 

m iempielajari tientang himpunan kiehidupan manusia di dalam 

biermasyarakat. Ada 3  pandangan t ientang makna p iendidikan IPS 

yaitu: 

(1) Bieranggapan bahwa pielajaran ilmu-ilmu siosial yang 

dilaksanakan dalam priosies bielajar miengajar siepierti gie iografi, 

siejarah, iekioniomi, dan siosi iol iogi harus diajarkan mienurut 

struktur dan miet iodie bierpikir ilmiah siosial. Anggapan atau 

pandangan ini mierupakan pienggabungan bieb ierapa disiplin 

ilmu siosial diengan nilai–nilai warganiegara hanya akan 

m iembingungkan kar iena nilai-nilai warga niegara yang baik itu 

m ierupakan hasil sampingan dan akan muncul diengan 

siendirinya dari p iengalaman bielajar ilmu siosial 

(2) Bieranggapan bahwa p ielajaran ilmu-ilmu siosial di s iekiolah tidak 

harus mirip diengan piengiorganisasian disiplin ilmu di 

Pierguruan Tinggi. Bukan piemahaman k ionsiep dan mietiodie 

bierpikir ilmuwan s iosial yang pienting. iOl ieh kar iena itu, 

kieliompiok ini mieniekankan bahwa pielajaran ilmu siosial di 

siekiolah hiendaknya t ierintiegrasi dan b ierisikan matieri bierupa 

                                                             
28

 Parni. “Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar”, Jurnal Kajian Perbatasan Antarnegara, 

Vol. 3. No 2. (2020), h.98-99 

 
29Toni Nasution, Maulana. A. L. “Konsep Dasar IPS”.(Yogyakarta:Samudra Biru,2018) 

hlm.3  
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hasil sielieksi dari bierbagai disiplin ilmu dan dari masyarakat 

untuk disajikan di kielas dan 

(3) Bieranggapan bahwa ilmu-ilmu di siekiolah mierupakan 

pienyiedierhanaan dari disiplin ilmu-ilmu siosial untuk tujuan 

piendidikan.
 30

 

Mienurut anggapan m iengienai piengiertian IPS di atas, dapat 

disimpulkan bahwa ilmu piengietahuan siosial mierupakan siebuah 

ilmu-ilmu siosial siecara miendalam yang diringkas guna 

piembielajaran di siekiolah dan biertujuan untuk siswa m iendapat nilai-

nilai yang baik, s iebagai warga niegara yang b ierada dalam 

lingkungan masyarakat. 

Jadi dari pienjielasan piengiertian-piengiertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa IPAS adalah salah satu mata p ielajaran yang 

t ierdapat pada kurikulum mierdieka. Piembielajaran Ilmu Piengietahuan 

Alam dan S iosial (IPAS) adalah kiegiatan t ieriencana yang s iengaja 

dilakukan iolieh guru k iepada siswa m iengienai piembielajaran antara 

ilmu piengietahuan miengienai makhluk hidup dan bienda mati di 

alam siemiesta sierta kiehidupan manusia s iebagai individu dan 

makhluk siosial yang m iemiliki intieraksi diengan lingkungannya. 

2. Tujuan Piembielajaran IPAS 

Mata pielajaran IPAS dib ierikan kiepada siswa SD/MI d iengan 

tujuan untuk miengiembangkan p iengietahuan, sikap, kiet ierampilan 

bierpikir krieatif dan kritis s iehingga dapat mielahirkan nilai-nilai 

agama, k iejujuran, tiol ieransi, disiplin, biekierja kieras, diem iokrasi, 

nasi ionalismieie, kiomunikatif dalam kiehidupan siosial biermasyarakat 

dan mienjadi warga n iegara yang baik dan biertanggung jawab.
31

 

                                                             
30 David Septian dkk, “Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)”,(Langsa: 

Yayasan Kita Menulis, 2023). Hlm.32 
 

31 David Septian dkk, “Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)”,(Langsa: 
Yayasan Kita Menulis, 2023). Hlm.22 
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Tujuan mata pielajaran IPAS adalah siswa dapat 

m iengiembangkan dirinya s iehingga siesuai diengan pr iofil pielajar 

pancasila dan dapat: 

a. Miengiembangkan k iet iertarikan sierta rasa ingin tahu s iehingga 

piesierta didik tierpicu untuk miengkaji f ieniomiena yang ada di 

siekitar manusia, miemahami alam s iemiesta dan kaitannya d iengan 

kiehidupan manusia.  

b. Bierpieran aktif dalam m iemielihara, m ienjaga, mieliestarikan 

lingkungan alam, m iengieliola sumbier daya alam dan lingkungan 

diengan bijak. 

c. Miengiembangkan k ietierampilan inkuiri untuk m iengid ientifikasi, 

m ierumuskan hingga m ienyiel iesaikan masalah mielalui aksi nyata. 

d. Miengierti siapa dirinya, m iemahami bagaimana lingkungan s iosial 

dia bierada, miemaknai bagaimanakah kiehidupan manusia dan 

masyarakat bierubah dari waktu kie waktu. 

e. Miemahami p iersyaratan yang dip ierlukan p iesierta didik untuk 

m ienjadi anggiota suatu k iel iompiok masyarakat bangsa dan dunia, 

siehingga dia dapat bierkiontribusi dalam mienyiel iesaikan 

piermasalahan yang b ierkaitan diengan dirinya dan lingkungan 

siekitarnya. 

f. Miengiembangkan p iengietahuan dan piemahaman k ionsiep di dalam 

IPAS sierta m ienierapkannya dalam kiehidupan siehari-hari.
32

 

3. Pien ierapan Piembielajaran IPAS Dalam Kurikulum Mierdieka Bielajar 

Indioniesia m ienierapkan kurikuluum darurat saat pand iemi, 

hal tiersiebut m ienjadi cikal bakal adanya kurikulum m ierdieka. Pada 

tahun ajaran 2022/2023 di siekiolah-siekiolah di Ind ioniesia mulai 

ditierapkan adanya kurikulum m ierdieka bielajar, hal tiersiebut 

didasarkan atas surat riesmi yang dik ieluarkan iol ieh Kiem ientierian 

Piendidikan, Kiebudayaan, Risiet dan Tiekniol iogi. Pienierapan tiersiebut 
                                                             

32
 David Septian dkk, “Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)”,(Langsa: 

Yayasan Kita Menulis, 2023). Hlm.38 
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didasarkan atas surat k ieputusan Mient ieri Piendidikan, Kiebudayaan, 

Risiet dan Tiekniol iogi Riepublik Ind ioniesia Niom ior 56/M/2022 

m iengienai piedioman pienierapan kurikulum dalam rangka p iemulihan 

piembielajaran.
33

 Kurikulum ini adalah piengganti kurikulum darurat 

untuk p iemulihan piendidikan yang ada di Ind ioniesia.  

Impl iem ientasi dari matieri IPAS yang ada di dalam 

kurikulum mierdieka bielajar yaitu dua mata p ielajaran IPA dan IPS 

dijadikan satu mata pielajaran yang dinamakan d iengan Ilmu 

Piengietahuan Alam dan S iosial (IPAS), p ienierapan mata pielajaran 

ini diharapkan dapat dijadikan p iemicu siswa agar dapat m iengiel iola 

lingkungan alam dan siosial dalam satu k iesatuan. Dimana 

Piembielajaran IPS dibutuhkan agar siswa dapat b ieriori ientasi diengan 

alam siekitar dan lingkungan masyarakat sierta m iemiliki rasa 

tanggung jawab dan m ieniemukan siolusi tierhadap piermasalahan 

yang dit iemuinya dalam lingkungan masyarakat. S iemientara untuk 

piemiebielajaran IPA dapat m iembierikan manfaat bagi siswa yaitu 

siswa akan liebih pieka dan liebih pieduli akan piot iensi dan kiondisi 

lingkungan alam, siswa m iemiliki tanggung jawab t ierhadap piot iensi 

sumb ier daya alam untuk  miengiel iola dan m ienjaga kiel iestarian alam. 

Mienurut bieb ierapa  piendapat guru, kiesieluruhan miempunyai 

piendapat yang sama, bahwa dalam p ielaksanaan piembielajaran 

IPAS siecara umum siebienarnya sama d iengan mata pielajaran 

lainnya. Piembielajaran yang diawali d iengan kiegiatan piendahuluan, 

kiegiatan inti, dan kiegiatan p ienutup. Dan juga strat iegi, m ietiodie, 

piend iekatan dan miod iel p iembielajaran dirasa juga sama d iengan yang 

lain, yaitu t ietap harus mienyiesuaikan d iengan karakt ier matieri yang 

dibahas.
34

 Bierdasarkan pienj ielasan tiersiebut maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam m ielaksanakan p iembielajaran IPAS 

kurang l iebih sama d iengan mata pielajaran lain,baik dari s iegi 

                                                             
 

34
 Neneng Widya, “Persepsi Guru Sekolah Dasar Terhadap Mata Pelajaran IPAS Pada 

Kurikulum Merdeka”, Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, Vol.18.No.2 (2023). 59 
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pier iencanaan, stratiegi, m iet iodie, p iendiekatan dan miodiel 

piembielajarannya hanya saja p ierlu disiesuaikan diengan karaktieristik 

mata pielajaran IPAS.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa kurikulum mierdieka mulai 

ditierapkan pada tahun ajaran 2022/2023 di s iekiolah-siekiolah di 

Indioniesia. Pienierapan piembielajaran IPAS dalam Kurikulum 

Mierd ieka Bielajar adalah dalam rangka siswa diharapkan mampu 

dalam miengiolah lingkungan alam dan siosial siecara utuh dan dalam 

m ielaksanakan piembielajaran IPAS s iecara umum kurang liebih sama 

diengan mata pielajaran lainnya 

C. Kiesulitan B ielajar Siswa 

1. Piengiertian Kiesulitan Bielajar Siswa 

Dalam kiegiatan bielajar miengajar di s iekiolah, kita dapat 

m ielihat bierbagai karaktieristik dalam diri siswa yang b ieranieka 

ragam. Ada s iejumlah siswa yang dapat d iengan mudah miengikuti 

piembielajaran tanpa halangan suatu apapun dalam m ienierima 

piembielajaran, ada juga anak-anak yang m iengalami bierbagai 

kiesulitan dalam mienyierap atau m ienierima piembielajaran. Kiesulitan 

bielajar yang ada pada diri siswa ini dapat dilihat diengan adanya 

hambatan-hambatan tiertientu untuk miencapai hasil bielajar, dan 

dapat biersifat psik ioliogis, siosi iol iogis, maupun fisi iol iogis, siehingga 

akan mienjadi pienyiebab dari pr iestasi b ielajar yang diraih kurang 

maksimal dibawah yang sieharusnya. 

Kiesulitan b ielajar tierdiri dari kata kiesulitan dan bielajar. 

Kiesulitan artinya k iesukaran, kiesusahan, k ieadaan atau s iesuatu yang 

sulit. Kiesulitan adalah kiondisi dimana akan m ienunjukkan 

gangguan-gangguan yang ada dalam k iegiatan itu s iendiri untuk 

m iencapai tujuan yang m iem ierlukan usaha yang l iebih untuk 

m iengatasi gangguan yang ada. S iedangkan b ielajar mienurut sie iorang 

ahli piendidikan, Dimyati Mahmud m ienyatakan bahwa b ielajar 

adalah suatu pierubahan dalam diri s iesie iorang yang t ierjadi kariena 
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adanya p iengalaman. Dalam hal ini juga dit iekankan pada 

pientingnya p ierubahan tingkah laku, baik yang dapat diamati 

langsung maupun tidak.
35

 

Mienurut Rumini dkk, mienyatakan k iesulitan bielajar adalah 

kiondisi dimana saat siswa miengalami hambatan-hambatan t iertientu 

dalam miengikuti priosies piembielajaran dan miencapai hasil bielajar 

yang maksimal.
36

 Mienurut Utami k iesulitan b ielajar adalah kiondisi 

diman siswa dalam priosies bielajar yang tandai diengan adanya 

hambatan-hambatan dalam miencapai hasil b ielajar, jadi kiondisi 

dimana siswa tidak dapat b ielajar diengan siemiestinya. Hambatan 

yang t ierjadi ada dari dalam maupun luar siswa. Masalah yang 

siering dijumpai guru yaitu k iesulitan b ielajar siswanya dan sudah 

m ienjadi tanggung jawab s ie iorang guru untuk m iengatasi k iesulitan 

bielajar  siswa.  

“Natiional J ioint Ciommitt ie ion Liearning Disabilitiies” 

(NJCLD)
37

 mienyatakan bahwa kiesulitan b ielajar adalah istilah 

gienierik yang m ierupakan k ieliompiok k ielainan yang h iet ieriogien yang 

biermanifiestasi siebagai kiesulitan yang b iermakna dalam 

m iempieriolieh dan miempiergunakan k iemampuan untuk 

m iendiengarkan, b ierbicara, miembaca, m ienulis, miengieluarkan 

piendapat dan matiematika. Dari piengiertian lain kiesulitan adalah  

kiondisi tiert ientu  yang ditunjukkan diengan adanya hambatan-

hambatan dalam miencapai tujuan yang diinginkan, s iehingga 

m iemierlukan usaha yang l iebih untuk m iengatasinya. 

Jadi kiesulitan bielajar yang di alami siswa adalah suatu 

kiondisi siswa dimana siswa tiersiebut m iengalami hambatan-

                                                             
35

 Sri Ratnawati, Faktor Penyebab Kesulitan Belajar. Pedagogi: Jurnal Penelitian 

Pendidikan, (2017) 4(2). 
36  Amalia Rizki P, “Aplikasi Teori Gestalt Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak”, 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol.6.No.1 (2018). 22 
37

  Lily Djokosetio, Perkembangan Otak dan Kesulitan Belaajar Pada Anak, (Universitas 

Indonesia :UI-Press, 2007), hlm.35 
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hambatan dalam bielajar siehingga b ierpiengaruh t ierhadap priestasi 

bielajar siswa. 

Bielajar diartikan s iebagai tingkah laku yang ditimbulkan 

atau diubah mielalui latihan atau p iengalaman. Diengan kata lain 

tingkah laku tiersiebut m iengalami p ierubahan kariena adanya b ielajar 

yang m ienyangkut b ierbagai asp iek k iepribadian, baik fisik maupun 

psikis siepierti pierubahan dalam piengiertian, piemiecahan suatu 

masalah, kietrampilan, kiecakapan, kiebiasaan ataupun sikap.
38

 

Banyak ahli psikiol iogi yang m iend iefinisikan kata bielajar, namun 

pada akhirnya m iemiliki kiesamaan artinya bahwa d iefinisi dari  

kionsiep bielajar manapun mienunjukkan k iepada suatu priosies 

pierubahan pierilaku atau pribadi siesie iorang b ierdasarkan praktik atau 

piengalaman tiertientu.
39

 

2. Ciri-ciri kiesulitan bielajar siswa  

Ada dielapan karaktieristik piesierta didik yang m iengalami 

kiesulitan bielajar iol ieh watsion, dkk yakni: 

a. P iercieptiion. Piesierta didik miengalami k iesulitan dalam 

m iengienali atau mienafsirkan yang dirasakan, dilihat, dan 

didiengar. 

b. Attientiion. Mierupakan ciri piesierta didik yang m iengalami 

kiesulitan dalam miempierhatikan atau fiokus dalam kiegiatan 

bielajar. 

c. Miemiory, bierkaitan diengan k iesulitan piesierta didik dalam 

m iengiel iola infiormasi tierliebih khusus miengiel iola infiormasi 

yang dibaca. 

d. Prioc iessing sp ie ied, mierupakan kiecakapan dalam miempriosies 

infiormasi dan ada yang lamban. Hal t iersiebut dapat dilihat 

                                                             
38

 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2002), 

hal.84 
39 Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas Teknik Bermain Konstruktif 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika, (Yogyakarta : Teras, 2010 ), hal.31 
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dari kieciepatan mienguasai matieri. Piesierta didik miengalami 

kiesulitan dalam kiecakapan miempriosies inf iormasi. 

e. Mietaciognitif, piesierta didik yang m iengalami kiesulitan 

bielajar ditunjukkan diengan k iesulitan dalam miembangun 

piemahaman baru atau m iembuat suatu kiesimpulan dari yang 

dipielajari. 

f. Languagie, p iesierta didik yang m iengalami k iesulitan dalam 

bahasa 

g. Acadiemic, dimana piesierta didik mienggalami kiesulitan 

bielajar yang ditunjukkan diengan adanya p ienurunan 

piencapaian acadiemic. Hasil b ielajar p iesierta didik 

m iengalami pienurunan dari hasil bielajar siebielumnya 

h. Siocial, dimana piesierta didik yang m iengalami k iesulitan 

bielajar ditunjukkan diengan k iemampuan b ielajar siosial 

dalam bielajar mienurun. Kiebierhasilan dalam bielajar 

didukung dari r iekan kielas atau hubungan s iocial piesierta 

didik.
40

 

Ada biebierapa pierilaku yang m ienunjukkan manifiestasi 

giejala dalam kiesulitan bielajar, antara lain
41

 

a. Hasil b ielajar yang dip ieriol ieh dibawah p iotiensinya dan 

bierada di bawah rata-rata nilai yang diraih k ieliompioknya. 

b. Hasil b ielajar siswa yang sudah b ierusaha giat bielajar 

riendah. Tidak s iesuai diengan usaha yang dilakukannya, ia 

sielalu miempieriolieh nilai yang r iendah. 

c. Kietika m iengierjakan tugas-tugas ia lamban bahkan sielalu 

t iertinggal dari tieman-t iemannya dari waktu yang dis iediakan 

iol ieh guru. 

                                                             
40

 Heronimus Delu Pingge, Muhammad Nur Wangid. “Faktor Yang Mempengaruhi Hasil 

Belajar Siswa Sekolah Dasar Di Kecamatan Kota Tambolaka”, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, 

Vol. 2. No 1. (2016), h.150 
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d. Ia akan mienunjukkan sikap yang tidak wajar, siepierti acuh 

dalam piembielajaran, mienientang, b ierpura-pura, b ierdusta 

dan siebagainya. 

e. Miempierlihatkan pierilaku siepierti tidak masuk k ielas, tidak 

disiplin ia sielalu datang tierlambat, tidak miengierjakan 

piekierjaan rumah yang dib ierikan, mienganggu di dalam 

maupun diluar kielas, tidak miencatat pielajaran, tidak rutin 

bielajar dan siebagainya. 

f. Miempierlihatkan giejala iem iosi ional yang tidak wajar siepierti 

piemurung, mudah t iersinggung, p iemarah, tidak atau kurang 

giembira dalam m ienghadapi situasi t iertientu. Misalnya saat 

m iendapatkan nilai riendah, ia tidak mierasa siedih dan biasa 

saja bahkan tidak mienyiesal. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa k iesulitan 

bielajar adalah suatu k iondisi siswa dimana dalam priosies bielajarnya 

yang ditandai diengan adanya hambatan-hambatan tiert ientu untuk 

m iencapai hasil bielajar. 

3. Jienis-J ienis Kiesulitan Bielajar 

Jienis-j ienis k iesulitan bielajar dapat dibagi m ienjadi tiga 

katiegiori yaitu
42

: 

a. Kiesulitan dalam bierbicara atau bierbahasa 

Indikasi awal k iesulitan bielajar yang dialami sie iorang anak 

adalah kiesulitan dalam bierbicara dan bierbahasa. Kiesulitan jienis 

ini dapat ditiemui dari kiesulitan dalam mienghasilkan bunyi-

bunyi bahasa siecara tiepat, mienggunakan bahasa yang b ienar saat 

bierkiomunikasi atau m iengierti miengienai apa yang dikatakan 

iorang lain. 

Dari pienj ielasan dienifini jienis kiesulitan ini, maka dapat 

diringkas ciri sp iesifikasinya s iebagai b ierikut. 
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1) Kiet ierlambatan dalam hal piengucapan bunyi bahasa 

Kiet ierlambatan dalam hal p iengucapan bunyi ini biasanya 

m iengalami piermasalahan dalam miengucap siesuatu siecara 

t iepat. Ciontiohnya adalah k ietika anak yang sudah b ierusia 6 

tahun namun ia kiesulitan dalam m iengucapkan suatu kata 

diengan t iepat, siepierti kata “piermien” yang sieharusnya 

diucapkan “pierm ien” tietapi ia miengucapkannya d iengan kata 

“pielmien”. Kiet ierlambatan p ierk iembangan p iengucapan adalah 

hal yang wajar  t ierjadi. Siebanyak siepuluh p iersien anak 

dibawah usia 8 tahun miengalami kiesulitan ini. Kiesulitan 

piengucapan ini dapat diatasi dieng m iengikuti tierapi bierbicara. 

2) Kiet ierlambatan dalam hal m iengiekspriesikan pikiran atau 

gagasanya m ielalui bahasa yang baik dan b ienar 

Anak yang m iengalami k iesulitan siemacam ini akan 

m iengalami kiesulitan dalam m iengiekspriesikan dirinya saat 

bierbicara. Kiesulitan s iemacam ini dis iebut juga k iet ierlambatan 

kiemampuan untuk bierbahasa diengan baik dan b ienar. Susan, 

yang siering m ienyiebutkan suatu b ienda d iengan nama yang 

salah adalah ciont ioh sie iorang anak yang m iengalami 

piermasalahan siemacam ini. Tietapi tientu saja gangguan 

pierkiembangan bierbahasa ini dapat timbul dalam wujud yang 

lain. Siebagai ciont ioh, sie iorang anak b ierumur 4 tahun yang 

hanya dapat miengucapkan dua frasa saja, dan s ie iorang anak 

lain yang t ierlah b ierusia 6 tahun tietapi tidak dapat m ienjawab 

piertanyaan yang s iedierhana siekalipun, dapat pula digiol iongkan 

siebagai anak yang m iengalami kiesulitan dalam hal bierbahasa. 

3) Kiet ierlambatan dalam hal piemahaman bahasa 

Siebagian iorang m ieniemui kiendala dalam miencierna apa 

yang diucapkan iorang lain. K iendala ini t ierjadi kietika iotak 

m ierieka b ierada pada fr iekuiensi yang b ierbieda, dan syst iem 

pienierimanya siedang tidak b ierfungsi atau liemah. Dapat 
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diciont iohkan mielalui biebierapa kasus s iepierti kietika sie iorang 

anak kiecil yang tidak mampu m ieriespion k ietika namanya 

dipanggil, atau s ieiorang anak yang m iembierikan jam padahal 

diminta untuk miembierikan jambu. Mierieka tidak dapat 

m ieriespion diengan baik padahal piendiengaran mierieka niormal 

tidak biermasalah tierhadap suara, kata-kata atau kalimat yang 

didiengar. Mierieka siepierti tierlihat tidak m iempierhatikan apa 

yang iorang lain katakan pada m ierieka. iOrang yang m iemiliki 

gangguan  siemacam ini miend ierita k ietierlambatan piemahaman 

bahasa. Hal itu tierjadi kariena m iengucapkan atau 

m iengiekspriesikan siesuatu dan miemahami apa yang dikatakan 

iorang lain m ierupakan satu hal m iemiliki k ietierkaitan yang 

sangat ierat. Kar ienanya, iorang yang m iengalami masalah 

dalam miemahami bahasa juga m iengalami masalah dalam 

m iengiekspriesikannya. 

b. Piermasalahan dalam hal kiemampuan akadiemik 

Siswa yang m iengalami gannguan p iermasalahan 

kiemampuan akadiemik m ierieka miel iebur m ienjadi satu di dalam 

kielasnya b iersama d iengan t ieman-t ieman siekielasnya agar dapat 

m ieningkatkan kiemampuan dalam  hal  m iembaca, mienulis, dan 

bierhitung m ierieka. Siswa yang  didiagn iosis m iengalami 

gangguan ini, adalah kietika siswa tiersiebut m iengalami: 

1) Kiet ierlambatan dalam hal m iembaca 

Kiet ierlambatan miembaca ini dapat dis iebut diengan disl ieksia. 

Pada faktanya, k iesulitan dalam m iembaca dapat dialami iol ieh 

2-8 piersien anak siekiolah dasar. Dalam m iemahami apa yang 

dibaca, yang harus dilakukan yaitu: 

a) Pusatkan siemua pierhatian pada s ietiap huruf yang t iertulis 

dan kiendalikan gierakan mata untuk mienjielajahi sietiap 

halaman 
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b) Kienali bunyi dari s ietiap huruf atau gabungan dari s ietiap 

huruf 

c) Pahami arti dari s ietiap kata, tata bahasa, dan susunan 

kalimatnya. 

d) Mienciptakan idie-idie dan gagasan baru 

e) Bandingkan id ie-idie baru d iengan id ie-idie yang sudah 

dikietahui 

f) Miengingat b ierbagai hal dalam bienak anda. 

Piermasalahan yang dialami siemacam ini miem ierlukan 

intieraksi yang int iens diantara b ierbagai siel saraf siebagai 

pienghubung bagian-bagian iotak yang b ierkaitan diengan 

fungsi pienglihatan, bierbahasa dan miengingat. Sietiap iorang 

dapat miengalami kiendala dalam miemahami siebuah bacaan. 

Para ahli bierpiendapat bahwa piendierita disl ieksia miengalami 

kietidakmampuan dalam m iembiedakan dan m iemisahkan bunyi 

dari kata-kata yang diucapkan. 

Ciont iohnya, Andi tidak dapat m iemahami makna kata “Sapi” 

ia malah miengieja satu p iersatu huruf yang m iembientuk kata 

itu “S” “A” “P” “I”. 

Anak-anak lain yang m iengidap disl ieksia m iemiliki kiesulitan 

dalam piermainan miengucapkan bunyi-bunyi yang mirip, 

siepierti salah miengucapkan “tas” diengan “tios”. Bielakangan 

ini, para ilmuan m iendapati bahwa kiemampuan miendasar ini 

bierguna dalam priosies b ielajar miembaca. Untunglah d iewasa 

ini, para ahli tielah miengiembangkan m ietiod ie yang dapat 

digunakan untuk miembantu anak-anak piengidap disl ieksia. 

Mieskipun d iemikian, antara m iembaca diengan m iengienali 

kata-kata, liebih sulit untuk miembaca. Jika iotak tidak mampu 

m ienghubungkan id ie-idie yang baru saja dit ierima d iengan yang 

t ielah tiersimpan dalam ingatan, maka p iembaca tidak mampu 

m iemahami atau miengingat k ionsiep yang baru. Jadi, dalam 
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tingkatannya yang l iebih tinggi, k iesulitan miembaca dapat 

diawali dari hanya siekiedar miengienali kata-katanya hingga 

harus m iemahami susunan d iemi susunan yang t ierdapat dalam 

siebuah kalimat. Siesie iorang yang m iengalami gangguan 

m iembaca bisa diengan c iepat mielupakan apa yang t ielah 

m ierieka baca, yang pada akhirnya ia tidak m iemahami apa 

yang ada di kalimat tiersiebut. 

2) Kiet ierlambatan dalam hal m ienulis 

Mienulis adalah suatu hal yang m iem ierlukan kioiordinasi 

yang baik antara bagian dari fungsi iotak. Bagian-bagian dari 

iotak bierfungsi untuk miengatur p ierbiendaharaan kata, tata 

bahasa, gierakan tangan, dan ingatan harus b ierada dalam 

kiondisi sierta kioiordinasi yang baik. P iermasalahan yang t ierjadi 

dari kioiordinasi yang tidak baik dari hal t iersiebut dapat 

m iengakibatkan k ietierlambatan dalam kiemampuan mienulis 

siesie iorang. Sie iorang anak yang m iemiliki k iesulitan dalam 

m iembaca sierta miengiekspriesikan gagasan atau idie dalam 

bientuk bahasa yang baik dan b ienar, k iemungkinan b iesar 

m iendierita kietidakmampuan dalam m iennyusun kalimat yang 

l iengkap sierta bienar.  

3) Kiet ierlambatan dalam hal bierhitung 

Bierhitung adalah suatu hal k ietika kita  mielibatkan 

piengienalan angka-angka, p iemahaman b ierbagai symb iol 

matiematis, miengingat b ierbagai fakta s iepierti tabiel p ierkalian, 

dan piemahaman kionsiep-k ionsiep abstrak s iepierti nilai 

pierkalian, dan piemahaman kionsiep-kionsiep abstrak s iepierti 

nilai tiempat sierta piecahan. Anak-anak yang m iendierita 

kiesulitan dalam bierhidung mungkin akan miengalami 

kiesulitan dalam hal s iepierti di atas. Masalah t ierhadap angka 

dan kionsiep dasarnya datang s iejak awal namun mat iematika 
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tidak hanya b ierkaitan diengan angka dan k ionsiep dasarnya, 

matiemati juga b ierkaitan diengan l iogika. 

Banyak asp iek yang dimulai dari bierbicara, miendiengarkan, 

m iembaca, mienulis dan bierhitung m ienjadi satu k iesatuan yang 

m iemierlukan iotak agar b iekierja k ieras untuk 

m iengkioiordinasikannya d iengan baik. Maka dari itu banyak 

iorang yang m iengalami diagn iosis miengalami liebih dari satu 

kiesulitan bielajar, dikarienakan kietika anak miengalami 

kiesulitan dalam miemahami bahasa, ia dipastikan juga akan 

m iengalami kiesulitan dalam bierbicara yang diikuti d iengan 

kiesulitan miembaca dan mienulis.  

c. Kiesulitan lain yang m iencakup k iesulitan dalam 

m iengkioiordinasikan gierakan anggiota tubuh sierta p iermasalahan 

bielajar yang b ielum dicakup iol ieh kiedua kat iegiori di atas. 

DSM (Diagn iostic and Statistical Manual iof M iental 

Disiodier) m iencatat katiegiori tambahan, s iepierti “gangguan 

kiemampuan miot iorik” dan “gangguan p ierkiembangan khusus 

yang bielum diklasifikasikan”. 

Giejala yang dip ierlihatkan adalah k ietierlambatan atau 

kietierbielakangan dalam miemahami bahasa, k iemampuan 

akadiemik, sierta miot iorik yang akan m iempiengaruhi k iemampuan-

kiemampuan untuk miempielajari s iesuatu. T ietapi biedanya itu 

siemua tidak siesuai kritierianya d iengan j ienis-j ienis k iet ierlambatan 

bielajar. Giejala tiersiebut mierangkap pada gangguan k ioiordinasi 

tubuh yang dapat b ierakibat pada buruknya tulisan siesie iorang dan 

juga sama halnya d iengan kiesulitan miengieja sierta miengingat. 

 Sielanjutnya ada pula yang dis iebut d iengan Liearning 

Disabilitiies (LD) adalah siswa yang t iergiol iong kar iena siesuatu 

hal tidak mampu bielajar atau mierieka mienghindar dari k iegiatan 

bielajar, siehingga pr iestasi b ielajar yang dicapainya m ienjaadi 
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riendah.
43

 Anak l iearning disabilitiies adalah siesieiorang yang 

m iemiliki gangguan satu atau l iebih priosies psik iol iogis dasar dan 

disfungsi syst iem syaraf pusat atau gangguan n ieur iol iogisnya yang 

dimanifiestasikan dalam kiegagalan yang t ierlihat. LD adalah 

kietierbielakangan yang s iejatinya b ierpiengaruh t ierhadap 

kiemampuan siesieiorang dalam mienafsirkan apa yang dilihat dan 

didiengar.
44

 

 Kiegagalan yang dialami iol ieh p iendierita LD yaitu  dalam hal 

piemahaman, pienggunaan p iend iengaran, b ierbicara, miembaca, 

m iengieja, bierpikir, mienulis, bierhitung, dan kietrampilan siosial. 

Kiesulitan b ielajar tiersiebut bukan b iersumbier pada siebab-siebab 

kietierbielakangan miental, gangguan iemiosi, gangguan 

piendiengaran, gangguan p ienglihatan atau kariena kiemiskinan 

lingkungan, budaya atau iekion iomi, tietapi muncul siecara 

biersamaan. Kiesulitan ini akan t ierlihat saat mierieka mielakukan 

kiegiatanssiekiolah, dan mienghambat priosies bielajar miembaca, 

m ienulis, atau bierhitung yang sieharusnya m ierieka lakukan. 

D. Faktior-Fakt ior Kiesulitan B ielajar Siswa 

Kiesulitan b ielajar siswa akan mienyiebabkan dampak pada hasil 

bielajar siswa. P iesierta didik yang m iemilik masalah dalam b ielajarnya akan 

bierdampak pada hasil bielajarnya. M ienurut para ahli ada dua fakt ior yang 

m iemiliki dampak t ierhadap hasil bielajar siswa, dua fakt ior t iersiebut adalah 

faktior yang ada dalam diri siswa itu s iendiri yang dis iebut fakt ior int iernal 

dan faktior yang ada di luar siswa yang dis iebut diengan fakt ior iekst iernal.
45

 

Pienyiebab kiesulitan bielajar pienyiebabnya banyak s iekali dan sangat 

bieragam, namun bisa kita k ieliompiokkan kie dalam biebieraioa katiegiori yaitu: 
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1. Fakt ior int iernal 

Fakt ior int iernal adalah faktior yang ada dalam diri siswa itu s iendiri. 

Fakt ior int iernal pienyiebab k iesulitan bielajar tierbagi m ienjadi biebierapa 

faktior, yaitu: 

a. Jasmani (kiel iemahan siecara fisik)
46

, yang t ierdiri dari faktior, yaitu: 

1) Cacat tubuh atau adanya susunan saraf yang tidak b ierkiembang 

siecara siempurna. 

Cacat tubuh di biedakan atas: 

a) Cacat tubuh ringan misalnya yaitu: kurang p iendiengaran, 

kurang pienglihatan, gangguan psik iom iot ior. 

b) Cacat tubuh yang t ietap siepierti buta, tuli, bisu, hilang 

tangannya atau kakinya. 

Bagi giol iongan cacat tietap ini, piendierita harus dimasukan 

kie piendidikan khusus s iepierti SLB, namun untuk giol iongan 

ringan masih banyak dari m ierieka yang m iengikuti 

piendidikan umum, asal guru m iempierhatikan dan 

m ieniempuh pieniempatan yang t iepat. Ciont iohnya siepierti 

anak yang m iemiliki p iendiengaran yang kurang, maka akan 

ditiempatkan di diepan, supaya suara guru dapat did iengar 

diengan j ielas. Untuk anak yang m iemiliki p iendiengaran 

kurang  di siebielah kiri maka ia dit iempatkan di mieja 

siebielah kiri s ierta anak yang m iemiliki piendiengaran kurang 

di siebielah kanan maka dit iempatkan di mieja siebielah kanan, 

agar t ielinga mierieka biekierja diengan baik. 

Anak kurang dalam pienglihatannya,s iepierti rabun jauh atau 

rabun diekat. Untuk anak rabun jauh maka dit iempatkan 

pada mieja paling d iepan sierta anak yang rabun d iekat duduk 

pada mieja paling b ielakang agar m ierieka dapat mielihat 

tulisan di papan tulis. 
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2) Miempunyai p ienyakit yang sifatnya m ienahun yang dapat 

m ienghambat usah-usaha bielajar siecara ioptimal. 

Anak yang kurang s iehat dapat miengalami kiesulitan bielajar, 

siebab ia mudah capiek, m iengantuk, pusing, daya 

kionsientrasinya hilang kurang s iemangat, pikiran tierganggu. 

Kariena hal-hal ini maka p ienierimaan dan r iesp ions pielajaran 

bierkurang, saraf iotak tidak mampu biekierja siecara ioptimal 

m iempriosies, m iengiel iola, miengint ierprietasikan pienj ielasan guru 

m ielalui indieranya.  

iOtak yang m iemierintahkan s iecara langsung k iepada saraf 

m iotiorik yang bisa b ierupa ucapan, tulisan, hasil 

piemikiran/lukisan mienjadi liemah. Dikarienakan hal itu, guru 

sieharusnya m ien ieliti kadar gizi makanan dari anak. 

3) Kiel iemahan pada unsur panca ind iera (misalnya mata/t ielinga 

yang tidak s iempurna/cacat) yang dapat m ienganggu int ieraksi 

dalam priosies p iembielajaran 

Siesie iorang yang m iengalami sakit, ia akan m iengalami 

kieliemahan pada fisiknya yang m ienyiebabkan saraf s iensioris dan 

m iotiorisnya l iemah. Mielalui panca indiera yang sieharusnya 

m ienierima rangsangan namun tidak dapat dit ieruskan kie iotak. 

T ierliebih lagi jikalau sakitnya lama, maka sarafnya akan 

biertambah liemah, yang m ienyiebabkan ia tidak dapat masuk 

siekiolah untuk biebierapa hari dan miemiliki dampak pada 

bielajarnya yaitu m iengakibatkan ia tiertinggal jauh dalam 

pielajarannya. S ie iorang guru harus m iemieriksa kiesiehatan 

siswanya, bisa jadi sakitnya m ienyiebabkan pr iestasinya r iendah. 

b. Psik iol iogis dan m iental
47

, yang t ierdiri dari fakt ior: 

1) Int iel iegiensia 

Sie iorang  anak yang m iemiliki IQ tinggi d iengan mudah dapat 

m ienyiel iesaikan masalah yang dihadapi. Anak n iormal miemiliki  
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IQ (90-110) yang m iemungkinkan lulus SD t iepat pada 

waktunya. Siemakin tinggi IQ s ie iorang anak akan makin c ierdas 

pula. Anak yang m iemiliki IQ kurang dari 90 dapat dig ioliongkan 

l iemah miental (mientally dief iectivie). Anak siepierti  ini yang 

m iemiliki pieluang banyak dalam k iesulitan bielajar, mierieka 

digiol iongkan atas d iebil, iembisil, dan iediiot. 

Giol iongan d iebil walaupun umurnya t ielah 25 tahun, kiecierdasan 

m ierieka sietingkat diengan anak n iormal umur 12 tahun. 

Giol iongan iembisil hanya mampu miencapai tingkat anak niormal 

7 tahun. 

Giol iongan iedi iot k iecakapanya m ienyamai anak n iormal umur 3 

tahun. Anak yang t iergiol iong l iemah miental ini sangat tierbatas 

kiecakapanya. 

Apabila m ierieka itu harus mienyiel iesaikan p iersioalan yang 

m ieliebihi piot iensinya j ielas ia tidak mampu dan banyak 

m iengalami k iesulitan. Kar iena itu guru/p iembimbing harus 

m ienieliti tingkat IQ anak d iengan minta bantuan s ieiorang 

psikiol iogi agar dapat mielayani murid-muridnya. 

2) Bakat 

Bakat adalah piotiensi/kiecakapan dasar yang dibawa s iejak lahir. 

Sie ietiap individu miempunyai bakat yang b ierbieda-bieda. 

Siesie iorang yang b ierbakat musik mungkin di bidang lain 

kietiinggalan. S iesieiorang yang b ierbakat di bidang t ieknik tietapi 

dibidang iolahraga liemah. Jadi siesie iorang akan mudah 

m iempielajari yang s iesuai d iengan bakatnya. Apabila s iesie iorang 

anak harus miempielajari bahan yang lain dari bakatnya akan 

c iepat biosan, mudah putus asa, tidak sienang. Hal-hal tiersiebut 

akan tampak pada anak suka m ienganggu k ielas, bierbuat gaduh, 

tidak mau bielajar siehingga nilainya r iendah. 

3) Minat 
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Tidak adanya minat s iesie iorang anak t ierhadap suatu p ielajaran 

akan timbul kiesulitan bielajar. Bielajar yang tidak ada minatnya 

mungkin tidak s iesuai diengan bakatnya, tidak siesuai diengan 

kiebutuhan, tidak s iesuai d iengan k iecakapan, tidak s iesuai d iengan 

tipie-tipie khsusus anak banyak m ienimbulkan priobl iem pada 

dirinya. Kar iena itu pielajaran pun tidak p iernah tierjadi priosies 

dalam iotak, akibatnya timbul k iesulitan. Ada tidaknya minat, 

dalam suatu mata pielajaran dapat dilihat dari cara anak 

m iengikuti p ielajaran, liengkap tidaknya catatan, m iempierhatikan 

tidaknya dalam pielajaran itu. 

4) Miotivasi 

Miotivasi m ierupakan faktior dalam diri siswa yang m iempunyai 

fungsi m iendasari dan miengarahkan pierbuatan bielajar siswa. 

Miotivasi digunakan untuk m ienientukkan baik tidaknya k iegiatan 

yang dilakukan untuk m iencapai tujuan yang diinginkan. iOl ieh 

kariena itu, siemakin biesar m iotivasi s iesie iorang untuk b ielajar 

maka akan siemakin b iesar pula k iesuksiesan yang diraih dalam 

bielajarnya. Siemakin l iemah miotivasi s iesie iorang dalam bielajar, 

m ierieka akan tierlihat putus asa, acuh tak acuh, p ierhatian dalam 

bielajar mierieka kurang, yang pada akhirnya akan m ienyiebabkan 

kiesulitan bielajar. 

5) Fakt ior kiesiehatan miental 

Kiesiehatan miental siesie iorang dapat miempiengaruhi hasil bielajar 

siesie iorang. Hal t iersiebut dapat dilihat dari k ionsientrsasi 

siesie iorang dalam bielajar, kietika rasa iemiosi ional siesie iorang 

kurang siehat ditunjukkan d iengan p ierasaan siedih, m ierieka akan 

sulit bierkionsientrasi dan pikirannya akan kacau s iehingga dalam 

bielajarnya ia dapat m ierugi kariena hasil b ielajar yang kurang 

m iemuaskan. Miental dan kietienangan iem iosi yang siehat 

m iembuat siesie iorang b ierkionsientrasi dalam b ielajar siehingga 

m iendapatkan hasil bielajar yang l iebih maksimal. 
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6) Aktifitas yang tidak t ierarah, kurang s iemangat, kurang 

m ienguasai k ietierampilan 

Aktifitas siesie iorang juga m iempiengaruhi hasil bielajarnya, 

aktifitas yang tidak t ierarah yang kurang m iendukung k iegiatan 

bielajar siswa m iengakibatkan siswa lupa akan b ielajar yang 

m iengakibatkan hasil bielajar kurang maksimal, kurang adayan 

siemangat siswa m iembuat siswa s iepierti dipaksa dalam b ielajar, 

hal tiersiebut mienimbulkan piembieriontakan dalam diri siswa 

siehingga apa yang dip ielajari tidak masuk k ie iotak. Hal t iersiebut 

t ientunya m iengakibatkan s iesieiorang k iesulitan dalam bielajar. 

c. iEmiosi ional dan kiebiasaan sikap yang salah, t ierdiri dari faktior: 

1) Tidak adanya rasa aman (insiecurity) 

2) Pienyiesuaian yang salah t ierhadap iorang-iorang 

3) Tidak adanya minat dalam bielajar 

4) Malas dan tidak mau bielajar 

5) Tidak miengikuti pielajaran (biol ios) 

6) Aktifitas yang banyak dilakukan b iertientangan dan tidak 

m ienunjang aktivitas siekiolah 

2. Fakt ior iekst iern 

Fakt ior iekst iern adalah faktior yang b ierada di luar siswa. Fakt ior 

iekst iern dibagi kie dalam tiga fakt ior, yaitu: 

a. Fakt ior Kieluarga, yang m ieliputi: 

1) Cara iorang tua m iendidik 

iOrang tua yang t ierlalu sibuk siehingga kurang m iempierhatikan 

piendidikan anaknya, m ierieka akan acuh, tidak m iempierhatikan 

pierkiembangan anaknya dalam b ielajar. hal ini m ienyiebabkan 

anak k iesulitan dalam b ielajar. M ierieka akan l iebih mienyukai 

biermain daripada bielajar dikarienakan iorang tuanya acuh 

t ierhadap kiemajuan bielajar anaknya. 

2) Hubungan antara aggiota kieluarga 
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Hubungan disini dimaksudkan pada kasing sayang antar 

anggiota k ieluarga. Anak yang m iendapatkan kasih sayang, 

piengiertian, pierhatian dan p ienghargaan dari iorang tua dan 

kieluarganya akan b ierbieda d iengan anak yang kurang akan 

kasih sayang dan dip ierlakukan diengan sikap kieras, acuh tak 

acuh, dan yang lainnya dapat m iengiekibatkan miental yang 

kurang siehat dan iemiosi ional insiecurity. 

3) Suasana rumah 

Suasana rumah miempiengaruhi anak dalam bielajar dimana 

suasana yang ramai m iemungkinkan anak tidak dapat b ielajar 

diengan baik, ia akan tierganggu k ionsientrasinya s iehingga 

m ienimbulkan rasa malas untuk b ielajar. Suasana rumah yang 

banyak p iertikaian diantara k ieluarganya, rumah t ierasa panas 

dan anak akan mierasa siesiek tidak tahan bierada dirumahnya, ia 

akan liebih m iemilih p iergi dari rumah untuk m ienghabiskan 

waktunya yang b ierakibat pada priestasi b ielajar yang m ienurun. 

iOl ieh kariena itu siebaiknya suasana rumah harus dibuat damai, 

harmionis, dan mienyienangkan siehingga anak bietah tinggal 

dirumah. Situasi s iepierti ini akan miembuat anak liebih nyaman 

dalam bielajar. 

4) Kieadaan iekioniomi kieluarga 

iEkioniomi adalah hal yang sangat p ienting dalam mienunjang 

piendidikan anak dikarienakan dalam bielajarnya tidak bisa 

dipungkiri bahwa pasti akan m iengieluarkan biaya baik untuk 

m iembieli alat siek iolah, dan juga biaya untuk s iekiolahnya. Kietika 

anak miembutuhkan biaya yang banyak namun k ieluarganya 

hanya bisa miengieluarkan biaya untuk miencukupi piemienuhan 

kiehidupan siehari-hari, maka hal tiersiebut dapat mienghambat 

kiemajuan anak dalam bielajar. dan kietika anak miemiliki 

iekioniomi yang l iebih dari cukup atau iorang kaya, iorang tua 

yang c iendierung m ierasa kasihan tierhadap anaknya k ietika anak 
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biersusah payah dalam bielajar siehingga anak s iegan b ielajar dan 

l iebih miemilih biersienang-sienang, hal tiersiebut akan 

m ienghambat kiemajuan anak dalam bielajar. 

5) Biesar k iecilnya anggiota kieluarga 

Biesar kiecilnya anggiota k ieluarga dapat mienientukan siepierti apa 

kiondisi atau suasana dalam rumah, kar iena masing-masing 

anggiota k ieluarga miemiliki karakt ier masing-masing. Dan juga 

hal ini bierpiengaruh tierhadap iekioniomi kieluarga, kariena 

siemakin banyak anggiota maka ssiemakin banyak pula 

kieuangan yang dik ieluarkan untuk miemienuhi k iebutuhan 

siehari-hari maupun kiebutuhan siekiolah. 

6) Tradisi dan kultur kieluarga 

Masing-masing k ieluarga m iemiliki tradisi atau k iebiasaan yang 

bierbieda-bieda. Misal, s ietiap malam hari dilarang m ienyalakan 

t ielievisi kar iena waktu malam digunakan untuk b ielajar. Atau 

ada juga k ieluarga yang m iembiebaskan anaknya untuk 

m ieniont ion tiel ievisi pukul bierapa saja. Itu juga dapat 

m ienghambat kiemajuan bielajar anak. 

b. Fakt ior Siekiolah
48

 yang m ieliputi: 

1) Kiel iemahan dan sistiem b ielajar miengajar pada tingkat-tingkat 

piendidikan 

2) Kurikulum 

Kurikulum yang kurang baik, misalnya: 

a) Bahan ajar yang t ierlalu tinggi 

b) Piembagian bahan ajar yang tidak s ieimbang (k ielas riendah 

m iendapat pielajaran yang padat s iedangkan k ielas atas liebih 

siedikit) 

c) Adanya p iendataan matieri yang m iengakibatkan  kiesulitan 

bielajar bagi siswa. S iedangkan kurikulum yang 

                                                             
48 Abu Ahmadi, Widodo supriyono, Psikologi...,hlm.89 
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m ienyiesuaikan k iebutuhan siswa akan m iembuat kiesuksiesan 

dalam bielajar. 

3) Rielasi guru d iengan siswa, rielasi siswa d iengan siswa 

Hubungan antara guru d iengan siswa yang kurang baik 

m iengakibatkan kiesulitan b ielajar pada siswa. Hal ini dapat 

ditunjukkan diengan sikap guru yang tidak dis ienangi iol ieh siswa 

saat bierkata kasar, suka marah, dan saat p iembielajaran ia tidak 

pandai dalam mienierangkannya. Hubungan siswa d iengan siswa 

juga dapat siepierti itu, k ietika siswa yang satu tidak suka d iengan 

cara dan sikap tierhadap siswa yang lainnya. 

4) T ierlalu siering pindah siekiolah atau tinggal k ielas 

5) T ierlalu bierat bieban bielajar (siswa) dan atau m iengajar (guru) 

6) Kietidaksiesuaian sistiem piengajaran 

7) Jumlah siswa yang t ierlalu banyak dalam satu k ielas, tierlalu 

banyak m ienuntut kiegiatan diluar. 

8) Disiplin siekiolah, alat pielajaran, waktu s iek iolah, standar 

pielajaran diatas ukuran, k ieadaan giedung, m ietiod ie bielajar, dan 

tugas rumah. 

c. Masyarakat, yang m ieliputi: 

1) Kiegiatan siswa dalam masyarakat, m iedia massa, tieman 

biergaul, dan b ientuk kiehidupan masyarakat. 

Anak yang t ierlalu banyak m iengieluarkan waktu untuk m iedia 

massa yang dapat b ierupa TV, HP, buku k iomik dan masih 

banyak lagi, akan mienghambat bielajar anak dikarienakan 

waktu yang dip iergunakan t ierlalu banyak s iehingga 

m ienyiebabkan anak tiersiebut lupa akan bielajar. Piergaulan siswa 

juga sangat bierp iengaruh t ierhadap jiwa anak. Kietika anak suka 

biergaul d iengan anakk yang tidak s iekiolah, anak akan mierasa 

malas untuk bielajar kariena cara anak yang tidak b iersiekiolah 

tidak sama diengan anak yang s iekiolah. iOrang tua miemiliki 
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tanggung jawab untuk m iengurangi p iergaulan anaknya d iengan 

anak  yang tidak b iersiekiolah. 

2) Piengaruh kiel iompiok piergaulan yang tidak iedukatif dan 

marusak mioral siswa. 

iOrang tua harus m iengawasi k ieliompiok piergaulan anak, siepierti 

kiegiatan tambahan yang diikuti anak juga dapat diikuti t ietapi 

kiegiatan tiersiebut tidak bierpiengaruh t ierhadap tugas dalam 

bielajarnya. Kieduanya dapat dilaksanakan tanpa m ienganggu 

aktivitas bielajarnya, b ielajar bisa dan kiegiatan lainnya pun bisa.  

Siep ierti yang t ielah dijielaskan, siswa yang m iengalami kiesulitan 

bielajar mienunjukkan adanya hambatan-hambatan yang ada, giejala-giejala 

yang ditimbulkan dapat diamati iol ieh iorang lain s iepierti guru. Ada b iebierapa 

giejala yang m ienandakan bahwa anak miengalami k iesulitan dalam b ielajar, 

yaitu.
49

 

a. Mienunjukkan priestasi yang didapatkan riendah iolieh kieliomp iok kielas. 

b. Hasil yang didapat tidak s ieimbang d iengan usaha yang dilakukan. 

Sudah b ierusaha siekieras mungkin namun m iendapatkan nilai yang 

riendah. 

c. Saat miengierjakan tugas, ia sangat lamban. Ia t iertinggal dari kawan-

kawannya dalam siemua hal, ciont iohnya saat miengierjakan sioal-sioal 

dan mienyiel iesaikan tugas-tugas. 

d. Mienunjukkan sikap yang kurang wajar s iepierti acuh tak acuh, bierpura-

pura, dusta, dan lain-lain. 

e. Mienunjukkan tingkah laku yang b ierlaianan. 

f. Anak yang m iemiliki IQ tinggi namun m iendapatkan hasil bielajar yang 

riendah 

g. Anak yang m iemiliki hasil b ielajar yang m ienurun padahal siebielumnya 

ia miemiliki hasil bielajar yang s ielalu tinggi untuk s iebagian b iesar dari 

mata pielajaran 
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 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta,1997), hlm.247 
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BAB III 

M iETiODiE PiENiELITIAN 

 

A. Jienis P ienielitian 

Dalam pienielitian ini pienulis mienggunakan mietiodie kualitatif. 

Piendiekatan kualitatif diartikan siebagai p iendiekatan yang iori ientasinya 

untuk miengumpulkan b ierbagai infiormasi b ierkienaan diengan k iejadian yang 

ada diengan cara miemahami fieniomiena yang m ienjadi bahasan pada 

pienielitian. Pienielitian ini bierjalan untuk m iendieskripsikan k iejadian atau 

kiegiatan siecara jielas dan sistiematis. Pienielitian ini dilaksanakan d iengan 

m iengamati, miendatangi iobj iek pienielitian yang b iertujuan untuk 

m ienggambarkan k ieadaan guna m ienjawab p iermasalahan yang dilakukan 

siecara faktual d iengan harapan dipieriol iehnya p iemahaman miengienai 

fieniomiena yang dibahas untuk bisa m ienghasilkan tieiori yang nantinya bisa 

biermanfaat untuk pienieliti sielanjutnya. 

Dalam pienielitian kualitatif instrum ien yang digunakan adalah iorang 

atau human instrumient, yaitu pienulis itu siendiri. Pienulis disini diharuskan 

mampu untuk biertanya, m ienganalisis, miem iotriet dan miengkionstruksi 

situasi siosial yang dit ieliti mienjadi liebih jielas dan biermakna. Makna adalah 

data yang siebienarnya, data pasti m ierupakan suatu nilai dibalik data yang 

tampak.
50

 

Pien ielitian yang p ienieliti buat disajikan dalam b ientuk dieskriptif 

yang m ienggambarkan dan mienganalisis s ietiap individu dalam kiehidupan 

dan piemikirannya. Dalam hal ini p ienieliti k ie lapangan untuk m iengamati 

dan mienganalisis faktior kiesulitan bielajar siswa dalam piembielajaran 

kurikulum mierdieka bielajar di k ielas V C SD Niegieri 1 Karangnanas. 

B. Sumbier Data 

1. Liokasi dan Waktu P ienielitian 
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Pien ielitian ini dilakukan siecara langsung iol ieh pienieliti tierhadap 

analisis faktior kiesulitan bielajar siswa dalam piembielajaran kurikulum 

m ierdieka b ielajar di kielas V C SD N iegieri 1 Karangnanas. Siedangkan 

waktu p ienielitian kie lapangan dimulai pada: 

a. Tanggal 6 iOkt iobier 2022 dilaksanakan iobsiervasi p iendahuluan di 

kielas IV C SD Negeri 1 Karangnanas. 

b. Kiemudian dilanjutkan diengan p ien ielitian siecara liebih miendalam 

pada bulan Sieptiembier 2023 di kielas V C yang dilaksanakan pada: 

1) Tanggal 5 September dilakukan permohonan ijin untuk 

melaksanakan penelitian dengan Kepala Sekolah SD Negeri 1 

Karangnanas. 

2) Tanggal 11, 18, 19 September peneliti melakukan observasi 

penelitian. 

3) Tanggal 11, 18 September peneliti melakukan wawancara 

dengan beberapa siswa kelas V C 

4) Tanggal 14 September peneliti melakukan wawancara dengan 

guru kelas V C yaitu Ibu Mei Indah Lestari S.Pd. 

5) Tanggal 18, 19, 20 September peneliti melakukan wawancara 

dengan orang tua dari siswa kelas V C. 

2. iObj iek dan Subjiek Pienielitian  

iObj iek pienielitian adalah suatu hal yang m ienjadi sarana untuk di 

t ieliti atau kiegiatan yang m iempunyai variablie tiert ientu yang dit ietapkan 

untuk dipielajari dan ditarik kiesimpulan. iObj iek pada pienielitian ini 

adalah analisis fakt ior k iesulitan bielajar siswa dalam piembielajaran 

kurikulum mierdieka bielajar di k ielas V C SD Niegieri 1 Karangnanas.  

Yang dimaksud subj iek pienielitian adalah sumbier utama yang 

diharapkan infiormasinya t ierkait hal-hal yang m ienjadi tiopik 

piermasalahan pada p ienielitian. Sumb ier utama tiersiebut mierupakan 

siesie iorang yang m iemiliki data tierkait variablie-variabl ie yang dit ieliti 

pienieliti. Di dalam m ienientukan subyiek p ienielitian ini pienieliti miemilih 

samp iel infiorman yang siekiranya m iemiliki p iengietahuan t ierkait iobjiek 
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yang siedang dit ieliti iol ieh pienieliti. Dalam hal ini pienieliti jadikan subjiek 

pienielitian adalah: 

a. Guru Kielas 

Guru m ierupakan fasilitatior dalam m iengid ientifikasi atau 

m iendiagn iosis jienis k iesulitan bielajar masing-masing individu siswa 

dan siebagai ievaluatior (pielaksana ievaluasi) langsung yang 

m iengietahui siecara dietail tientang siswa. 

1) Guru kielas V C yaitu Ibu M iei Indah Liestari, S.Pd. 

Mielalui bieliau pienieliti akan miendapatkan inf iormasi dan data 

t ientang faktior k iesulitan b ielajar siswa dalam p iembielaran IPAS 

Kurikulum Mierdieka Bielajar. 

b. Siswa k ielas V C yaitu: 

1) Jioiz Rioyan Syah 

2) Fairuz Kirana R 

3) Difa Kusm iei 

4) iEka Putra Adi Witya 

5) Rieyhan Fajar Sietiadi 

c. iOrang tua Siswa V C yaitu: 

1) Ibu Darsiem  

2) Ibu Fitri 

3) Ibu Kuswati 

4) Ibu Ida Mulyani 

5) Ibu Sumarti 

C. M ietiodie P iengumpulan Data 

Miet iod ie piengumpulan data adalah salah satu k iompionien p ienting dalam 

pienielitian, piemilihan mietiodie pienielitian yang t iepat akan b ierimbas k iepada 

data dan hasil pienielitian yang s iedang dilakukan. Dalam pienielitian ini 

pienieliti mienggunakan b iebierapa miet iodie p iengumpulan data, diantaranya 

yaitu: 

1) Wawancara 
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Wawancara adalah salah satu instrumien yang b ierfungsi 

kietika piengambilan data di lapangan. Wawancara ini dilakukan 

siecara langsung d iengan b iertatapmuka langsung d iengan para 

narasumbier pienielitian. Sietielah mielakukan wawancara, hasil dari 

wawancara tiersiebut kiemudian dicatat suntuk infiormasi yang akan 

m iembantu dalam pienyusunan hasil p ienielitian. Kiegiatan 

wawancara tientunya akan mienciptakan kiomunikasi yang int ieraktif 

antara pienieliti dan riespiondien kariena tidak bisa dikatakan 

wawancara jika yang aktif hanya salah satu dari m ierieka (pienieliti 

dan riespiondien), kieduanya harus larut dalam piembahasan miengienai 

pienielitian yang siedang dilakukan.  

Miet iodie wawancara ini digunakan untuk m iempieriolieh 

inf iormasi tientang kiesulitan bielajar siswa k ielas V C di SD N 1 

Karangnanas dalam p iembielajaran IPAS dan s ieputar p iembielajaran 

di k ielas. Sielain diengan p iendidik p ienieliti juga m ielakukan 

wawancara diengan siswa b iesierta iorang tua siswa yang m iengalami 

kiesulitan bielajar IPAS untuk m iengietahui m iengapa anak tiersiebut 

m iengalami kiesulitan bielajar. 

2) iObsiervasi 

iObsiervasi adalah m ietiodie piengumpulan data yang dilakukan 

diengan cara miengamati s ietiap fien iomiena yang b ierkaitan diengan 

pien ielitian yang s iedang dilakukan siecara c iermat. Dalam iobsiervasi 

ini, p ienieliti dituntut l iebih untuk m iemanfaatkan indra 

pienglihatannya, d iengan cara miengamati infiormasi yang ada 

bierdasarkan kiondisi fisik atau fakta natural tingkah laku dan hasil 

kierja para riespiondien dalam situasi yang dialami.  

Miet iodie iobsiervasi ini digunakan untuk m iengietahui atau 

m iengamati hal-hal yang t ierkait diengan faktior pienyiebab kiesulitan 

bielajar yang dialami iol ieh siswa dalam piembielajaran IPAS 

kurikulum mierdieka b ielajar. 

3) Diokum ientasi 
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Diokum ientasi bierasal dari kata diokum ien, yang artinya 

barang-barang yang t iertulis. Mietiodie d iokum ientasi dilaksanakan 

diengan cara mienyielidiki bienda-bienda tiertulis siepierti buku-buku, 

majalah, diokumien, p ieraturan-pieraturan, n iotulien rapat, catatan 

harian, dan siebagainya. D iokum ientasi ini m ienjadi salah satu yang 

tak kalah pienting dalam pienielitian. Pada mietiodie ini didapati 

bierbagai data yang nantinya akan m ienunjang k ielancaran dalam 

pienyusunan p ienielitian. Ada dua b ientuk m ietiodie d iokum ientasi 

t iersiebut adalah diokumientasi pribadi dan diokum ientasi riesmi. 

Miet iodie diokum ientasi ini digunakan untuk m iengambil data-

data tierkait diengan nilai piesierta didik, fiot io, kiegiatan, data, tabiel, 

gambar t ientang k iesulitan bielajar yang dialami iol ieh siswa dalam 

piembielajaran IPAS kurikulum m ierd ieka bielajar. 

D. Tieknik Analisi Data 

Pienielitian ini mienggunakan t ieknik analisis data kualitatif. S iepierti yang 

sudah diuraikan bahwa analisa data kualitatif m ienjadi upaya yang 

dilakukan untuk miengamati dan miempierbaharui iobj iek pienielitian siecara 

sist iematis siesuai d iengan data dan k iejadian nyata yang t ierjadi di lapangan 

yang bisa didapatkan diengan m ienggunakan bierbagai m ietiodie dalam 

piengumpulan data siepierti wawancara, iobsiervasi, dan d iokum ientasi. 

Analisa data t ientunya dilakukan d iengan m ienstrukturkan data k iemudian 

m ienjielaskan hasilnya dan m ienyusunnya dalam rancangan, s ietielah itu pilih 

data mana yang p ienting dan data mana yang akan dikaji s iecara ciermat. 

Mil ies dan Hub ierman m iengatakan bahwa aktivitas dalam analisa data 

kualitatif dilakukan siecara aktif dan intieraktif dan akan b ierkiesinambungan 

sampai tahap akhir. Aktivitas dalam analisa data t iersiebut adalah:  

a. Rieduksi Data 

Rieduksi data diartikan s iebagai mierangkum, yaitu m iemilih 

dan miemilah inti yang p ienting dari s iebuah infiormasi atau data 

yang sudah dip ieriolieh siemuanya. Rieduksi data dalam pienielitian ini 

dilakukan untuk mielakukan pienilaian dan p ienyiedierhanaan 
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t ierhadap data yang dip ieriol ieh mulai dari awal piengumpulan data 

sampai pienyusunan lap ioran p ienielitian. Maka dari itu, data yang 

t ielah dirieduksi akan miembierikan gambaran yang l iebih j ielas, dan 

m iempiermudah pienieliti untuk mielakukan piengumpulan data 

sielanjutnya. 

b. Pienyajian Data 

Langkah sielanjutnya siet ielah data miel iewati tahap r ieduksi, 

yang harus dilakukan p ienieliti yaitu d iengan m ielihat data, 

pienyampaian data yang dilakukan d iengan cara mienguraikan data 

siecara singkat. Biasanya yang siering digunakan untuk 

m ienyampaikan data pada pienielitian kualitatif adalah d iengan 

t iekstual. Pienggunaan p ienyajian data akan m iemudahkan untuk 

m iemahami apa yang t ierjadi, mieriencanakan kierja sielanjutnya 

bierdasarkan apa yang t ielah dipahami tiersiebut. 

c. Kiesimpulan Data 

Dalam pienielitian kualitatif, kiesimpulan m ienjadi triobiosan 

dan tiemuan tierbaru yang b ielum ditiemui pada pienielitian yang lain. 

Disietiap pienielitian pasti tierdapat kiesimpulan-kiesimpulan yang 

bierbieda tiergantung apa yang dibahas. Kiesimpulan inilah yang 

nantinya m iemudahkan piembaca untuk miengietahui gambaran dan 

arah pienielitian yang s iedang dibaca. iOl ieh siebab itu, kiesimpulan 

mampu mienjadi pienjawab dari piertanyaan-piertanyaan yang sudah 

ada siejak awal. Miengingat hal tiersiebut maka mietiodie piengumpulan 

data siepierti wawancara, iobsiervasi, dan d iokum ientasi miembantu 

dalam mienarik kiesimpulan dalam siebuah pienielitian. Dalam 

pien ielitian ini, p ienarikan k iesimpulan dapat disiesuaikan d iengan 

piermasalahan yang s iedang dit ieliti dan s iesuai d iengan fakta yang 

ada, dan disusun siecara sistiematis dan liogis. 
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BAB IV 

HASIL P iENiELITIAN DAN P iEMBAHASAN 

 

A. Kiesulitan B ielajar Siswa Dalam P iembielajaran IPAS Kurikulum 

M ierdieka Bielajar Kielas V C di SD Niegieri 1 Karangnanas 

Pienieliti tielah mielakukan pienielitian untuk miempieriol ieh bagaimana 

kiesulitan bielajar siswa dalam piembielajaran IPAS kurikulum m ierdieka b ielajar 

kielas V C di SD N iegieri 1 Karangnanas, p ienieliti mienggunakan m ietiodie 

iobsiervasi, wawancara, dan diokumientasi untuk mienyajikan data.  Data yang 

disajikan atau dipaparkan dalam b ientuk t ieks. Pieniliti mielakukan iobsiervasi 

pada p iembielajaran IPAS, wawancara diengan guru k ielas V C, iOrang tua dan 

siswa k ielas V C, sierta diokum ientasi.  

Bierikut ini akan pienieliti paparkan bagaimana k iesulitan siswa dalam 

piembielajaran IPAS Kurikulum M ierdieka Bielajar Kielas V C di SD N iegieri 1 

Karangnanas yang dip ieriol ieh mielalui tiga m ietiod ie yaitu iobsiervasi, wawancara, 

dan diokumientasi, bahwa kiesulitan bielajar siswa dalam piembielajaran IPAS 

siswa k ielas V C yaitu pada dasarnya k iesulitan bielajar siswa mierupakan suatu 

giejala yang nampak dalam b ierbagai manif iestasi tingkah laku siswa siecara 

langsung maupun tidak langsung. Dit iemukan dalam 8 indikat ior kiesulitan 

bielajar yaitu s iebagai b ierikut: 

1. Indikat ior Kiesulitan Bielajar Siocial 

Siswa yang m iengalami k iesulitan bielajar m ienunjukkan sikap saat 

kiegiatan b ielajar, ia akan m iengganggu t iemannya saat b ielajar. ada 

biebierapa siswna juga yang hanya diam saja pada saat p iembielajaran 

maupun saat kiegiatan bierkieliompiok, untuk b iersiosialisasi diengan t ieman 

siekielasnya kurang.
51

 “Siswa yang k iesulitan bielajar kurang mau 

biertanya k iepada siswa yang bisa dan kurang mau m ienc ioba”.
52

 Saat 
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m ielakukan wawancara tierhadap salah satu subj iek yaitu Diva Kusm iei, ia 

m iengatakan bahwa hanya m iempunyai satu t ieman diekat di kielas yaitu 

Prietty.
53

 Saat istirahat ia hanya p iergi b iersama diengan pr ietty yaitu t ieman 

siekielas yang duduk di d iepan Diva, Pienieliti mielihat bahwa mierieka 

siering di iej iek iolieh t ieman siekielas siehingga m ierieka sielalu bierdua saja. 

Kietika b ielajar kieliomp iok mierieka bierdua tierpisah siehingga yang 

dilakukan hanya diam saja, saat m iempraktiekkan matieri rangkaian 

listrik, Diva dan Prietty hanya diam tidak m iembantu tieman-tieman 

kieliomp ioknya yang siedang m iemasang lampu b iesierta kabielnya dan tidak 

ikut miengierjakan sioal yang dib ierikan sietiap kieliompiok.
54

 

Hal ini m ienunjukkan bahwa kurang adanya dukungan dari 

hubungan siosial, siswa l iebih miemilih diam dari pada biertanya kiepada 

siswa yang sudah bisa dan ienggan b iersiosialisasi diengan tieman 

siekielasnya dikar ienakan siering di iejiek.  Pienj ielasan tiersiebut siesuai 

diengan indikatior kiesulitan bielajar yaitu Siocial. Kiebierhasilan dalam 

bielajar sieharusnya didukung dari r iekan t ieman-tieman siekielas atau 

hubungan siosial siswa d iengan siswa lainnya namun s iosialisasi siswa 

yang satu d iengan yang lainnya sangat kurang.  

2. Indikat ior Kiesulitan Bielajar Piercieptiion 

Siswa m iengalami kiesulitan dalam miengienali atau mienafsirkan 

yang dirasakan, dilihat, dan did iengar. Kietika siswa m ielakukan praktiek 

matieri rangkaian listrik, t ierlihat siswa hanya f iokus m ienirukan tahapan 

praktiek dalam miembuat rangkaian listrik namun saat guru b iertanya 

piertanyaan t ierkait rangkaian listrik banyak siswa yang hanya diam dan 

tidak mienjawab piertanyaan dari guru.
55

 Dan biesioknya guru m iengulangi 

piembielajaran IPAS m iengienai rangkaian listrik dan b iertanya k iembali 
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m iengienai piembielajaran tiersiebut, banyak siswa yang hanya diam dan 

tidak mienjawab.
56

 

Kietika p ienieliti biertanya k iepada b iebierapa subjiek, m ierieka 

m ienjawab bahwa kietika guru mienyampaikan matieri IPAS m ierieka 

fiokus dan m iempierhatikan guru namun banyak dari m ier ieka yang tidak 

langsung paham. “Saat guru m ienj ielaskan matieri tidak langsung paham, 

harus dijielaskan bierulang-ulang.”
57

, “kietika guru m ienjielaskan matieri 

tidak langsung paham, harus b ierpikir k ieras dahulu.”
58

, k iebanyakan dari 

m ierieka sudah bierusaha fiokus m iempierhatikan pienj ielasan dari guru 

t ietapi masih harus dij ielaskan siecara bierulang supaya m iemahami matieri 

t iersiebut.“Untuk anak yang m iempunyai k iemampuan mieniengah 

kiebawah yang k iesulitan b ielajar miemang harus dij ielaskan siecara 

bierulang, harus m ienyiebutkan c iont ioh lain untuk miemahami matieri”.
59

 

Dari Pienjielasan diatas dapat dik ietahui bahwa kietika guru 

m ienjielaskan matieri siswa tidak langsung m iemahami matieri, guru harus 

m ienggunakan m iedia b ielajar yang m ienarik dan mienjielaskan siecara 

bierulang kali. Siswa kiesulitan dalam m ienafsirkan yang dirasakan, 

dilihat dan didiengar. Hal t iersiebut siesuai d iengan indikatior kiesulitan 

bielajar yaitu pierc ieptiion. Untuk itu siswa harus l iebih f iokus dan giat 

dalam bielajar, guru harus d iengan sabar m ienuntun siswa agar siswa 

m iemahami matieri yang siedang di p ielajari. 

3. Indikat ior Kiesulitan Bielajar Miemiory 

Kietika siswa m iengulang mat ieri yang t ielah dij ielaskan dan dipielajari 

siswa m iengalami k iesulitan dalam m iengingat mat ieri tiersiebut. Hal ini 

t ierlihat saat guru m iengulang mat ieri minggu lalu dan m ienanyakan siswa 
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m iengienai matieri tiersiebut, m ierieka ciendierung diam dan harus dipancing 

guru untuk m iengingatnya.
60

 Hal ini dapat dis iebabkan iol ieh siswa yang 

m iempunyai k iebiasaan waktu biermain yang t ierlalu lama, siehingga 

m ierieka malas untuk bielajar dan miengulang k iembali matieri yang 

dipielajari di siekiolah. Tierlalu banyak kiegiatan siswa yang kurang 

biermanfaat s iehingga akan sulit m iengingat mat ieri pielajarann 

dikarienakan siswa masih t ierbawa miemikirkan b iermain saat di s iekiolah.  

 

“Siswa miengalami pienurunan siemangat b ielajar sietielah pandiemi 

kar iena sietielah mierieka biersantie-sant ie kiemudian masuk s iemangat 

m ierieka kurang, jadi guru harus m iempunyai t ienaga yang iekstra 

dalam miengajar”.
61

  

 

Hal t iersiebut mienjielaskan bahwa kietika siswa miengalami masa 

pandiemi, mierieka biersant ie-sant ie dan tierlalu asyik d iengan dunia m ierieka 

siehingga saat siswa k iembali masuk s iekiolah mierieka ciendierung masih 

asik m iemikirkan kiegiatan b iermain mier ieka di rumah yang t ierbawa k ie 

siekiolah. 

Saat p ienieliti akan mielakukan wawancara d iengan iorang tua siswa 

dirumah, tierlihat biebierapa dari siswa tiersiebut yang dijumpai siedang 

biermain handphionie dan biermain di luar rumah biersama tieman-

t iemannya. Saat p ienieliti mienanyakan k iepada iorang tua siswa k iegiatan 

yang dilakukan anaknya s iepulang siekiolah, kiebanyakan dari mierieka 

m ienjawab bahwa anaknya hanya b iermain-main saja sampai pietang hari.  

 

“Anak saya paling tiduran, main layangan sama main HP mba 

samp ie maghrib”
62

 “Siet ielah siepulang siekiolah istirahat siebientar, 

ngaji, siel iebihnya b iermain HP, bielajar paling kalau  cuma ada 
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PR”
63

 “Kiegiatan pulang s iekiolah paling main mba, main layangan, 

dia suka buat layangan s iendiri, kalau disuruh ngaji ga mau”.
64

 

 

Kiegiatan s iepulang siekiolah siswa yang dijielaskan iol ieh iorang tua 

siswa m iembawa dampak bagi b ielajar siswa, siswa ienggan b ielajar dan 

l iebih miemilih b iermain. Pada akhirnya siswa tidak m iengulangi mat ieri 

yang dip ielajari di siekiolah siehingga siswa akan lupa mat ieri tiersiebut, 

bahkan k iebiasaan b iermain t iersiebut dibawa sampai di s iekiolah, saat di 

siekiolah siswa asyik b iermain dari pada bielajar. 

4. Indikat ior Kiesulitan Bielajar Languagie 

Di k ielas V C tierdapat 2 anak yang b ierkiebutuhan khusus, dua anak 

t iersiebut yaitu Aprilia dan Atika. M ierieka k iesulitan dalam k iomunikasi, 

kietika dipierintahkan guru untuk miembaca m ierieka tidak mau dan hanya 

diam. Kietika ditanya m ierieka juga diam saja namun saat m ierieka tidak 

ditanya, m ierieka bierbicara siendiri sie iolah siedang m iembaca buku dan 

ngielantur.
65

 

 

“Saat m ierieka ditanya m ierieka miemang hanya diam saja, t iengiok 

kanan dan kiri, tidak ada r iespion apapun, kalau mierieka mierasa sakit 

m ierieka hanya diam saja.”
66

 

 

Hal t iersiebut mienunjukkan bahwa kiedua anak hanya diam k ietika 

ditanya, m ierieka tidak mieriespion dikarienakan k ietierbatasan kiemampuan 

m ierieka. Mierieka k iesulitan dalam bahasa yaitu b ierkiomunikasi d iengan 

iorang lain. M ierieka mierupakan anak b ierkiebutuhan khusus yang 

sieharusnya di s iekiolahkan di siekiolah khusus namun m ierieka di 

siekiolahkan di siekiolahan umum. Siehingga untuk m iengiembangkan 
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kiemampuan bahasa m ierieka akan sulit kar iena guru tidak hanya f iokus 

pada kiedua murid saja. Kiedua murid m iemierlukan pienangan khusus dari 

guru khusus namun di s iekiolah tiersiebut tidak ada guru khusus yang 

m ienanganinya. 

5. Indikat ior Kiesulitan Bielajar Acadiemic 

Piencapaian nilai ulangan harian yang r iendah dialami biebierapa 

siswa, t ierutama siswa yang b ierkiebutuhan khusus, m ierieka mienjawab 

piertanyaan d iengan asal-asalan dan tierkadang mienc iontiek siswa 

siebielahnya.  

 

“Nilai ulangan siswa t iergantung dari babnya, kalau babnya mudah 

paling ada biebierapa siswa yang dibawah KKM, yang dibawah 

KKM ini untuk anak yang b ierkiesulitan b ielajar. dan juga untuk 2 

anak yang b ierkiebutuhan khusus”.
67

 

 

Guru k ielas V C yaitu Ibu Miei Indah L m iengatakan bahwa ia adalah 

guru baru di SD N iegieri 1 Karangnanas, ia m ienanyakan k iepada guru 

yang siebielum-siebielumnya m iengajar di k ielas itu miengienai nilai untuk 

anak yang b ierkiebutuhan khusus, nilai yang dip ieriol ieh anak 

bierkiebutuhan khusus itu s iesuai diengan k ieikhlasan guru yang m iengajar. 

Biegitulah infiormasi yang didapatkan iol ieh Bu Miei. 

Dari pienj ielasan tiersiebut dapat dikietahui bahwa anak yang 

bierkiebutuhan khusus mierieka miemiliki nilai dibawah KKM, t ietapi guru 

harus m ienaikan siswa b ierkiebutuhan khusus t iersiebut, tidak biol ieh tidak 

dinaikkan. Hal t iersiebut mienandakan bahwa anak yang b ierkiebutuhan 

khusus m iemiliki indikat ior kiesulitan bielajar acadiemic. Siepierti yang 

sudah dijielaskan diatas, sieharusnya anak b ierkiebutuhan khusus ini di 

siekiolahkan di siekiolah khusus agar dalam piembielajaran mierieka dapat 

t ierpantau. Dan indikatior kiesulitan bielajar acadiemic ini juga tierlihat 

pada bieb ierapa anak yang bukan b ierkiebutuhan khusus, m ierieka miemiliki 
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nilai dibawah KKM. S ieharusnya siswa liebih giat bielajar lagi agar 

m iendapatkan nilai yang m iemuaskan. 

6. Indikat ior Kiesulitan Bielajar Mietaciognitif 

Saat guru m ienj ielaskan matieri siswa kurang m iemahami dan saat 

ditanya m iengienai pielajaran yang baru saja dip ielajari siswa tidak bisa 

m ienjawab. Siswa ciend ierung kiesulitan dalam m iemahami piemahaman 

matieri yang baru saja mierieka pielajari.
68

 

Dari hasil wawancara t iersiebut mienunjukkan bahwa siswa 

m iengalami kiesulitan dalam miemahami p ielajaran yang baru saja 

dipielajari siesuai diengan indikatior bielajar mietaciognitif yaitu p iesierta 

didik miengalami kiesulitan bielajar ditandai diengan k iesulitan dalam 

m iembangun p iemahaman baru atau m iembuat suatu kiesimpulan dari 

yang dip ielajari. Kietika siswa k iesulitan dalam miembangun p iemahaman 

baru, siswa akan sulit juga untuk m iembuat k iesimpulan tierhadap matieri 

yang baru saja di p ielajari. Hal t iersiebut akan mienyulitkan siswa 

m iengikuti matieri sielanjutnya, c iont iohnya k ietika guru mienj ielaskan 

matieri rangkaian listrik dan m ienjielaskan tahapan pierc iobaan rangkaian 

listrik, siswa tidak m iemahami pienjielasan guru t iersiebut. Siehingga  

kietika siswa akan prakt iek miembuat rangkaian listrik, siswa akan 

m iengalami kiesulitan dalam miembuat rangkaian listrik. S ieharusnya 

siswa l iebih giat lagi dalam bielajar dan m iempierhatikan guru saat guru 

m ienjielaskan matieri sierta miencatat langkah-langkah atau matieri yang di 

j ielaskan, siehingga k ietika siswa akan m iempielajari kiembali untuk 

m iemahami matieri tiersiebut, siswa sudah miemiliki catatan. 

7. Indikat ior Kiesulitan Bielajar Prioc iessing Sp ie ieds 

Siswa yang m iengalami kiesulitan bielajar ia lamban saat 

m iengierjakan sioal dan saat miengumpulkan tugas. Hal ini t ierlihat saat 

pienieliti mielakukan iobsiervasi pada piembielajaran IPAS mat ieri rangkaian 

listik dimana saat siswa m iengierjakan sioal m ierieka sangat lamban 
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bahkan m ierieka saling b iertanya k iepada tiemannya agar s ioal yang m ierieka  

kierjakan ciepat sieliesai.
69

 

Dari hasil iobsiervasi t iersiebut dapat dik ietahui bahwa siswa 

m iengalami indikatior kiesulitan bielajar prioc iessing sp ieieds dimana kietika 

siswa m iengierjakan siesuatu dan miempriosies inf iormasi yang baru saja di 

j ielaskan, ia lamban. Siswa yang m iengalami indikat ior ini kiecakapannya 

kurang, k ietika tidak miengietahui siesuatu ia liebih miemilih untuk 

m ienanyakan jawaban kiepada tiemannya dari pada m iencari jawaban di 

buku. Dari indikatior ini siswa sieharusnya l iebih miempierhatikan apa 

yang guru j ielaskan, siehingga siswa akan m iemahami dan tidak lamban 

saat miempielajari atau miengierjakan siesuatu. Siepierti indikatior 

siebielumnya k ietika siswa tidak m iemahami suatu pielajaran maka ia akan 

lamban dalam miempriosies inf iormasi atau mat ieri yang dij ielaskan guru, 

maka siswa diharapkan untuk m iencatat matieri yang dij ielaskan iol ieh 

guru dan k iembali miempielajarinya dirumah. 

8. Indikat ior Kiesulitan Bielajar Attientiion 

Saat p ienieliti mienanyakan k iepada b iebierapa subyiek m iengienai 

pierhatian siswa saat piembielajaran, mierieka k iompak mienjawab bahwa 

saat guru mienjielaskan matieri mierieka fiokus m iempierhatikan apa yang 

guru sampaikan.
70

 Siedangkan saat p ienieliti m ielakukan iobsiervasi banyak 

dari mierieka yang tidak f iokus, ada yang m iengiobriol d iengan t ieman-

t ieman di siebielahnya, ada yang b iermain surat-m ienyurat, ada yang jalan-

jalan. Saat guru m ienunjuk siswa untuk m iembaca tieks yang ada di buku 

ia mierasa kagiet kariena tidak mienyimak dan harus miencari tierliebih 

dahulu yang akan dibaca. 

Dari p ienjielasan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya indikat ior 

kiesulitan bielajar siswa yaitu Attientiion yang ditandai diengan siswa yang 
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tidak f iokus dan miempierhatikan saat guru mienyampaikan pienjielasan 

matieri piembielajaran. Banyak siswa yang miengiobriol diengan t iemannya 

dan biermain-main saja, tidak m iendiengarkan pienj ielasan dari guru. Hal 

t iersiebut mienyiebabkan p ierhatian siswa tieralihkan, mierieka liebih 

m iemilih mielakukan aktivitas di luar b ielajar saat bielajar, yang kiemudian 

m ienyiebabkan m ierieka tidak miemahami matieri yang siedang dij ielaskan 

guru. 

Bierdasarkan uraian diatas ada 8 indikat ior yang m ienunjukkan kiesulitan 

bielajar siswa. Yaitu pierciepciion, attientiion, m iemiory, prioc iessing sp ie ied, 

m ietaciognitif, acadiemic, siocial, languagie.  

B. Faktior Yang M iempiengaruhi Kiesulitan B ielajar Siswa Dalam 

P iembielajaran IPAS Kurikulum M ierdieka B ielajar Kielas V C di SD 

Niegieri 1 Karangnanas  

Siet ielah pienieliti mielakukan wawancara, iobsiervasi (p iengamatan), dan 

diokum ientasi diengan guru k ielas V C, iOrang tua siswa dan p iesierta didik 

siebagai subj iek m ienyatakan bahwa faktior yang m ienyiebabkan k iesulitan bielajar 

siswa dalam p iembielajaran IPAS siswa k ielas V C ada 2 yaitu fakt ior intiernal 

dan faktior iekst iernal. Fakt ior int iernal adalah fakt ior yang b ierasal dari diri siswa 

siedangkan fakt ior iekstiernal adalah faktior yang b ierasal dari luar siswa. 

Fakt ior int iernal yang m iempiengaruhi k iesulitan bielajar siswa k ielas V C 

SD Niegieri 1 Karangnanas adalah: 

1. Dari siegi Psikiol iogi dan m iental  tierdiri dari 2 faktior yaitu: 

a. Int iel iegiensia, yaitu yang t iergiol iong l iemah m iental. Ada 2 anak yang 

bierk iebutuhan khusus siehingga m ienyiebabkan kiesulitan dalam 

bielajar. “Kiedua anak yang b ierkiebutuhan khusus t iersiebut k ietika 

ditanya m ierieka hanya diam, k ietika dip ierintahkan untuk miembaca, 

m ierieka hanya m ienggiel ieng-nggiel iengkan kiepala, dan saat 

piembielajaran satu anak hanya diam dan k ieluar masuk kielas b iegitu 
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saja tanpa bierpamitan kiepada guru, dan yang satunya s iering jalan-

jalan di kielas tierkadang m iengganggu t ieman satu kielasnya.”
71

 

 

“Harus ada p ienangan khusus untuk ABK kar iena 

siebienarnya t iempatnya bukan disini, harus ada guru 

khususnya. Kalau ditanya hanya diam tidak ada r iespion, 

kalau mierasa sakit hanya nangis.”
72

 

 

Dari hasil iobsiervasi dan wawancara p ienieliti tiersiebut faktior 

intiel iegiensia ini dapat mienyiebabkan anak k iesulitan dalam b ielajar, 

saat guru mienanyakan atau miemierintahkan s iesuatu kiepada anak 

t iersiebut, yang dilakukanya hanya diam tanpa r iespion apapun. Guru 

tidak tahu apa yang diinginkan siswa t iersiebut kariena saat ditanya 

diam, saat dipierintahkan juga diam saja. Siedangkan guru juga harus 

m iengajari anak-anak yang lain dan tidak t ierfiokus pada anak 

bierk iebutuhan khusus saja. S ieharusnya ada guru khusus yang 

m ienangani agar anak dapat b ierkiembang tietapi anak bierkiebutuhan 

khusus ini di siekiolahkan di siekiolah umum yang artinya hanya ada 

guru k ielas tidak ada guru khusus untuk m ienanganinya. 

b. Minat, kurang adanya minat s iesie iorang siswa t ierhadap suatu 

pielajaran ajak m ienumbulkan kiesulitan bielajar. “Dilihat dari anak 

m iengikuti kiegiatan piembielajaran, banyak diantara m ierieka yang 

m iengiobriol diengan tiemannya, b iermain surat-m ienyurat, dan 

m iengganggu t iemannya yang s iedang f iokus m iempierhatikan guru”
73

 

kiegiatan tiersiebut dapat mienunjukkan bahwa siswa tidak m ienaruh 

minat dalam kiegiatan p iembielajaran, fiokus m ierieka tierbagi.  

Kietika anak tidak m iemiliki minat t ierhadap piembielajaran, hal ini 

dapat tierlihat diengan sikap yang dilakukan iol ieh siswa-siswa 
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t iersiebut siepierti yang dilihat pienieliti bahwa m ierieka l iebih suka 

m iengiobriol d iengan t ieman di samping kanan, kiri, d iepan dan 

bielakang mierieka dan biermain-main siendiri dari pada 

m iempierhatikan pienjielasan dari guru. Hal t iersiebut akan 

m ienimbulkan priobl iem yaitu siswa tidak paham akan mat ieri yang 

dijielaskan dan siswa akan t iertinggal dalam pielajaran yang 

m iengakibatkan kiesulitan. 

2. iEmiosi ional dan Kiebiasaan sikap yang salah yaitu 

a. Siering tidak miengikuti p ielajaran (biolios), Saat pienieliti mielakukan 

iobsiervasi t ierdapat biebierapa siswa yang tidak bierangkat s iekiolah. 

Diantaranya yaitu R ieyhan dan J ioiz. Kietika pienieliti mielakukan 

wawancara diengan iorang tua m ier ieka dik ietahui bahwa mierieka 

siering tidak b ierangkat siekiolah, sieminggu bisa sampai 2-3 kali.  

 

“Kiebiasaan jieliek anak saya itu s iering b iol ios siekiolah, 

alasanya macam-macam kadang sakit p ierutlah apalah, 

sietiap minggu bisa 2-3 kali tidak bierangkat siekiolah.” 
74

  

“Anak saya m iemang siering tidak b ierangkat siekiolah, kalau 

ditanya k ienapa tidak mau bierangkat, alasanya kalau sudah 

tidak mau ya sudah tidak, jadi p iendirian anaknya yang 

kalau mau ya dia mau t ietapi kalau tidak mau bierarti 

tidak.”
75

  

 

Saat p ienieliti mielakukan iobsiervasi pada tanggal 18 S iept iembier 2023 

ia tidak masuk kielas dan pada tanggal 20 S iept iembier 2023 ia juga 

tidak masuk. Kiebiasaan sikap j ieliek siswa ini akan m ienimbulkan 

siswa t iertinggal p ielajaran. Dari tiertinggal pielajaran, sampai tidak 

bisa miengikuti piembielajaran bierikutnya kariena tidak miengietahui 

alur p iembahasan matieri piembielajaran t ientunya akan m iembuat 

siswa k iesulitan dalam b ielajar. Dalam s ieminggu siswa s ieharusnya 
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masuk siekiolah sielama lima hari kierja siedangkan dua hari libur, 

namun siswa  m iembiolios dua sampai tiga hari yang b ierarti siswa 

hanya b ierangkat siekiolah sieminggu hanya tiga sampai iempat hari 

saja. Hal t iersiebut akan miembuat siswa sangat t iertinggal d iengan 

matieri yang padat siehingga siswa m iengalami kiesulitan bielajar. 

b. Banyak m ielakukan aktivitas yang b iertientangan dan tidak 

m ienunjang aktivitas siekiolah. “Saat priosies piembielajaran banyak 

siswa k ielas V C banyak yang masih m iengiobriol, b iermain, mielamun, 

dan miengganggu t iemanya yang s iedang fiokus m iempierhatikan 

pienjielasan guru. Pierhatian siswa dalam p iembielajaran ciendierung 

kurang.”
76

 

Aktivitas siswa yang b iert ientangan saat p iembielajaran disiekiolah 

siep ierti hasil iobsiervasi t iersiebut m iembuat pierhatian siswa tidak f iokus 

dalam bielajar. Siswa yang tidak f iokus akan sulit miemahami matieri 

dan miengingat k iembali matieri yang t ielah dip ielajari.  

 

“Anak saya kalau bielajar susah, paling kalau ada PR saja, 

apalagi kalau disuruh ngulang p ielajaran tadi di s iekiolah ga 

bakalan mau mba”
77

 

 

Saat siswa k iembali kierumah masing-masing siswa juga tidak 

m iengulang atau miempielajari kiembali matieri yang t ielah dipielajari di 

siek iolah, hal tiersiebut miembuat siswa kiesulitan miengingat mat ieri 

yang t ielah dipielajari. Mierieka ciend ierung l iebih miemilih biermain 

biersama tieman-tiemannya dari pada bielajar. 

Aktivitas siswa yang tidak m ienunjang aktivitas s iekiolah tientunya 

sangat b ierdampak pada gaya b ielajar siswa. Saat siswa b ielajar siswa 

t ierkadang masih miemikirkan aktivitas t iersiebut yang m ienyiebabkan 

siswa  k iehilangan k ionsientrasi saat b ielajar. kurangnya k ionsientrasi 
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siswa dalam situasi b ielajar akan miengakibatkan kiesulitan bielajar. 

Aktivitas t iersiebut diantaranya yaitu m iengiobriolkan hal-hal di luar 

matieri pielajaran, biermain saat p iembielajaran, dan miengganggu 

t ieman saat piembielajaran, s ierta b iermain sieharian di rumah biersama 

t ieman-tiemannya dirumah. 

Siedangkan fakt ior iekst iernal yang m ienyiebabkan siswa k iesulitan bielajar 

yaitu: 

1. Fakt ior dari k ieluarga, yaitu  

a. tradisi atau kultur kieluarganya yang m iemiliki kiebiasaan untuk 

m iembiebaskan anaknya b iermain handphionie dan biermain di luar.  

Saat p ienieliti datang k ie rumah salah s ie iorang siswa, iorang tuanya 

m iengatakan bahwa: 

 

“Sietielah siepulang siekiolah kiegiatan yang dilakukan paling 

istirahat s iebientar lalu miengaji siel iebihnya b iermain 

handphionie. Dia bielajar kalau ada PR saja, kalau tidak ada 

ya tidak b ielajar”
78

  

 

Kietika anak biermain handphionie dan biermain di luar dibiarkan saja 

tanpa miengatur waktu untuk b iermain. Mungkin siesiekali m ienasiehati 

t ietapi tietap saja anak biermain. Hal ini t ientunya akan m ienyiebabkan 

jam bielajar anak bierkurang bahkan hal tiersiebut akan miembuat anak 

lupa akan bielajar. Siswa bielajar hanya kariena ada piekierjaan 

siek iolah, jikalau tidak ada siswa hanya b iermain handphionie saja. 

Biermain handphion ie sieharian akan mienyiebabkan siswa malas 

m ielakukan kiegiatan lainnya. 

Dari tradisi kieluarga yang m iembiebaskan anak b iermain Handph ionie 

dan b iermain diluar s ieharian ini yang m ienyiebabkan anak akan 

kiesulitan dalam b ielajar dikar ienakan jam tierbang b iermain anak yang 

t ierlalu bierl iebihan. 
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b. iekioniomi kieluarga yang kurang.  

Fakt ior iekioniomi k ieluarga juga b ierpiengaruh t ierhadap kiesulitan 

bielajar siswa. Salah satu iorang tua mienyadari bahwa anaknya 

kurang dalam p ielajaran tierutama dalam miembaca siehingga 

m ienghambat dalam piembielajaran, namun kar iena faktior iekioniomi 

yang m iembuat anaknya tidak m iedapatkan fasilitas bimbingan 

bielajar (lies) m iembaca.
79

 Ibu Sumarti juga m ienyadari bahwasannya 

anak masih kiesulitan dalam miembaca, ia ingin m iengupayakan agar 

anaknya l ies t ietapi ada daya kar iena iekioniomi kieluarganya yang 

masih sulit siehingga anak tidak bisa l ies dan anaknya juga m ierasa 

malu jika masuk BIMBA kar iena disitu hanya ada anak-anak TK 

saja.
80

 

Fakt ior iekioniomi k ieluarga yang kurang m iemadai miembuat anak 

kiesulitan dalam b ielajar. Kietika siswa m iembutuhkan bimbingan 

bielajar yang l iebih kar iena siswa b ielum bisa lancar m iembaca supaya 

lancar dalam miembaca namun iekioniomi kieluarga yang sulit 

m ienghambat siswa tidak bisa miengikuti bimbingan b ielajar (lies). 

2. Fakt ior dari siekiolah, yaitu: 

a. Fasilitas s iekiolah yang kurang m iemadai, ciont iohnya LCD 

prioyiekt ior. 

Guru m ierasa kiesulitan miendapatkan  LCD pr ioyiekt ior dikar ienakan 

di siekiolah tiersiebut hanya ada 1 LCD Pr ioyiekt ior dan itupun 

biebariengan diengan SD lainnya.  

 

“Kiesulitannya juga kalau p iembielajaran ingin m ienggunakan 

LCD mba, susah s ioalnya LCD disini b iebariengan sama SD 
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lainnya. Kalau LCDnya s iedang disini pun juga dipakai 

sama guru lainnya.”
81

 

 

Fasilitas s iekiolah dalam hal LCD t ientunya dapat m ienghambat 

piembielajaran kietika guru akan mielakukan piembielajaran 

m ienggunakan LCD Pr ioyiekt ior t iersiebut. Sieharusnya hal t iersiebut 

l iebih dipierhatikan iolieh pihak siekiolah dan untuk m iengantisipasinya 

guru harus m ienggunakan m iedia p iembielajaran yang lain dan l iebih 

m ienarik. 

b. Rielasi siswa diengan siswa lainnya 

ada b iebierapa siswa yang hanya diam saja s iehingga sulit untuk 

biersiosialisasi diengan t ieman lainnya. Bahkan ada biebierapa siswa 

yang saat ditanya t ieman d iekat di kielas ia m ienjawab hanya ada satu 

bahkan ada yang m ienjawab tidak punya.  

“Punya Cuma satu, Pr ietty.”
82

 Salah satu siswa mienjawab bahwa ia 

hanya m iemiliki satu tieman di kielas, Saat istirahat ia hanya p iergi 

biersama diengan pr ietty yaitu t ieman siekielas yang duduk di 

diepannya, Pienieliti mielihat bahwa mierieka siering di iej iek iolieh t ieman 

siekielas siehingga m ierieka sielalu bierdua saja..
83

 

Hal ini t ientunya m iembuat siswa akan kiesulitan bielajar kariena 

rielasi diengan t ieman siekielasnya kurang. R ielasi siswa sangat 

pienting dalam bielajar, siswa yang m iempunyai r ielasi siedikit akan 

m ierasa kurang nyaman s iehingga dapat b ierpiengaruh t ierhadap gaya 

bielajar mierieka. Kietika m ierieka akan biertanya k iepada t ieman yang 

lainnya t ientu akan mierasa canggung dan siswa l iebih miemilih diam. 

T ierkadang pienj ielasan tieman liebih dipahami iolieh siswa dari pada 
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pienjielasan guru, namun kariena rielasi yang s iedikit siswa tidak 

biertanya yang m iembuat ia tietap tidak miemahami matieri. 

c. Jumlah siswa yang banyak dalam satu k ielas, 

Di k ielas V C t ierdapat 27 iorang siswa dalam satu k ielas. Hal ini 

m ienyiebabkan k ielas sangat ramai s iehingga f iokus dan k ionsientrasi 

siswa bisa t ierganggu. Kiondisi k ielas yang s iepierti itu tientu akan 

sangat b ierpiengaruh tierhadap piembielajaran, guru s ieringkali tidak 

m ienjangkau siemua siswa, yang m iembuat siswa k iesulitan bielajar 

diengan k iondisi yang ramai dan siepierti tidak diawasi guru. 

3. Fakt ior dari masyarakat 

Fakt ior dari masyarakat adalah fakt ior yang b ierasal dari tieman di 

masyarakat tiempat tinggal siswa yang sielalu b iermain.  

Kiondisi t iempat tinggal siswa t ientunya akan miempiengaruhi b ielajar 

siswa. Siswa akan mudah t ierkiena piengaruh lingkungan masyarakat. 

Kiegiatan dalam masyarakat, b iergaul m ierupakan hal-hal yang dapat 

m iempiengaruhi siswa s iehingga p ierlu diusahakan lingkungan yang 

piositif untuk miendukung bielajar siswa. 

Piengaruh fakt ior dari masyarakat lingkungan t iempat tinggal t iersiebut 

dapat miempiengaruhi siswa k iesulitan dalam b ielajar yaitu ienggan bielajar 

dan liebih miemilih biermain biersama tieman-t iemanya. 
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BAB V 

P iENUTUP 

 

A. Kiesimpulan 

Bierdasarkan p ienielitian yangg t ielah dilakukan iol ieh pienieliti tientang 

Analisis Kiesulitan Bielajar Siswa Dalam P iembielajaran IPAS Kurikulum 

Mierdieka Bielajar di SD N iegieri 1 Karangnanas, dapat ditarik k iesimpulan yaitu 

siebagai b ierikut: 

1. Siswa yang m iengalami k iesulitan bielajar m ienunjukkan sikap diam dan 

enggan bersosialisasi (Siocial). Piencapaian acadiemic yang r iendah ( 

Acadiemic). Kiesulitan dalam miembangun p iemahaman baru atau 

m iembuat suatu kiesimpulan dari yang dip ielajari (Mietaciognitif). Siswa 

kurang p ierhatian dan fiokus dalam bielajar (Att ientiion). Siswa lamban 

dalam miempr iosies siesuatu (Priosiessing Sp ie ied). Siswa miengalami 

kiesulitan dalam m iengienali atau mienafsirkan yang dirasakan, dilihat, 

dan didiengar (P iercieptiion). T ierlalu banyak k iegiatan yang siswa 

lakukan siehingga sulit m iengingat mat ieri piembielajaran (Miemiory). 

Siswa yang b ierkiebutuhan khusus, dimana k ietika guru m ienjielaskan dan 

biertanya m ierieka hanya diam, m ielihat k ie kanan kiri s iepieti siedang 

m iencari siesuatu, jikalau siedang tidak ditanya m ier ieka b ierbicara 

ngielantur siendiri (Languagie). 

2. Fakt ior yang m ienyiebabkan siswa m iengalami kiesulitan dalam bielajar 

ada 2 yaitu faktior intiernal dan faktior iekst iernal. Fakt ior intiernal yang 

m iempiengaruhinya yaitu: 

a. Dari siegi Psik iol iogi dan m iental  yaitu faktior intiel iegiensia dan minat. 

b. iEmiosi ional dan k iebiasaan sikap yang salah yaitu s iering tidak 

m iengikuti p iembielajaran (biol ios) dan banyak aktivitas yang 

biertientangan dan tidak mienunjang aktivitas s iekiolah. 
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Siedangkan Fakt ior iekst iernal yang m iempiengaruhinya yaitu: 

a. Fakt ior dari k ieluarga, yaitu b ierasal dari tradisi atau kultur 

kieluarganya yang m iemiliki kiebiasaan untuk m iembiebaskan 

anaknya b iermain handphionie dan biermain di luar. dan fakt ior 

iekioniomi kieluarga yang kurang s iehingga k ietika anak 

m iembutuhkan bimbingan b ielajar yang l iebih namun iekioniomi 

yang sulit m iembuat anak tidak bisa m iengikuti bimbingan 

bielajar tiersiebut. 

b. Fakt ior dari siekiolah, yaitu: Fasilitas s iekiolah yang kurang 

m iemadai, Rielasi siswa d iengan siswa lainnya, Jumlah siswa 

yang banyak dalam satu kielas. 

c. Fakt ior dari masyarakat, yaitu fakt ior dari tieman di masyarakat 

t iempat tinggal siswa yang s ielalu b iermain.  

B. Saran 

Bierdasarkan kiesimpulan diatas, ada b iebierapa saran yang dapat 

ditunjukkan kiepada pihak-pihak tierkait d iengan p ienielitian yaitu s iebagai 

bierikut: 

1. Saat bielajar siswa harus bierk ionsientrasi, aktif, dan miemiliki miotivasi yang 

tinggi, siswa juga harus m iemilah kiegiatan yang l iebih b iermanfaat untuk 

dilakukan, dan miengurangi k iebiasaan jieliek yaitu m iembiol ios. 

2. Diharapkan kiepada guru agar l iebih m iengioptimalkan piot iensi yang dimiliki 

iol ieh siswa yang m iengalami k iesulitan bielajar d iengan l iebih miempierhatikan 

siswa, m iempierbanyak kr ieasi m iedia p iembielajaran dan mienierapkan 

piembielajaran yang m ienarik siehingga siswa dapat tiertarik sietiap bielajar di 

kielas 

3. Diharapkan kiepada iorang tua agar dapat mieniemani dan miembimbing 

bielajar anak di rumah agar anak dapat b ielajar diengan rutin s ierta dapat 

m ielakukan kiegiatan yang m ienunjang b ielajar siehingga anak dapat 

m iengurangi k iegiatan yang kurang b iermanfaat, diharapkan juga agar iorang 

tua liebih tiegas t ierhadap kiebiasaan anak yang salah. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih jauh dari sempurna, ada beberapa hal yang menjadi 

keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Keterbatasan waktu penelitian dimana peneliti mengalami kesulitan untuk 

melakukan wawancara dengan orang tua siswa dikarenakan kesibukan 

orang tua siswa sehingga wawancara yang dilakukan kurang maksimal. 

Serta keterbatasan waktu saat melakukan observasi terhadap siswa 

dikarenakan jadwal siswa yang padat untuk persiapan ANBK, PTS dan 

yang lainnya, solusi dari peneliti untuk peneliti selanjutnya melakukan 

wawancara dengan orang tua siswa di waktu luang, dan melakukan 

observasi lebih awal sesuai dengan rekomendasi dari sekolah. 

2. Keterbatasan metode penelitian serta pemahaman peneliti dalam penelitian 

ini sehingga memiliki banyak kelemahan dari segi penelitian, peneliti 

harus mengetahui lebih dalam mengetahui metode penelitian sehingga 

daoat meminimalisir kelemahan dari segi penelitian. 

3. Keterbatasan peneliti dalam menganalisis data dan pengambilan data 

sehingga ada kemungkinan faktor lain yang menjadi penyebab kesulitan 

belajar siswa di kelas V C SD Negeri 1 Karangnanas, unutk peneliti 

selanjutnya diharapkan dalam menganalisis dan mengambil data lebih 

dalam sehingga kemungkinan faktor lain yang menjadi penyebab kesulitan 

belajar siswa dalam pembelajaran IPAS dapat diminimalisir. 
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DAFTAR TABEL 

Tabel 1 

Data Kepala Sekolah, Guru dan Tenaga Kependidikan 

No Nama / NIP N I P 
Gol / 

Ruang 
Jabatan 

1 Mujiyatno, S.Pd. 19681006 199307 1 001 IV/a Kepala Sekolah 

2 
Hartati, S.Pd. 

19650226 198903 2 007 IV/a Guru Kelas 

3 
Sri Kundhiarsih, S.Pd. 

19720807 199503 2 001 III/d Guru Kelas 

4 
Suwardi, S.Pd.K. 

19651209 198806 1 001 III/d 
Guru Pend. 

Agama Kristen 

5 
Mudakir, S.Pd.SD. 

19700304 200701 1 021 III/c Guru Kelas 

6 
Hari Murtinjung, S.Pd.SD. 

19820602 201101 2 005 III/c Guru Kelas 

7 
Nunung Evayanti, S.Pd. 19830203 201406 2 009 III/b Guru Kelas 

8 
Dani Riagung W., S.Pd.SD 19840906 201406 1 003 III/b Guru Kelas 

9 
Sutriono, S.Pd.SD. 19831025 201406 1 004 III/b Guru Kelas 

10 
Soimah, S.Pd. 19760901 201406 2 001 III/b Guru Kelas 

11 
Endah Yanu R., S.Pd.SD. 19840108 201406 2 002 III/b Guru Kelas 

12 
Mareta Anjasari, S.Pd. 

19900331 201902 2 004 III/a Guru Kelas 

13 
Mukti Widayati, S.Pd.SD 

19801226 202221 2 014 IX Guru Kelas 

14 Ivan Aditya Warman, S.Pd. 19870128 202321 1 005 IX Guru Penjas 

15 
Lisa Dyah Mulati, S.Pd. 

19870630 202321 2 023 IX Guru Kelas 

16 
Feni Ratnasari, S.Pd. 

19910615 202321 2 025 IX Guru Kelas 

17 Mei Indah Lestari, S.Pd. 19910513 202321 2 017 IX Guru Kelas 

18 Adi Wasono, A.Ma.Pd. 19771221 200801 1 013 II/d Guru Kelas 

19 Septiana Resti N.P., S.Pd. - Honorer Guru Kelas 
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20 Isniatul Sa’bandiyah, S.Pd. - Honorer Guru PAI 

21 Shely Selviana A., S.Pd. - Honorer Guru PAI 

22 
Fetri Khasanah, S.Pd. 

- Honorer Guru Kelas 

23 
Laras Purwanti, S.I.Pust. 

- Honorer 
Petugas 

Perpustakaan 

24 
Warsikun 

- Honorer 
Penjaga 

Sekolah 

25 Firman Wahyudi - Honorer 
Penjaga 

Sekolah 
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: V C

: Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial

DAFTAR NILAI SEMESTER 1

SD NEGERI 1 KARANGNANAS

KELAS

MATA PELAJARAN

N
O

. U
RU

T

N
O

. 
IN

D
U

K

NAMA

FORMATIF SUMATIF LINGKUP 

MATERI
SUMATIF 

AKHIR 

SEMESTERT P1 T P2 T P3 T P4 T P1 T P2 T P3 T P4 T P1 T P2 T P3 T P4 T P1 T P2 T P3 T P4 T P1 T P2 T P3 T P4 LM 1 LM2 LM3 LM4 LM5

1 REYHAN FAJAR SETIADI 67 65 28

2 APRILIA DWI SAPUTRI 60 60 20

3 ATIKA ZAHRA RATIFA 60 62 34

4 ALFIN ALFIANTO 79 84 76

5 ALIKA KHOIRINA 100 85 92

6 ALVES ARGA SAPUTRA 70 72 72

7 BIRU SYAILENDRA P.A 76 78 70

8 DIFA KUSMEI 76 78 58

9 EKA PUTRA ADI WITYA 67 70 60

10 ERLINA ISTIANA R 87 78 48

11 FAIRUZ KIRANA R 93 85 72

12 FAJAR VADHIL WIJAYA 78 80 74

13 FANESA ANINDYA R 87 85 76

14 FAWZI AKBAR LATIF 76 70 88

15 IHSAN MAULANA 65 60 56

16 JOIZ ROYAN SYAH 67 73 60

17 KEOLA AUDIYA A 93 90 48

18 KESYA DIANA VIKA 87 78 76

19 NADIA RULI NUR A 87 76 84

20 RICKI APRILIO S 65 70 58

21 RISTI INDRIYANI 65 70 56

22 TANTI DWI UTAMI 78 75 48

23 WANDA SAPUTRA 70 70 68

24 ZAHRA TALITA K 68 70 60

25 RAFA ABDILLAH 70 72 80

26 SHAKEELA ELEANOR V.A 93 85 64

27 PRETTY RAMADHANIA 67 70 64

N
O

. U
RU

T

N
O

. 
IN

D
U

K

NAMA

FORMATIF SUMATIF LINGKUP 

MATERI
SUMATIF 

AKHIR 

SEMESTER

Lingkup Materi 1 Lingkup Materi 2 Lingkup Materi 3 Lingkup Materi 4 Lingkup Materi 5
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MODUL AJAR  
IPAS KELAS 5 

 

     

INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Mei Indah Lestari, S.Pd 

Instansi/Sekolah : SDN 1 Karangnanas  

Jenjang / Kelas : SD / V 

Alokasi Waktu :  22  X 35 Menit  (5 x Pertemuan) 

Tahun Pelajaran : 2023 / 2024 

 

KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang 
saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 
 

IPAS 
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untuk menjalankan fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan 
bagaimana alam dan kehidupan sosial saling berkaitan dalam konteks 
kebhinekaan. Peserta didik melakukan suatu tindakan, mengambil suatu 
keputusan atau menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. 

Fase B Berdasarkan Elemen 

Pemahaman IPAS 
(sains dan sosial) 

Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan 
gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem 
organ tubuh manusia (sistem 
pernafasan/pencernaan/peredaran darah) yang 
dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ 
tubuhnya dengan benar.      
Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling 
ketergantungan antar komponen biotik abiotik  dapat 
memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkun gan 
sekitarnya.     
Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep 
gelombang (bunyi dan cahaya) peserta didik 
mendemonstrasikan bagaimana penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Peserta didik mendeskripsikan 
adanya ancaman krisis energi yang dapat terjadi serta 
mengusulkan upayaupaya  individu maupun kolektif 
yang dapat dilakukan untuk menghemat penggunaan 
energi dan serta penemuan sumber energi alternatif 
yang dapat digunakan menggunakan sumber  daya 
yang ada di sekitarnya.     
Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana  sistem 
tata surya bekerja dan kaitannya dengan gerak rotasi 
dan revolusi bumi. Peserta didik merefleksikan 
bagaimana perubahan kondisi alam di permukaan bumi 
terjadi akibat faktor alam maupun perbuatan manusia, 
mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan 
terjadinya permasalahan lingkungan serta memprediksi 
dampaknya terhadap kondisi sosial kemasyarakatan, 
ekonomi.     
Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta 
konvensional/digital untuk mengenal letak dan kondisi 
geografis negara Indonesia. Peserta didik mengenal 
keragaman budaya nasional yang dikaitkan dengan 
konteks kebhinekaan. Peserta didik menceritakan 
perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan 
imperialisme, merefleksikan perjuangan para pahlawan 
dalam upaya merebut dan mempertahankan 
kemerdekaan serta meneladani perjuangan pahlawan 
dalam tindakan nyata sehari-hari.      
Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai 
macam kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi 
kreatif di lingkungan sekitar.   Dengan penuh kesadaran, 
peserta didik melakukan suatu tindakan atau mengambil 
suatu keputusan yang berkaitan dengan kehidupan 
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sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap 
kekayaan kearifan lokal yang berlaku di wilayahnya 
serta nilai-nilai ilmiah dari kearifan lokal tersebut.  
 

Keterampilan proses 1. Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik 
mengamati  fenomena dan peristiwa secara 
sederhana dengan menggunakan panca indra, 
mencatat hasil pengamatannya, serta mencari 
persamaan dan perbedaannya.   

2. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan 
panduan, peserta didik dapat  mengajukan 
pertanyaan lebih lanjut untuk memperjelas hasil 
pengamatan dan membuat prediksi tentang 
penyelidikan ilmiah.   

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan Secara 
mandiri, peserta didik merencanakan  dan melakukan 
langkah-langkah operasional untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan.  Menggunakan alat dan 
bahan yang sesuai dengan mengutamakan 
keselamatan. Peserta didik menggunakan alat bantu 
pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat.   

4. Memproses, menganalisis data dan informasi 
Menyajikan data dalam bentuk tabel atau  grafik serta 
menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau 
hubungan pada data secara digital atau non digital. 
Membandingkan data dengan prediksi dan 
menggunakannya sebagai bukti dalam menyusun 
penjelasan ilmiah.   

5. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan 
melalui  perbandingan dengan teori yang ada. 
Merefleksikan proses investigasi, termasuk 
merefleksikan validitas suatu tes.   

6. Mengomunikasikan hasil Mengomunikasikan hasil 
penyelidikan  secara utuh yang ditunjang dengan 
argumen, bahasa, serta konvensi sains yang umum 
sesuai format yang ditentukan.    

 

Tujuan Pembelajaran 1. Memanfaatkan gaya magnet untuk menjalani 
aktivitas sehari-hari. 

2. Mendeskripsikan bagaimana energi listrik diperoleh 
dan digunakan. 

3. Menggunakan perangkat teknologi yang 
memanfaatkan perubahan energi listrik. 

Profil Pancasila  Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 
Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 
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Kata kunci  medan magnet 

 listrik 

 tembaga 

 elektron 

 gardu listrik 

 pembangkit listrik 

 energi alternatif 

 diesel 

 panas Bumi (hidrothermal) 

 bayu 

 teknologi 

 manusia purba 

 telekomunikasi 

 komputer 

Keterampilan yang 
Dilatih 

1. Melakukan observasi. 
2. Menyimak. 
3. Mengidentifikasi hasil observasi. 
4. Menuangkan pemikiran/gagasan dalam bentuk 

tulisan. 
5. Menalar informasi yang didapatkan. 
6. Menuangkan informasi/pemikiran/gagasan dalam 

bentuk gambar. 
7. Berkomunikasi (menceritakan kembali pengalaman, 

mendengar cerita teman sebaya). 
8. Bekerja sama dalam tim. 

 

Target Peserta Didik : 

Peserta didik Reguler 
 

Jumlah Siswa :  

30 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok ketika 
jumlah siswa sedikti atau lebih banyak) 
 

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 
- Asesmen individu   
- Asesmen kelompok   

 
Jenis Assesmen :   

 Presentasi 

 Produk 

 Tertulis 

 Unjuk Kerja 

 Tertulis 
 

Model Pembelajaran 

 Tatap muka 
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Ketersediaan Materi : 

 Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:  
YA/TIDAK 

 Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit 
memahami konsep:  

YA/TIDAK   
 

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik : 

 Individu 

 Berkelompok (Lebih dari dua orang) 
 

Metode dan Model Pembelajaran : 

inquiry, Diskusi, Presentasi 
 

Media Pembelajaran 

1. Alat tulis; 
2. dua magnet yang didapatkan dari barang bekas/dibeli di toko; 
3. segenggam beras/biji-bijian/kedelai; 
4. paku/jarum/peniti/benda kecil lainnya yang terbuat dari besi; 
5. kayu/ranting berukuran kecil yang sudah dipatahkan; 
6. segenggam tanah; 
7. segenggam kerikil; 
8. kotak yang terbuat dari kertas/plastik; 
9. kertas berukuran A4 
10. segenggam serbuk pasir hitam (atau serbuk besi yang didapatkan dari toko 

bangunan); 
11. benang; 
12. penggaris; 
13. tumpukan buku. 
Materi Pembelajaran  

Bab 3- Magnet, Listrik, dan Teknologi untuk Kehidupan 
Topik A: Apa dan Untuk Apa Magnet Diciptakan? 
Topik B: Bagaimana Cara Mendapatkan Energi Listrik? 
Topik C: Teknologi untuk Kehidupan  
 

Sumber Belajar : 

1. Sumber Utama 

 Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V SD  
 

2. Sumber Alternatif 
Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di 
lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas. 
 

Persiapan Pembelajaran : 

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

b. Memastikan kondisi kelas kondusif 

c. Mempersiapkan bahan tayang 

d. Mempersiapkan lembar kerja siswa 
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Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran : 

Pengenalan Topik Bab 3  Magnet, Listrik, dan Teknologi untuk Kehidupan 

Pertanyaan Esensial: 

1. Apa itu listrik? 
2. Bagaimana listrik membantu kita menjalani aktivitas sehari-hari? 
3. Bagaimana cara mendapatkan energi listrik? 
 

Kegiatan Pembuka 

 Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat 
mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat 
pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan 
semangat belajar peserta didik. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai 
dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran 
dilaksanakan. 

 Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas 
pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan belajar 
yang akan dilaksanakan. 

Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana 
kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

1. Mulailah pertanyaan kepada peserta didik, “Apa yang kalian tahu tentang  
teknologi?”  

2. Setelah peserta didik menjawab dengan jawaban yang variatif, ajak peserta 
didik untuk mengelaborasikan pengetahuan mereka tentang teknologi 
dengan pengalaman menggunakan teknologi tertentu dalam kehidupan 
sehari-hari.  

 

 
3. Gali lebih jauh pemahaman awal peserta didik tentang teknologi dengan 

mengajukan pertanyaan, seperti:  
a. Menurut kalian, apakah papan tulis termasuk teknologi?  
b. Bagaimana dengan lampu, apakah lampu termasuk teknologi?  

 
4. Sambil menunggu jawaban peserta didik mengenai pertanyaan peralatan 

mana yang termasuk teknologi atau bukan, buatlah dua buah kolom di 
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papan tulis seperti berikut. 

  
5. Isilah kolom tersebut berdasarkan pendapat para peserta didik sambil 

mengkonfirmasi apakah benda tersebut menggunakan teknologi atau tidak.  
6. Berikan pengantar kepada peserta didik tentang tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai, alur pembelajaran dan topik-topik bahasan di bab ini.   

 
Kegiatan Penutup 

 Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan 
pemahaman terhadap materi  

 Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 

 Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan 

kepada peserta didik lain untuk memimpin doa bersama setelah selesai 

pembelajaran 

 

Topik A: Apa dan Untuk Apa Magnet Diciptakan? 

Tujuan Pembelajaran” 

1. Peserta didik mendeskripsikan bagaimana magnet diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

2. Peserta didik menunjukkan upaya membuat magnet dengan cara sederhana. 
 

Pertanyaan Esensial: 

1. Apa itu magnet? 
2. Bagaimana magnet bermanfaat untuk kehidupan kita? 
3. Bagaimana cara membuat magnet? 
 

Kegiatan Pembuka 

 Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat 
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mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat 
pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan 
semangat belajar peserta didik. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai 
dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran 
dilaksanakan. 

 Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas 
pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan belajar 
yang akan dilaksanakan. 

 Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana 
kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

 

 
1. Mulailah kelas dengan mengajak peserta didik mengamati gambar pembuka 

Topik A, lalu ajukan pertanyaan, “Menurut kalian apa yang sedang dilakukan 
Ian dalam gambar tersebut?”  

2. Galilah pengetahuan awal peserta didik mengenai magnet. Pada kelas 4, 
peserta didik sudah dikenalkan dengan magnet ketika belajar mengenai gaya. 
Pada tahap ini, seharusnya peserta didik sudah memiliki pengetahuan dasar 
mengenai magnet.  

3. Sampaikan pada peserta didik bahwa mereka akan belajar lebih lanjut 
mengenai magnet dan kegunaannya. Ajukan pertanyaan esensial sebagai 
pemantik awal.  

4. Berikan pengantar singkat tentang aktivitas percobaan yang akan dilakukan 
sesuai panduan pada Buku Siswa.   

5. Arahkan peserta didik untuk menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan. 
Latihlah peserta didik untuk membaca instruksi percobaan secara mandiri di 
Buku Siswa.   

6. Selama aktivitas percobaan, guru dapat berkeliling mengawasi langkah kerja 
serta membantu memberikan pengarahan kepada peserta didik yang 
membutuhkan. Jika percobaan dilakukan secara berkelompok, pastikan 
setiap peserta didik mendapatkan gilirannya.  

7. Selesai percobaan, arahkan peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang 
ada di Buku Siswa pada buku tugasnya.   

8. Setelahnya lakukan pembahasan bersama.  
a. Benda apa saja yang bisa ditarik/menempel pada magnet?  
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b. Bagaimana cara termudah memisahkan benda besi dari campuran 
bendabenda lainnya?  

c. Apakah semua benda yang terbuat dari besi selalu dapat ditarik oleh 
magnet?  

9. Lakukan penguatan dengan mengarahkan peserta didik membaca mengenai  
sifat magnet pada Belajar Lebih Lanjut.   

 

 
1. Mulailah dengan memberikan pertanyaan pada peserta didik, “Menurut 

kalian, apakah semua bagian magnet bisa menarik sama kuat?” 
2. Ajak peserta didik untuk mengeluarkan hipotesisnya. Gali lebih dalam 

alasan dari jawaban mereka. 
3. Sampaikan bahwa mereka akan membuktikannya dengan melakukan 

sebuah percobaan. 
4. Berikan pengantar singkat tentang aktivitas percobaan yang akan dilakukan 

sesuai panduan pada Buku Siswa.   
5. Bagi peserta didik dalam kelompok terdiri atas 3 - 4 orang dan arahkan 

peserta didik untuk menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan.   
6. Selama aktivitas percobaan, guru dapat berkeliling mengawasi langkah kerja 

serta membantu memberikan pengarahan kepada peserta didik yang 
membutuhkan. Pastikan juga setiap kelompok berpartispasi dalam kegiatan 
ini.  

7. Arahkan kelompok yang sudah selesai untuk mendiskusikan pertanyaan 
pada Buku Siswa dan menuliskan jawaban di buku tugasnya.  

8. Sebelum melakukan pembahasan, sebaiknya serbuk besi sudah dirapikan 
terlebih dahulu.  

9. Lakukan pembahasan dalam kelompok besar terkait percobaan ini. 
a. Bagian magnet mana yang menarik serbuk pasir/serbuk besi paling 

banyak?  
b. Pada langkah percobaan 6, apa yang terjadi ketika kedua magnet saling 

didekatkan? Mengapa hal itu bisa terjadi?  
c. Pada langkah percobaan 7, apa yang terjadi ketika kedua magnet saling 

didekatkan? Mengapa hal itu bisa terjadi?  
11. Selanjutnya, ajukan kembali pertanyaan yang diajukan saat awal kegiatan 

(nomor 1) dan minta peserta didik menyimpulkannya.  
12. Lakukan penguatan konsep dengan mengarahkan peserta didik membaca 

mengenai kekuatan magnet pada Belajar Lebih Lanjut.  
13. Selanjutnya, guru dapat melakukan pembahasan mengenai pemanfaatan 
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magnet. Gunakan teks pada Belajar Lebih Lanjut sebagai alat bantu.   

 
1. Apa itu magnet? 
2. Apa saja benda-benda yang dapat ditarik magnet? 
3. Apa itu garis-garis gaya magnet? 
4. Apa yang terjadi jika kedua magnet dengan kutub yang sama didekatkan? 
5. Apa yang terjadi jika kedua magnet dengan kutub yang berbeda didekatkan? 
6. Apa manfaat magnet dalam kehidupan kita sehari-hari? 
 
Kegiatan Penutup 

 Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan 
pemahaman terhadap materi  

 Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 

 Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan 

kepada peserta didik lain untuk memimpin doa bersama setelah selesai 

pembelajaran 

Topik B: Bagaimana Cara Mendapatkan Energi Listrik? 

Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mendeskripsikan apa itu energi listrik dan pemanfaatan listrik 
dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Peserta mendemonstrasikan bagaimana listrik diproduksi dan dialirkan. 
3. Peserta mencari tahu ragam jenis pembangkit listrik. 

Pertanyaan Esensial 

1. Apa itu listrik? 
2. Bagaimana listrik membantu kita menjalani aktivitas sehari-hari? 
3. Bagaimana cara mendapatkan energi listrik? 
 

Perlengkapan 

Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 
1. Lembar kerja 5.1 untuk masing-masing peserta didik; 
2. 2 buah baterai tipe AA atau tipe D; 
3. 1 potong kabel panjang 1,5m; 
4. 1 lembar papan/alas kardus ukuran 30 x 30 cm; 
5. 1 roll selotip; 
6. 2 buah lampu bohlam 1,5 V; 
7. 1 buah sakelar. 
8. 1 buah gunting 
 

Kegiatan Pembuka 

 Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat 
mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat 
pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan 
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semangat belajar peserta didik. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai 
dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran 
dilaksanakan. 

 Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas 
pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan belajar 
yang akan dilaksanakan. 

 Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana 
kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

 
1. Mulailah kegiatan dengan mengarahkan peserta didik untuk mengamati 

gambar pada narasi pembuka Topik B dan mencari peralatan elektronik 
yang ada pada gambar.  

2. Galilah pemahaman peserta didik mengenai apa itu peralatan elektronik 
serta sumber energi apa yang dibutuhkan oleh peralatan elektronik.   

3. Arahkan peserta didik untuk membaca narasi pembuka Topik B. Setelahnya, 
galilah pemahaman awal peserta didik mengenai listrik. Guru dapat 
mengajukan pertanyaan dari mana sumber energi listrik untuk setiap 
peralatan elektronik yang sering kita pakai.   

4. Setelah kegiatan diskusi awal, bagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok yang terdiri atas 3 - 4 orang dan bagikan satu lembar kerja 5.1 
kepada setiap peserta didik.   

5. Berikan pengarahan kegiatan sesuai panduan pada Buku Siswa. Arahkan 
peserta didik untuk mencari peralatan di lingkungan sekolah yang menurut 
mereka membutuhkan energi listrik, kemudian isi lembar kerja sesuai 
instruksi yang diberikan.  

6. Beri waktu kepada peserta didik untuk melakukan aktivitas ini selama sekitar 
10 - 15 menit.  

7. Setelahnya, arahkan peserta didik untuk menjawab pertanyaan pada lembar 
kerja atau Buku Siswa secara mandiri atau dengan teman sebelahnya.  

8. Saat memulai kegiatan diskusi, awali dengan mengajak beberapa peserta 
didik untuk menceritakan hasil pengamatannya. Selanjutnya, lakukan 
pembahasan mengenai pertanyaan pada Buku Siswa.  
a. Apa yang terjadi jika sumber energi listrik pada alat itu dicabut?  
b. Apakah sumber energi listrik yang ada pada alat itu tidak akan pernah 

habis? Apa buktinya?  
d. Menurut kalian apa yang akan terjadi jika ternyata tidak ada lagi energi 

listrik yang bisa digunakan?  
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1. Arahkan peserta didik untuk berkumpul dengan kelompoknya dan 

mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan.   
2. Sampaikan bahwa dalam kegiatan ini, peserta didik akan mencoba membuat 

sebuah rangkaian listrik sehingga lampu bisa menyala.   
3. Berikan pengarahan kegiatan percobaan sesuai panduan di Buku Siswa.  
4. Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba melakukan 

aktivitas  ini bersama anggota kelompoknya masing-masing secara mandiri. 
Guru dapat membantu sesuai kebutuhan.  

5. Arahkan kelompok yang sudah berhasil untuk mendiskusikan pertanyaan 
pada Buku Siswa.   

6. Guru juga dapat mengarahkan kelompok yang sudah berhasil untuk 
membantu atau mengajarkan kepada kelompok yang belum berhasil.   

7. Setelah semua kegiatan selesai, lakukan pembahasan dalam kelompok 
besar. Guru dapat menggunakan rangkaian yang sudah dibuat sebelumnya 
sebagai alat demonstrasi.   
a. Apa yang terjadi jika sakelar dimatikan?  
b. Menurut kalian adakah perbedaan nyala lampu antara menggunakan 

satu baterai dengan menggunakan dua baterai?  
c. Menurut kalian apa yang akan terjadi jika arah baterai dibalik? Apakah 

lampu  akan tetap menyala ketika sakelar dihidupkan?  
9. Lakukan penguatan konsep mengenai listrik dengan kegiatan literasi  

menggunakan teks pada “Belajar Lebih Lanjut” di Topik B.   

 
1. Seberapa penting listrik bagi kehidupan kita? 
2. Apa yang terjadi apabila kita tidak dapat menggunakan energi listrik dalam 

waktu 1 hari saja? 
3. Bagaimana cara kita mendapatkan energi listrik? 

Kegiatan Penutup 

 Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan 
pemahaman terhadap materi  

 Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 

 Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan 

kepada peserta didik lain untuk memimpin doa bersama setelah selesai 
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pembelajaran 

 

Topik C: Teknologi untuk Kehidupan 

Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mengidentifikasi benda dan peralatan  di sekitarnya  yang 
menerapkan prinsip teknologi agar dapat berfungsi.  

2. Peserta didik mendemonstrasikan penggunaan teknologi untuk 
menyelesaikan tantangan dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Peserta didik mengaitkan penggunaan energi listrik dalam berbagai bentuk 
teknologi.   
 

Pertanyaan Esensial 

1. Apa itu teknologi? 
2. Bagaimana teknologi membantu kehidupan kita? 
3. Bagaimana listrik berperan dalam perkembangan teknologi? 
 

Kegiatan Pembuka 

 Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat 
mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat 
pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan 
semangat belajar peserta didik. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai 
dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran 
dilaksanakan. 

 Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas 
pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan belajar 
yang akan dilaksanakan. 

 Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana 
kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

 
1. Arahkan peserta didik untuk mengamati gambar pembuka Topik C dan 

mencari perangkat teknologi yang terdapat pada gambar.   
2. Beri waktu kepada peserta didik untuk membaca narasi pembuka Topik C. 

Selanjutnya, ajak peserta didik untuk berdiskusi mengenai teknologi-teknologi 
yang sering peserta didik gunakan beserta manfaat/permasalahan yang 
diselesaikan oleh teknologi tersebut. Minta peserta didik berpendapat 
mengenai peran teknologi dalam kehidupan manusia sehari-hari.   

3. Bagikan Lampiran 5.2 yang berisi lembar kerja untuk peserta didik.  
4. Arahkan peserta didik untuk mencari benda-benda yang menurut mereka  

memanfaatkan teknologi. Kemudian, minta peserta didik menuliskan 
bendabenda tersebut pada kolom A.  

5. Setelah itu, mintalah mereka menuliskan tempat di mana mereka menemukan 
benda tersebut pada kolom B.  
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6. Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan dugaan, apakah 
benda tersebut menggunakan listrik agar dapat berfungsi atau tidak. Mintalah 
mereka menuliskan jawaban pada kolom C.  

7. Selanjutnya, arahkan peserta didik untuk menuliskan apa kegunaan dari 
benda yang mereka temukan pada kolom D.  

8. Setelah semua peserta didik selesai melengkapi lembar kerjanya, lakukan 
diskusi untuk berbagi hasil temuan mereka. Guru juga dapat membuat tabel 
yang besar di papan tulis dan meminta peserta didik untuk menuliskan 
temuannya secara bergantian.  

9. Lakukan pembahasan mengenai hasil kerja peserta didik dan luruskan 
pemahaman jika ada jawaban yang salah.   

10. Lakukan penguatan konsep dengan mengajak peserta didik membaca Belajar 
Lebih Lanjut dan mendiskusikannya isinya bersama-sama.    

 
1. Apakah teknologi harus menggunakan listrik? 
2. Apakah setiap teknologi pasti membantu manusia menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari? 
3. Apa jadinya jika kalian tidak lagi dapat menggunakan benda-benda 

berteknologi? 
4. Jadi, menurut kalian apa pengertian teknologi? 
 

Kegiatan Penutup 

 Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan 
pemahaman terhadap materi  

 Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 

 Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan 

kepada peserta didik lain untuk memimpin doa bersama setelah selesai 

pembelajaran 

 

Proyek Pembelajaran 

Kegiatan Pembuka 

 Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat 
mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat 
pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan 
semangat belajar peserta didik. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai 
dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran 
dilaksanakan. 

 Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas 
pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan belajar 
yang akan dilaksanakan. 

 Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana 
kegiatan pembelajaran. 
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Kegiatan Inti 

Tahap 1: Menentukan Peralatan Berteknologi yang Ditelaah 
1. Guru bisa mengatur peserta didik agar memilih peralatan yang ada di 

lingkungan  rumah atau di sekolah. Sesuaikan dengan kondisi setiap 
peserta didik. 

2. Bagi peserta didik yang tidak memiliki peralatan yang menggunakan 
teknologi di rumah, bisa menggunakan peralatan yang ada di lingkungan 
sekolah. 

3. Pastikan peralatan berteknologi yang dipilih oleh peserta didik bervariasi 
dan tidak didominasi oleh satu jenis peralatan berteknologi saja. 

 
Tahap 2: Menelaah dan Mengidentifikasi Cara Kerja Peralatan Berteknologi 

1. Arahkan peserta didik menggunakan berbagai referensi untuk 
menemukan cara kerja peralatan berteknologi yang sudah dipilih pada 
tahap 1, seperti buku teks, majalah, dan portal informasi yang diakses 
menggunakan internet. 

2. Guru juga dapat mengarahkan peserta didik melakukan wawancara 
dengan narasumber tertentu yang kompeten dalam bidangnya untuk 
membantu  peserta didik memahami cara kerja peralatan berteknologi.  

 
Tahap 3: Membuat Media Presentasi 

1. Media presentasi bisa dalam bentuk digital maupun nondigital. 
2. Pastikan dalam media presentasi tersebut terdapat: 

• Judul proyek; 
• deskripsi manfaat/kegunaan peralatan; 
• deskripsi cara menggunakan peralatan; 
• deskripsi cara kerja alat; 
• daftar pustaka. 

 
Tahap 4: Presentasi Proyek Mandiri 

1. Berikan kesempatan secara bergiliran kepada setiap peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil proyeknya di hadapan peserta didik lainnya. 

2. Berikan penilaian terhadap presentasi yang dilakukan oleh setiap peserta 
didik. 

 
Tahap 5: Refleksi Kegiatan Proyek 
Di akhir kegiatan, bimbing peserta didik melakukan refleksi belajar sesuai
 Panduan  Umum Buku Guru. Guru juga bisa menambahkan atau 
menyesuaikan pertanyaan refleksi sesuai dengan kebutuhan peserta didik 
masing-masing.  
 

Kegiatan Penutup 

 Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan 
pemahaman terhadap materi  

 Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 

 Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan 

kepada peserta didik lain untuk memimpin doa bersama setelah selesai 

pembelajaran 
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Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 
 Pengayaan diberikan untuk 

menambah wawasan peserta 
didik mengenai materi 
pembelajaran yang dapat 
diberikan kepada peserta didik 
yang telah tuntas mencapai 
kompetensi dasar (KD). 

 Pengayaan dapat ditagihkan atau 
tidak ditagihkan, sesuai 
kesepakatan dengan peserta 
didik.  

 Berdasarkan hasil analisis 
penilaian, peserta didik yang 
sudah mencapai ketuntasan 
belajar diberi kegiatan 
pembelajaran pengayaan untuk 
perluasan atau pendalaman 
materi 
 

Remedial 
 Remedial dapat diberikan kepada 

peserta didik yang capaian 
kompetensi dasarnya (KD) belum 
tuntas. 

 Guru memberi semangat kepada 
peserta didik yang belum tuntas.  

 Guru akan memberikan tugas 
bagi peserta didik yang belum 
tuntas dalam bentuk 
pembelajaran ulang, bimbingan 
perorangan, belajar kelompok, 
pemanfaatan tutor sebaya bagi 
peserta didik yang belum 
mencapai ketuntasan belajar 
sesuai hasil analisis penilaian. 

 

Pelaksanaan Asesmen 

Sikap 
 Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan menuliskannya 

pada jurnal, baik sikap positif dan negatif. 
 Melakukan penilaian antarteman. 
 Mengamati refleksi peserta didik. 

 
Pengetahuan 
 Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis 

 
Keterampilan 
 Presentasi 
 Proyek 
 Portofolio 

 

Kriteria Penilaian : 

 Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok. 

 Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100   
 

Rubrik Penilaian : 

Rubrik Penilaian Poster 

Kriteria 
Penilaian 

Sangat Baik Baik Cukup 
Perlu 

Perbaikan 

Peralatan yang 
dipilih  
memenuhi 
kriteria berikut: 
1. Peralatan 

Memenuhi 
seluruh 
kriteria 
peralatan 
yang 

Memenuhi 
2 kriteria  
. 

Memenuhi 
1 kriteria  
. 

Sama 
sekali tidak 
memenuhi 
Kriteria 
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mengguna
kan  listrik 
sebagai 
sumber 
utama 
energi 
(baik listrik 
statis 
maupun 
listrik 
dinamis). 

2. Peralatan 
memiliki 
kegunaan 
untuk 
menyelesa
ikan 
tantangan 
dalam 
kehidupan 
sehari-
hari. 

3. Peralatan 
tersebut 
mengandu
ng magnet 
sebagai 
salah satu 
komponen
nya. 

diharapkan. 

Pemahaman 
cara kerja 
peralatan 

Menjelaskan 
secara detail 
(tahap demi 
tahap) cara 
kerja 
peralatan dan 
menuangkann
ya dalam 
bentuk teks, 
visual yang 
mudah 
dipahami.   

Menjelaskan 
secara parsial 
cara kerja 
peralatan dan 
menuangkann
ya dalam 
bentuk teks, 
visual yang 
mudah 
dipahami.  
 

Menjelaskan 
secara parsial 
cara kerja 
peralatan dan 
menuangkann
ya dalam 
bentuk teks,  
visual yang  
sulit 
dipahami.  
 

 

Tidak 
dapat 
menuangk
an 
penjelasan 
cara kerja 
peralatan 
ke dalam 
bentuk 
visual dan 
teks.  
 

Kelengkapan 
komponen 
informasi di 
dalam proyek: 
1. Judul 

proyek. 
2. Deskripsi 

manfaat/keg

Poster 
mengandung 
seluruh 
komponen 
informasi 
yang 
disyaratkan.  
 

Poster 
mengandung 
3 - 4 
komponen 
informasi 
yang 
disyaratkan.  
 

Poster 
mengandung 
1 - 2 
komponen 
informasi  
yang 
disyaratkan.  
 

Poster 
tidak 
mengandu
ng 
komponen 
informasi 
yang 
disyaratka
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unaan 
peralatan. 

3. Deskripsi 
cara 
menggunak
an 
peralatan. 

4. Deskripsi 
cara kerja 
alat. 

5. Daftar 
pustaka. 

n.  
 

Penyelesaian 
masalah dan 
kemandirian 

Aktif mencari 
ide atau 
mencari 
solusi jika ada 
hambatan.  
 

Bisa mencari 
solusi, namun 
dengan 
arahan 
sesekali.  
 

Bisa mencari 
solusi, namun 
memerlukan 
bantuan 
setiap 
menemukan 
kesulitan.  
 

Tidak bisa 
mencari 
solusi, 
walaupun 
dengan 
bantuan. 

 
 

Contoh Rubrik Penilaian Presentasi Produk 

Kriteria Penilaian 
Sangat 

Baik 
Baik Cukup 

Perlu 
Perbaikan 

Isi presentasi: 
1. Judul proyek 
2. Deskripsi 

manfaat/kegu
naan 
peralatan 

3. Deskripsi 
cara 
menggunaka
n peralatan 

4. Deskripsi 
cara kerja alat 

Isi 
presentasi 
melingkupi 
seluruh 
kriteria 
penilaian. 

Menjelaskan 
3 dari 4 poin 
presentasi. 

Menjelaskan 
2 dari 4 poin 
presentasi. 

Hanya 
menjelaskan 
1 dari 4 poin 

Sikap dan sopan 
santun saat 
presentasi: 
1. Berdiri tegak 
2. Suara 

terdengar jelas 
3. Melihat ke arah 

audiens 
4. Mengucapkan 

salam 
pembuka 

5. Setiap 
kelompok 

Saat 
presentasi, 
peserta 
didik 
memenuhi 
seluruh 
kriteria sikap 
dan sopan 
santun  
 

Saat 
presentasi, 
peserta didik 
tidak 
menunjukka
n 1 - 2 sikap 
dan sopan 
santun yang 
menjadi 
kriteria 
penilaian.  
 

Saat 
presentasi, 
peserta didik 
tidak 
menunjukka
n 3 - 4 sikap 
dan sopan 
santun yang 
menjadi 
kriteria 
penilaian.  
 

Saat 
presentasi, 
peserta didik 
tidak 
menunjukka
n 5 sikap 
dan sopan 
santun yang 
menjadi 
kriteria 
penilaian.  
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terlibat dalam 
presentasi (jika 
kegiatan 
kelompok) 

6. Mengucapkan 
salam penutup 

Pemahaman 
konsep 

Pada saat 
menjelaskan
, peserta 
didik tidak 
melihat 
materi 
presentasi 
dan 
penjelasan 
yang 
disampaikan 
bisa 
dipahami.  

 

Pada saat 
menjelaskan
, peserta 
didik melihat 
materi 
sesekali dan 
penjelasan 
yang 
disampaikan 
bisa 
dipahami,  

 

Pada saat 
menjelaskan
, peserta 
didik, sering 
melihat 
materi dan 
penjelasan 
yang 
disampaikan 
kurang bisa 
dipahami.  

 

Selama 
menjelaskan
, peserta 
didik 
membaca 
materi 
presentasi 
dan 
penjelasan 
yang 
disampaikan 
tidak dapat 
dipahami.  

 

 
 

Refleksi Guru:  

 
No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? 
Apa yang saya sukai dari kegiatan 
pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya 
sukai? 

 

2 Pelajaran apa yang saya dapatkan selama 
pembelajaran? 

 

3 Apa yang ingin saya ubah untuk 
meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 
pembelajaran? 

 

4 Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki 
sekarang, apa yang akan saya lakukan jika 
harus mengajar kegiatan yang sama di 
kemudian hari? 

 

5 Kapan atau pada bagian mana saya merasa 
kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

 

6 Pada langkah ke berapa peserta didik paling 
belajar banyak? 

 

7 Pada momen apa  peserta didik menemui 
kesulitan saat mengerjakan tugas akhir 
mereka? 

 

8 Bagaimana mereka mengatasi masalah 
tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 

 

   
 

Refleksi Peserta Didik: 

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi  diri dengan 
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LAMPIRAN 

menjawab pertanyaan berikut. 
1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari 

kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai? 
2. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran? 
3. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki 

pelaksanaan/hasil pembelajaran? 
4. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya 

lakukan jika harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 
5. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? 

Mengapa? 
6. Pada langkah keberapa peserta didik paling belajar banyak? 
7. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas 

akhir mereka? 
8. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada 

saat itu? 
(Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai kebutuhan). 
 

Lembar Kerja : 

Lampiran 5.1: Lembar Kerja 
Dari mana Energi Listrik Didapatkan? 

1. Coba cari peralatan di sekitar rumah/sekolah yang menurut kalian 
membutuhkan energi listrik. 

2. Coba fungsikan setiap alat tersebut dengan cara menekan/menggeser 
tombol tertentu. 

3. Cari tahu dari mana alat tersebut mendapatkan energi listrik. 

4. Isilah tabel berikut ini berdasarkan hasil pengamatan yang kalian lakukan. 

 
Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan hasil pengamatan kalian. 
Apa yang terjadi jika sumber energi listrik pada alat itu dicabut? 
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Apakah sumber energi listrik yang ada pada alat itu tidak akan pernah habis? 
Apa 
buktinya? 

 
 
 

 
Menurut kalian apa yang akan terjadi jika ternyata tidak ada lagi energi listrik 
yang 
bisa digunakan? 

 
 
 

 
 

Lampiran 5.2: Lembar Kerja  
Teknologi di Sekitar Kita 

Kolom A Kolom B Kolom C Kolom D 

Nama Benda 
Tempat 
Benda 

Ditemukan 

Menggunakan 
Listrik agar 
Berfungsi 
(Ya/Tidak) 

Kegunaan 
Benda 

    

    

    

 
 

Bahan Bacaan Peserta Didik : 

- Guru dan peserta didik dapat mencari berbagai informasi tentang materi  
Magnet, Listrik, dan Teknologi untuk Kehidupan dari berbagai media atau 
website resmi di bawah naungan Kementerian pendidikan, kebudayaan, riset 
dan teknologi  

- Buku Panduan Guru dan siswa  Ilmu Pengetahuan Alam dan sosial kelas V 
SD: Kemendikbudristek 2021  

 

Glosarium 

medan magnet: lingkungan di sekeliling magnet yang dipengaruhi gaya magnet 
tembaga:  logam yang berwarna kemerah-merahan yang dapat digunakan 
sebagai bahan baku membuat kawat, periuk, atau uang 
elektron: suatu partikel berukuran sangat kecil yang bermuatan negatif gardu 
listrik: alat yang digunakan untuk menyalurkan listrik dari pembangkit listrik ke 
bangunan tertentu 
diesel: sebuah alat atau mesin motor yang menggunakan bahan bakar solar 
bayu: istilah lain dari angin 
Energi alternatif: energi yang berasal dari sumber nonfosil (seperti air, angin, 
matahari, dan sebagainya). 
manusia purba: manusia yang hidup di zaman prasejarah 
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Telekomunikasi: komunikasi yang merujuk pada kombinasi suara dan data, baik 
analog maupun digital 
komputer: perangkat elektronik yang digunakan untuk memanipulasi data 
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

ANALISIS FAKTOR KESULITAN BELAJAR SISWA DALAM 

PEMBELAJARAN IPAS KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

DI SD NEGERI 1 KARANGNANAS 

Observasi Pertama 

Hari/Tanggal : Senin, 11 September 2023 

Tempat : SD Negeri 1 Karangnanas 

Objek  : Kesulitan Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPAS 

1. Persepsi siswa dalam memahami materi dan media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru 

2. Perhatian siswa dalam pembelajaran 

3. Daya ingat siswa dalam pembelajaran 

4. Kecepatan siswa dalam memproses materi pembelajaran 

5. Kecakapan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

6. Bahasa atau kalimat yang digunakan siswa 

7. Nilai yang didapatkan siswa 

8. Komunikasi siswa dengan siswa lainnya 

Lembar Observasi Siswa 

No Variabel  Indikator Sub indikator Pernyataan Deskripsi 

faktor yang 

terjadi 

Ya/ Tidak 

1. Kesulitan 

belajar 

1. Perseption Memahami 

materi yang 

dijelaskan oleh 

guru 

   

Memahami 

media 

pembelajaran 
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yang 

digunakan oleh 

guru 

2. Attention Siswa 

berkonsentrasi 

saat belajar 

   

Siswa 

memperhatikan 

dalam belajar 

   

3. Memory Siswa 

memikirkan 

hal lain saat 

belajar 

   

4. Processing 

speeds 

Lamban saat 

memproses 

sesuatu 

   

5. Metacognition Kecakapan 

siswa 

mengikuti 

pembelajaran 

   

6. Language Kalimat siswa 

mudah 

dipahami 

   

7. Academic Hasil belajar 

rendah 

   

8. Social Komunikasi 

yang baik 

dengan teman 

   

Kerjasama 

kelompok 
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Observasi Kedua 

Hari/Tanggal : Senin, 18 September 2023 

Tempat : SD Negeri 1 Karangnanas 

Objek  : Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

IPAS 

5. Faktor dalam diri siswa meliputi jasmani, konsentrasi,  motivasi, 

keaktifan, pemahaman 

6. Faktor dari luar meliputi lingkungan sekolah dan masyarakat 

Lembar Observasi Siswa 

No Variabel  Indikator Sub indikator Pernyataan Deskripsi 

faktor yang 

terjadi 

1. Faktor 

Kesulitan 

Belajar 

1. Jasmani Kondisi siswa 

dalam keadaan 

sehat 

   

2. Motivasi Adanya hasrat 

dan keinginan 

berhasil 

   

Adanya 

dorongan dan 

kebutuhan 

belajar 

   

Adanya 

kegiatan yang 

menarik dalam 

pembelajaran 

   

Adanya 

penghargaan 

dalam 

pembelajaran 
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3. Konsentrasi 

belajar 

Pemusatan 

fikiran 

   

Perhatian 

dalam belajar 

   

Memahami 

materi 

   

4. Reaksi Partisipasi dan 

respons siswa 

   

5. Pemahaman Menguasai 

materi 

   

Memanfaatkan 

apa yang telah 

dipelajari 

   

6. Lingkungan 

sekolah 

Hubungan 

siswa dengan 

guru 

   

Hubungan 

siswa dengan 

teman 
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Observasi Ketiga 

Hari/Tanggal : Selasa, 19 September 2023 

Tempat : SD Negeri 1 Karangnanas 

Objek  : Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

IPAS 

1. Penerapan wordwall dalam pembelajaran IPAS  
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara dengan guru kelas V C yaitu Ibu Mei Indah Lestari S.Pd. 

1. Apakah di kelas V C terdapat mata pelajarna IPAS? Sejak kapan mata 

pelajaran IPAS mulai diterapkan di kelas? 

2. Saat pembelajaran IPAS, apakah ibu menggunakan metode pembelajaran 

3. Menurut Ibu adakah kegiatan menarik dalam metode yang diterapkan? 

4. Apakah dalam pembelajaran IPAS ibu memberikan penghargaan dalam 

belajar 

5. Bagaimana kondisi kelas dan kondisi siswa saat kegiatan pembelajaran IPAS 

berlangsung 

6. Apakah fasilititas sekolah memadai untuk kegiatan belajar mengajar? 

7. Apakah ada kesulitan atau kendala yang ibu temui saat proses belajar IPAS 

berlangsung 

8. Apakah dalam pembelajaran IPAS ada beberapa siswa yang mengalami 

kesulitan memahami materi? 

9. Faktor penyebab siswa mengalami kesulitan dalam belajar itu apa saja bu? 

10. bagaimana dengan tingkat konsentrasi anak dalam belajar? 

11. Bagaimana respons siswa saat ibu menanyakan suatu hal untuk anak yang 

mengalami kesulitan belajar? 

12. Bagaimana hubungan siswa yang berkesulitan belajar dengan temannya di 

kelas dalam pembelajaran? 

13. Bagaimana nilai ulangan siswa yang kesulitan belajar? 

14. Sikap siswa yang mendapatkan nilai ulangan yang rendah itu bagaimana? 

15. Apa saja upaya yang dilakukan ibu terhadap siswa yang berkesulitan belajar? 

16. Apa yang dilakukan untuk memotivasi semangat siswa yang berkesulitan 

belajar? 

17. Bagaimanakah kecakapan siswa yang berkesulitan belajar? 

18. Kapankah siswa mengalami penurunan semangat belajar? 

19. Apakah saat guru menjelaskan siswa langsung paham? 
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20. Apakah ibu menggunakan media pembelajaran? 

21. Apa harapan ibu terhadap siswa kelas V C? 
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara dengan siswa kelas V C SD Negeri 1 Karangnanas:  

1. Pagi nak, namanya siapa? Apakah kamu memiliki cita-cita? 

2. Apa yang menjadi motivasi kamu untuk belajar di sekolah? 

3. Apakah kamu di sekolah belajar pembelajaran IPAS? 

4. Apakah saat guru menjelaskan materi kamu memperhatikan? 

5. Fikiran kamu fokus tidak ketika memperhatikan guru? 

6. Menurut kamu pembelajaran IPAS sulit tidak? 

7. Setelah memperhatikan guru menjelaskan materi pelajaran, apakah kamu 

langsung memahami materi tersebut? 

8. Apakah kamu memanfaatkan materi yang telah dipahami dalam kehidupan 

sehari-hari? 

9. Apakah kamu memiliki teman dekat di sekolah atau di rumah? Apa saja 

kegiatan yang dilakukan dengan teman-teman? 

10. Bagaimanakah perasaan kamu kalau kamu mendapatkan nilai ulangan 

yang rendah? 

11. Apa saja upaya yang kamu lakukan agar mendapat nilai yang lebih baik 

lagi? 
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Lampiran  4 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara dengan orang tua siswa kelas V C SD Negeri 1 

Karangnanas:  

1. Assalamualaikum bu, bagaimana kabar ibu? Dengan ibu siapa nggih? 

2. Apakah anak ibu ketika dirumah melakukan belajar secara rutin? 

3. Apa saja upaya anak ibu agar anak ibu mau belajar? 

4. Setelah sepulang sekolah, apa kegiatan apa saja yang anak ibu lakukan? 

5. Apa yang sering anak ibu lakukan bersama temannya dirumah? 

6. Apakah ibu sering menanyakan kegiatan apa saja yang anak ibu lakukan di 

sekolah? 

7. Jika anak ibu mendapatkan hasil ulangan yang rendah apa tanggapan ibu? 

8. Apakah anak ibu memiliki kakak atau adik? 

9. Jika anak ibu mendapatkan hasil ulangan yang rendah, apakah saudaranya 

mengingatkan unutk belajar lebih giat dirumah? 

10. Adakah kesulitan anak ketika belajar? 

11. Jika anak ibu melakukan kesalahan, bagaimana sikap ibu? 

12. Apakah anak ibu memiliiki kebiasaaan sikap jelek di rumah? 

13. Sebagai orang tua apa saja harapan ibu terhadap anak ibu? 
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Lampiran 5 

HASIL WAWANCARA 

Pelaksanaan wawancara 

Hari/Tanggal  : Kamis, 14 September 2023 

Lokasi   : SD Negeri 1 Karangnanas 

Nama Lengkap : Mei Indah Lestari S.Pd. 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah di kelas V C terdapat mata 

pelajarna IPAS? Sejak kapan mata 

pelajaran IPAS mulai diterapkan di 

kelas? 

Iya ada, Sejak awal tahun pelajaran 

ini. 

2. Saat pembelajaran IPAS, apakah 

ibu menggunakan metode 

pembelajaran 

Pakai mba, kalau biasanya pakai 

metode diferensial, TPS (Think Pair 

Share) 

3. Menurut Ibu adakah kegiatan 

menarik dalam metode yang 

diterapkan? 

Jelas ada  karena untuk anak-anak di 

kelas saya lebih suka praktek untuk 

pelajaran IPAS 

4. Apakah dalam pembelajaran IPAS 

ibu memberikan penghargaan 

dalam belajar 

iya, penghargaannya berupa nilai, 

bintang. 

5. Bagaimana kondisi kelas dan 

kondisi siswa saat kegiatan 

pembelajaran IPAS berlangsung 

kondisi kelas ketika saya memberikan 

apersepsi di awal anak-anak kondusif 

tenang cuma ketika nanti pas 

pembagian kelompok anak-anak 

ramai karena banyak yang bertanya 

tentang prakteknya yang tidak bisa. 

6. Apakah fasilititas sekolah memadai 

untuk kegiatan belajar mengajar? 

kalau dikatakan memadai ya tidak 100 

persen, tetapi bagaimana supaya kita 

tetap bisa jalan, kita minta bantuan 

siswa dan orang tua siswa.  
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7. Apakah ada kesulitan atau kendala 

yang ibu temui saat proses belajar 

IPAS berlangsung 

Kendalanya ketika saya ingin 

menerapkan pembelajaran yang lebih 

ke visual, misal kita ingin memakai 

wordwall atau kuis saya ingin semua 

bawa hp tetapi tidak semua siswa 

punya hp dan masih bebarengan 

dengan orang tuanya. Kesulitannya 

juga kalau pembelajaran ingin 

menggunakan LCD mba, susah 

soalnya LCD disini bebarengan sama 

SD lainnya. Kalau LCDnya sedang 

disini pun juga dipakai sama guru 

lainnya. 

8. Apakah dalam pembelajaran IPAS 

ada beberapa siswa yang 

mengalami kesulitan memahami 

materi? 

Siswa yang mengalami kesulitan ada, 

beberapa anak dikelas saya itu ABK, 

ada dua anak. Nah mereka mengalami 

kesulitan, komunikasi dan 

sosialisasinya itu sulit. Untuk anak 

yang menengah ke bawah merasa sulit 

untuk menerima materinya. Tidak 

langsung paham jadi saya butuh 

pendekatan yang lebih dalam supaya 

anak paham. 

9. Faktor penyebab siswa mengalami 

kesulitan dalam belajar itu apa saja 

bu? 

faktor penyebabnya jelas yang 

pertama itu aktivitas anak 

keaktifannya kurang, mereka 

cenderung untuk malu. 

10

. 

bagaimana dengan tingkat 

konsentrasi anak dalam belajar? 

konsentrasi masih 60 persen, jadi 

pintar pintarnya kita untuk 

mengalihkan perhatian mereka 

11

. 

Bagaimana respons siswa saat ibu 

menanyakan suatu hal untuk anak 

yang mengalami kesulitan belajar? 

respons siswa itu kurang tanggap jadi 

harus ditunutun 

12

. 

Bagaimana hubungan siswa yang 

berkesulitan belajar dengan 

temannya di kelas dalam 

pembelajaran? 

Sebenarnya untuk siswa yang 

tergolong bisa mau mengajari siswa 

tersebut namun siswa yang kesulitan 

belajar kurang mau bertanya dan 

kurang mau mencoba 

13

. 

Bagaimana nilai ulangan siswa 

yang kesulitan belajar? 

Nilai ulangan siswa itu tergantung 

dari babnya, kalau babnya mudah 

paling ada beberapa siswa yang 

dibawah KKM, yang di bawah KKM 

itu untuk anak yang berkesulitan 

belajar dan juga untuk 2 anak yang 

berkebutuhan khusus. 
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14

.  

Sikap siswa yang mendapatkan 

nilai ulangan yang rendah itu 

bagaimana? 

Respons dan kemauan siswa itu 

kurang, jadi kita harus mendorongnya 

15

. 

Apa saja upaya yang dilakukan ibu 

terhadap siswa yang berkesulitan 

belajar? 

yang pertama saya bedakan, ibaratnya 

untuk anak yang bisa saya kasih 

pengayaan sedangkan untuk anak 

yang berkesulitan belajar saya kasih 

yang dari level rendah ke level 

sedang. Jadi pendekatan terlebih 

dahulu kira-kira anak-anak nyaman 

belajarnya seperti apa begitu. 

16

. 

Apa yang dilakukan untuk 

memotivasi semangat siswa yang 

berkesulitan belajar? 

untuk memotivasi biasanya saya 

memberikan semangat agar potensi 

yang ada di dalam diri mereka dapat 

dikembangkan. Dan menggambarkan 

juara-juara yang sudah diperoleh 

temannya, bahwa kita juga bisa 

seperti mereka. 

17

. 

Bagaimanakah kecakapan siswa 

yang berkesulitan belajar? 

kecakapannya jelas kurang, yang 

membuat sulit terutama anak ABK 

saat mereka ditanya mereka memang 

hanya diam saja, tengok kanan dan 

kiri, tidak ada respons apapun, kalau 

mereka sakit mereka hanya diam saja 

nangis.  

18

.  

Kapankah siswa mengalami 

penurunan semangat belajar 

siswa mengalami penurunan semangat 

belajar setelah pandemi karena setelah 

mereka bersantai-santai kemudian 

masuk, semangat mereka kurang, jadi 

guru harus mempunyai tenaga ekstra 

dalam mengajar 

19

. 

Apakah saat guru menjelaskan 

siswa langsung paham? 

Untuk anak yang mempunyai 

kemampuan tinggi itu paham, tetapi 

untuk yang kesulitan itu harus 

dijelaskan lagi, harus menyebutkan 

contoh lain, ga bisa satu contoh itu 

langsung paham. 

20

. 

Apakah ibu menggunakan media 

pembelajaran? 

iya jelas, media kan bisa seperti kuis, 

teka teki. Unutk alat peraga seperti 

materi medan kemagnetan memakai 

alat peraganya langsung. 

21

. 

apa harapan ibu terhadap siswa 

kelas V C? 

harapan saya setelah pembelajaran 

dengan saya itu mempunyai kemauan 

yang lebih dalam belajar, karena 

dengan kemauan anak akan semangat 

belajar bisa mendongkrak prestasi.  
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Lampiran 6 

HASIL WAWANCARA 

Pelaksanaan wawancara 

Hari/Tanggal  : Senin, 11 September 2023 

Lokasi   : SD Negeri 1 Karangnanas 

Nama Lengkap : Difa Kusmei 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Pagi nak, namanya siapa? Apakah kamu 

memiliki cita-cita? 

Pagi, Difa Kusmei. Punya 

jadi dokter. 

2. Apa yang menjadi motivasi kamu untuk 

belajar di sekolah? 

supaya pintar 

3. Apakah kamu di sekolah belajar 

pembelajaran IPAS? 

Iya 

4. Apakah saat guru menjelaskan materi kamu 

memperhatikan? 

Memperhatikan 

5. Fikiran kamu fokus tidak ketika 

memperhatikan guru? 

iya paham 

6. Menurut kamu pembelajaran IPAS sulit 

tidak? 

Iya sulit 

7. Setelah memperhatikan guru menjelaskan 

materi pelajaran, apakah kamu langsung 

memahami materi tersebut? 

Tidak langsung paham 

8. Apakah kamu memanfaatkan materi yang 

telah dipahami dalam kehidupan sehari-hari? 

Iya memanfaatkannya. 

9. Apakah kamu memiliki teman dekat di 

sekolah atau di rumah? Apa saja kegiatan 

yang dilakukan dengan teman-teman? 

Punya di sekolah cuma 

pretty. Kalau dirumah ga 

punya. 

10. Bagaimanakah perasaan kamu kalau kamu 

mendapatkan nilai ulangan yang rendah? 

Biasa saja 

11. Apa saja upaya yang kamu lakukan agar 

mendapat nilai yang lebih baik lagi? 

Belajar lagi 
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HASIL WAWANCARA 

Pelaksanaan wawancara 

Hari/Tanggal  : Senin, 11 September 2023 

Lokasi   : SD Negeri 1 Karangnanas 

Nama Lengkap : Joiz Royan Syah 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Pagi nak, namanya siapa? Apakah kamu 

memiliki cita-cita? 

Pagi, Joiz Royan syah. 

Punya jadi tentara. 

2. Apa yang menjadi motivasi kamu untuk 

belajar di sekolah? 

unutk belajar supaya pintar 

3. Apakah kamu di sekolah belajar pembelajaran 

IPAS? 

Iya 

4. Apakah saat guru menjelaskan materi kamu 

memperhatikan? 

Memperhatikan 

5. Fikiran kamu fokus tidak ketika 

memperhatikan guru? 

Fokus 

6. Menurut kamu pembelajaran IPAS sulit tidak? lumayan sulit 

7. Setelah memperhatikan guru menjelaskan 

materi pelajaran, apakah kamu langsung 

memahami materi tersebut? 

saat guru menjelaskan 

materi tidak langsung 

paham, harus dijelaskan 

berulang-ulang 

8. Apakah kamu memanfaatkan materi yang 

telah dipahami dalam kehidupan sehari-hari? 

iya dimanfaatkan. 

9. Apakah kamu memiliki teman dekat di 

sekolah atau di rumah? Apa saja kegiatan 

yang dilakukan dengan teman-teman? 

Punya, Alves, ihsan dll. 

Kalau dirumah rehan. Main. 

10. Bagaimanakah perasaan kamu kalau kamu 

mendapatkan nilai ulangan yang rendah? 

Sedih 

11. Apa saja upaya yang kamu lakukan agar 

mendapat nilai yang lebih baik lagi? 

Belajar lagi 
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HASIL WAWANCARA 

Pelaksanaan wawancara 

Hari/Tanggal  : Senin, 18 September 2023 

Lokasi   : SD Negeri 1 Karangnanas 

Nama Lengkap : Eka Putra Adi Witya  

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Pagi nak, namanya siapa? Apakah kamu 

memiliki cita-cita? 

Pagi, Eka Putra Adi Witya.  

2. Apa yang menjadi motivasi kamu untuk 

belajar di sekolah? 

biar pintar 

3. Apakah kamu di sekolah belajar pembelajaran 

IPAS? 

Ada 

4. Apakah saat guru menjelaskan materi kamu 

memperhatikan? 

memperhatikan fokus 

5. Fikiran kamu fokus tidak ketika 

memperhatikan guru? 

fokus. 

6. Menurut kamu pembelajaran IPAS sulit tidak? lumayan sulit. 

7. Setelah memperhatikan guru menjelaskan 

materi pelajaran, apakah kamu langsung 

memahami materi tersebut? 

ketika guru menjelaskan 

materi tidak langsung 

paham, harus berpikir keras 

dulu. 

8. Apakah kamu memanfaatkan materi yang 

telah dipahami dalam kehidupan sehari-hari? 

iya memanfaatkannya 

sehari-hari 

9. Apakah kamu memiliki teman dekat di 

sekolah atau di rumah? Apa saja kegiatan 

yang dilakukan dengan teman-teman? 

ada 2 fadil sama rafa. Main 

layangan. 

10. Bagaimanakah perasaan kamu kalau kamu 

mendapatkan nilai ulangan yang rendah? 

Biasa aja 

11. Apa saja upaya yang kamu lakukan agar 

mendapat nilai yang lebih baik lagi? 

Berusaha lagi 
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HASIL WAWANCARA 

Pelaksanaan wawancara 

Hari/Tanggal  : Senin, 18 September 2023 

Lokasi   : SD Negeri 1 Karangnanas 

Nama Lengkap : Reyhan Fajar Setiadi 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Pagi nak, namanya siapa? Apakah kamu 

memiliki cita-cita? 

Pagi, Rehan. Jadi Polisi. 

2. Apa yang menjadi motivasi kamu untuk 

belajar di sekolah? 

belajar supaya hebat 

3. Apakah kamu di sekolah belajar pembelajaran 

IPAS? 

Iya 

4. Apakah saat guru menjelaskan materi kamu 

memperhatikan? 

Memperhatikan 

5. Fikiran kamu fokus tidak ketika 

memperhatikan guru? 

Fokus 

6. Menurut kamu pembelajaran IPAS sulit tidak? Lumayan sulit 

7. Setelah memperhatikan guru menjelaskan 

materi pelajaran, apakah kamu langsung 

memahami materi tersebut? 

Lumayan paham 

8. Apakah kamu memanfaatkan materi yang 

telah dipahami dalam kehidupan sehari-hari? 

Memanfaatkan 

9. Apakah kamu memiliki teman dekat di 

sekolah atau di rumah? Apa saja kegiatan 

yang dilakukan dengan teman-teman? 

Punya Adi, Ale dirumah. 

Kalau di sekolah g ada. 

Mancing di rumah. 

10. Bagaimanakah perasaan kamu kalau kamu 

mendapatkan nilai ulangan yang rendah? 

Sedih 

11. Apa saja upaya yang kamu lakukan agar 

mendapat nilai yang lebih baik lagi? 

Belajar lagi 
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HASIL WAWANCARA 

Pelaksanaan wawancara 

Hari/Tanggal  : Senin, 11 September 2023 

Lokasi   : SD Negeri 1 Karangnanas 

Nama Lengkap : Fairuz Kirana R 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Pagi nak, namanya siapa? Apakah kamu 

memiliki cita-cita? 

Pagi, Fairuz Kirana. Punya 

jadi dokter. 

2. Apa yang menjadi motivasi kamu untuk 

belajar di sekolah? 

untuk mengejar cita-cita 

3. Apakah kamu di sekolah belajar pembelajaran 

IPAS? 

Iya 

4. Apakah saat guru menjelaskan materi kamu 

memperhatikan? 

Memperhatikan 

5. Fikiran kamu fokus tidak ketika 

memperhatikan guru? 

Fokus 

6. Menurut kamu pembelajaran IPAS sulit tidak? Lumayan 

7. Setelah memperhatikan guru menjelaskan 

materi pelajaran, apakah kamu langsung 

memahami materi tersebut? 

lumayan paham 

8. Apakah kamu memanfaatkan materi yang 

telah dipahami dalam kehidupan sehari-hari? 

iya dimanfaatkan 

9. Apakah kamu memiliki teman dekat di 

sekolah atau di rumah? Apa saja kegiatan 

yang dilakukan dengan teman-teman? 

Punya nadia, Hasna, 

Yumna. Ada una, eka, 

keola sama fira.  

10. Bagaimanakah perasaan kamu kalau kamu 

mendapatkan nilai ulangan yang rendah? 

Sedih 

11. Apa saja upaya yang kamu lakukan agar 

mendapat nilai yang lebih baik lagi? 

Perkembangkan lagi waktu 

belajarnya. 
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Lampiran 7 

HASIL WAWANCARA 

Pelaksanaan wawancara 

Hari/Tanggal  : Senin, 18 September 2023 

Lokasi   : Rumah Siswa 

Nama   : Kuswati 

Orang Tua dari : Diva Kusmei 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Assalamualaikum bu, 

bagaimana kabar ibu? Dengan 

ibu siapa nggih? 

waalaikumsalam mba, baik 

alhamdulillah. Ibu Kuswati. 

2. Apakah anak ibu ketika dirumah 

melakukan belajar secara rutin? 

Ya kadang kalau ada PR ya belajar, kalau 

engga ya engga. 

3. Apa saja upaya anak ibu agar 

anak ibu mau belajar? 

Paling dibilangin mba tapi ya belajar 

paling tetep kalau ada PR saja. 

4. Setelah sepulang sekolah, apa 

kegiatan apa saja yang anak ibu 

lakukan? 

Setelah sepulang sekolah istirahat 

sebentar, ngaji, selebihnya main HP, 

belajar paling kalau Cuma ada PR. 

5. Apa yang sering anak ibu 

lakukan bersama temannya 

dirumah? 

Jarang main mba soalnya dirumah engga 

ada teman, paling kalau ngaji baru ada 

teman. Ngajinya lumayan jauh si mba. 

6. Apakah ibu sering menanyakan 

kegiatan apa saja yang anak ibu 

lakukan di sekolah? 

Ya kadang menanyakan pelajarannya 

apa, ada PR engga. 

7. Jika anak ibu mendapatkan hasil 

ulangan yang rendah apa 

tanggapan ibu? 

Paling pasrah, orang dapet nilainya segitu 

suruh di apain lagi. Kalau dimarahin ya 

ga mungkin, paling dibilangin 

ditingkatkan lagi, kalau gurunya 

menerangkan dipahami, di dengarkan 

jangan bermain. 

8. Apakah anak ibu memiliki 

kakak/adik?  

Punya 2 kakak perempuan dan laki-laki 

9. Jika anak ibu mendapatkan hasil 

ulangan yang rendah, apakah 

saudaranya mengingatkan unutk 

belajar lebih giat dirumah? 

Engga mba soalnya pada sibuk kerja, 

paling saya yang mengingatkan mba. 
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10. Adakah kesulitan anak ketika 

belajar? 

paling pelajaran matematiika sama 

bahasa jawa mba. Cara-cara 

matematikanya yang ga paham. 

11. Jika anak ibu melakukan 

kesalahan, bagaimana sikap ibu? 

menegur dan menasehati pelan-pelan  

12. Apakah anak ibu memiliiki 

kebiasaaan sikap jelek di 

rumah? 

Paling main HP mba 

13. Sebagai orang tua apa saja 

harapan ibu terhadap anak ibu? 

Semoga sekolahnya pintar, tidak sia-sia 

membiayainya. Menjadi anak yang 

sukses. 
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HASIL WAWANCARA 

Pelaksanaan wawancara 

Hari/Tanggal  : Selasa, 19 September 2023 

Lokasi   : Rumah Siswa 

Nama   : Darsem 

Orang Tua dari : Joiz Royan Syah 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Assalamualaikum bu, 

bagaimana kabar ibu? Dengan 

ibu siapa nggih? 

Waalaikumsalam, baik mba. Ibu Darsem 

2. Apakah anak ibu ketika dirumah 

melakukan belajar secara rutin? 

Ya kadanglah mba tapi ga rutin. Paling 

kalau ada PR. 

3. Apa saja upaya anak ibu agar 

anak ibu mau belajar? 

Susah mba kalau ada PR paling 

ditemenin sama bapaknya. Kalau sore 

biasanya tak suruh belajar baca biar 

lancar. 

4. Setelah sepulang sekolah, apa 

kegiatan apa saja yang anak ibu 

lakukan? 

anak saya paling tiduran, main layangan 

sama main HP mba sampe maghrib. 

5. Apa yang sering anak ibu 

lakukan bersama temannya 

dirumah? 

  

6. Apakah ibu sering menanyakan 

kegiatan apa saja yang anak ibu 

lakukan di sekolah? 

iya belajarnya apa gimana, bisa apa 

engga gitu. 

7. Jika anak ibu mendapatkan hasil 

ulangan yang rendah apa 

tanggapan ibu? 

Maklum saja mba, kan kadang pelajaran 

sekarang itu susah mba. Saya ga terlalu 

menekan harus bisa. 

8. Apakah anak ibu memiliki 

kakak/adik?  

ada kakak 

9. Jika anak ibu mendapatkan hasil 

ulangan yang rendah, apakah 

saudaranya mengingatkan unutk 

belajar lebih giat dirumah? 

iya mengingatkan makanya belajar 

begitu. 

10. Adakah kesulitan anak ketika 

belajar? 

kalau matematika itu kesulitan. 

11. Jika anak ibu melakukan 

kesalahan, bagaimana sikap ibu? 

Menasehati mba, kalau dihukum takut 

anaknya jadi gimana nanti malah setres 
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12. Apakah anak ibu memiliiki 

kebiasaaan sikap jelek di 

rumah? 

Kebiasaan jelek anak saya itu sering 

bolos sekolah, alasannya macam-macam 

kadang sakit perutlah, apalah, setiap 

minggu bisa 2-3 kali tidak berangkat 

sekolah. 

13. Sebagai orang tua apa saja 

harapan ibu terhadap anak ibu? 

Pinginnya jadi orang sukses, berbakti 

sama orang tua, jadi orang sholeh. 
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HASIL WAWANCARA 

Pelaksanaan wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 20 September 2023 

Lokasi   : Rumah Siswa 

Nama   : Ida Mulyani 

Orang Tua dari : Eka Putra Adi Witya 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Assalamualaikum bu, 

bagaimana kabar ibu? Dengan 

ibu siapa nggih? 

Waalaikumsalam, baik. Ibu Ida Mulyani 

2. Apakah anak ibu ketika dirumah 

melakukan belajar secara rutin? 

iya belajar kalau habis maghrib mba. 

Paling baca atau apa begitu. 

3. Apa saja upaya anak ibu agar 

anak ibu mau belajar? 

susah banget harus penuh kesabaran, 

paling dibujuk suruh belajar, pokoknya 

diiming-iminglah mba. Tapi semenjak 

kelas V ini dia ada peningkatan kalau 

sehabis maghrib dia itu belajar. 

4. Setelah sepulang sekolah, apa 

kegiatan apa saja yang anak ibu 

lakukan? 

setelah sepulang sekolah makan, habis 

makan main layangan sama ketempatnya 

temen. Dia kerumah paling kalau mau 

ambil apa buat main nanti pergi lagi 

pulang lagi. Tapi kalau udah jam 5 udah 

pulang, ga main. 

5. Apa yang sering anak ibu 

lakukan bersama temannya 

dirumah? 

Main mba paling 

6. Apakah ibu sering menanyakan 

kegiatan apa saja yang anak ibu 

lakukan di sekolah? 

iya menanyakan mba tadi belajar apa 

begitu tapi nanyanya pas udah lagi santai. 

7. Jika anak ibu mendapatkan hasil 

ulangan yang rendah apa 

tanggapan ibu? 

kurang seneng juga mba tapi 

semampunya anak segitu mau diapailagi. 

Saya juga menyadari kalau si Eka kurang 

8. Apakah anak ibu memiliki 

kakak/adik?  

adik ini masih kecil 
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9. Jika anak ibu mendapatkan hasil 

ulangan yang rendah, apakah 

saudaranya mengingatkan unutk 

belajar lebih giat dirumah? 

- 

10. Adakah kesulitan anak ketika 

belajar? 

Banyak mba, masih kurang lancar 

membacanya. 

11. Jika anak ibu melakukan 

kesalahan, bagaimana sikap ibu? 

di nasehati mba, kalau dihukum takut 

trauma nantinya mba 

12. Apakah anak ibu memiliiki 

kebiasaaan sikap jelek di 

rumah? 

paling main itu mba 

13. Sebagai orang tua apa saja 

harapan ibu terhadap anak ibu? 

pinginnya anaknya pinter, kalau sekolah 

bisa mengikuti 
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HASIL WAWANCARA 

Pelaksanaan wawancara 

Hari/Tanggal  : Selasa, 19 September 2023 

Lokasi   : Rumah Siswa 

Nama   : Sumiarti 

Orang Tua dari : Reyhan Fajar Setiadi 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Assalamualaikum bu, 

bagaimana kabar ibu? Dengan 

ibu siapa nggih? 

Waalaikumsalam, alhamdulillah sehat. 

Ibu Sumiarti. 

2. Apakah anak ibu ketika dirumah 

melakukan belajar secara rutin? 

Kalau dirumah di gamau. Kalau ada PR, 

baru dia mau buka buku. Bacanya yang 

masih susah itu, belum lancar. Belajar 

paling kalau ada PR saja. 

3. Apa saja upaya anak ibu agar 

anak ibu mau belajar? 

kalau saya suruh latian belajar atau apa 

susah mba dia bilangnya "lah emoh 

emoh" di les-in juga gamau.  

4. Setelah sepulang sekolah, apa 

kegiatan apa saja yang anak ibu 

lakukan? 

kegiatan pulang sekolah paling main, 

main layangan, dia suka buat layangan 

sendiri, kalau disuruh ngaji ga mau 

5. Apa yang sering anak ibu 

lakukan bersama temannya 

dirumah? 

kalau dirumah senengnya pada main 

mba, mainnya si ga jauh-jauh paling 

dibelakang rumah dia sibuk bikin 

layangan.  

6. Apakah ibu sering menanyakan 

kegiatan apa saja yang anak ibu 

lakukan di sekolah? 

iya tadi juga pas sekolah suruh bawa HP, 

saya tanya reyhan tadi sekolahannya 

gimana? Bawa HP seneng yah? Dia 

hanya menjawab "ya kaya gitulah kenapa 

sih" ya mama Cuma tanya. Terus habis 

itu ada temennya yang nyamper kerumah 

jadi pergi sama temennya. paling nanti 

kalau udah dirumah habis maghrib, dia 

makan itu pelan-pelan dia pasti jawab 

yang habis dia lakukan di sekolah. 



121 
 

 

7. Jika anak ibu mendapatkan hasil 

ulangan yang rendah apa 

tanggapan ibu? 

saya si bilang ke reyhan kenapa nilainya 

bisa segitu padahal temen-temennya 

nilainya bagus? Mau tak les-in mba tapi 

karena faktor biaya ya mba, anak saya 

ada 4. 

8. Apakah anak ibu memiliki 

kakak/adik?  

kakak 1 di STM sama adiknya 2 

9. Jika anak ibu mendapatkan hasil 

ulangan yang rendah, apakah 

saudaranya mengingatkan unutk 

belajar lebih giat dirumah? 

paling saya yang mengingatkan mba 

10. Adakah kesulitan anak ketika 

belajar? 

Itu mba bacanya yang masih kurang. 

11. Jika anak ibu melakukan 

kesalahan, bagaimana sikap ibu? 

di nasehati mba 

12. Apakah anak ibu memiliiki 

kebiasaaan sikap jelek di 

rumah? 

Anak saya memang seting tidak 

berangkat sekolah, kalau ditanya kenapa 

tidak mau berangkat, alasannya kalau 

sudah mau ya mau kalau tidak mau 

berarti tidak. Pendirian dia itu seperti itu. 

13. Sebagai orang tua apa saja 

harapan ibu terhadap anak ibu? 

harapannya Cuma sekolah aja dulu yang 

rutin, ke depannya mau apa aja ya 

terserah yang penting sekolah dulu. 
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HASIL WAWANCARA 

Pelaksanaan wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 20 September 2023 

Lokasi   : Rumah Siswa 

Nama   : Fitri 

Orang Tua dari : Fairuz Kirana R 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Assalamualaikum bu, 

bagaimana kabar ibu? Dengan 

ibu siapa nggih? 

waalaikumsalam mba, baik. Ibu Fitri. 

2. Apakah anak ibu ketika dirumah 

melakukan belajar secara rutin? 

Anak saya kalau belajar itu susah, paling 

kalau ada PR saja, apalagi kalau disuruh 

ngulang pelajaran tadi di sekolah ga 

bakalan  mau mba. 

3. Apa saja upaya anak ibu agar 

anak ibu mau belajar? 

paling dikasih tau ayo dek belajar gitu. 

Paling kalau sama suami saya dibilangin 

lah baru dia langsung kerjakan. 

4. Setelah sepulang sekolah, apa 

kegiatan apa saja yang anak ibu 

lakukan? 

paling makan ganti baju, tidur. Terus 

main paling sama anak sebelah. 

5. Apa yang sering anak ibu 

lakukan bersama temannya 

dirumah? 

main mba 

6. Apakah ibu sering menanyakan 

kegiatan apa saja yang anak ibu 

lakukan di sekolah? 

iya tadi di sekolah belajar apa begitu mba 

7. Jika anak ibu mendapatkan hasil 

ulangan yang rendah apa 

tanggapan ibu? 

ya saya bilangin mba, tu makannya dapet 

nilai segitu karena kamu ga mau belajar.  

8. Apakah anak ibu memiliki 

kakak atau adik? 

punya 2 mba 

9. Jika anak ibu mendapatkan hasil 

ulangan yang rendah, apakah 

saudaranya mengingatkan unutk 

belajar lebih giat dirumah? 

iya mengingatkan mba, makanya belajar 

begitu 

10. Adakah kesulitan anak ketika 

belajar? 

paling bahasa jawa itu sama matematika 

bahasa indonesia 
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11. Jika anak ibu melakukan 

kesalahan, bagaimana sikap ibu? 

dimarahin dengan nada-nada yang santai 

gitu. 

12. Apakah anak ibu memiliiki 

kebiasaaan sikap jelek di 

rumah? 

Paling main HP mba 

13. Sebagai orang tua apa saja 

harapan ibu terhadap anak ibu? 

bisa mengikuti pelajaran, bisa menjadi 

anak yang sholehah nurut ke orang tua. 

 

  



124 
 

 

Lampiran 8 

HASIL DOKUMENTASI 

 

Kantor Kepala Sekolah 

 

Mushola SD Negei 1 Karangnanas 
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Perpustakaan SD Negeri 1 Karangnanas 

 

Siswa Siswi Kelas V C SD Negeri 1 Karangnanas 
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Wawancara Dengan Ibu Fitri Orang Tua Dari Fairuz Kirana  Siswa Kelas V C 

 

Wawancara Dengan Ibu  Sumiarti Orang Tua Dari Reyhan Siswa Kelas V C 
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Wawancara Dengan Ibu Ida Mulyani Orang Tua Dari Eka Putra  Siswa Kelas V C 

 

 

Wawancara Dengan Ibu Kuswati  Orang Tua Dari Diva Kusmei  Siswa Kelas V C 
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Wawancara dengan Ibu Mei Indah Lestari Guru Kelas V C 

 

 

 
Wawancara dengan Eka Putra Adi Witya Siswa Kelas V C 
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Wawancara dengan Fairuz Kirana Siswa Kelas V C 

 

Wawancara dengan Diva Kusmei Siswa Kelas V C 
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Siswa Sedang Melakukan Pembelajaran IPAS 
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Ketika Pembelajaran Siswa Bermain Surat Menyurat 

 

Siswa Bermain Saat Pembelajaran 

 

Siswa Mengobrol dengan Temannya Saat Pembelajaran 
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Saat Pembelajaran Menggunakan Handphone Siswa Menggunakan Handphone 

Untuk Bernaib-main saja 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13  
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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